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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode 
Group Investigation terhadap peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran 
Rencana Anggaran Biaya (RAB)  
 Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental Design. Variabel 
penelitian ini meliputi variabel bebas, yaitu metode Group Investigation dan 
variabel terikat, yaitu Prestasi belajar terhadap mata pelajaran Rencana Anggaran 
Biaya (RAB). Desain dalam penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control 
Group Design.  Populasi penelitian ini adalah populasi terbatas yaitu seluruh 
siswa kelas XI Teknik konstruksi batu dan beton SMK  Negeri 2 Wonosari  
berjumlah 30 siswa, yang terbagi dalam 15 siswa yang menjadi kelompok 
eksperimen dari kelas rombel A serta 15 siswa menjadi kelompok kontrol dari 
kelas rombel B Pengambilan data menggunakan tes prestasi belajar Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) yang berupa pre-test dan post-test. Analisis data 
penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis 
dengan menggunakan paired sample t-test dan independent t-test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Kooperatif Group 
Investigation lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Rencana Anggaran 
Biaya (RAB). Hal ini dapat terlihat pada peningkatan nilai rata-rata pada Post-test 
pada kelas eksperimen (89,00) lebih tinggi  dibanding nilai rata-rata pada 
kelompok kontrol  (68,33) sehingga terdapat perbedaan yang positif dan 
signifikan dengan dengan p < 0.05. Dengan demikian metode Kooperatif Group 
Investigation  efektif untuk meningkatkan prestasi belajar Rencana Anggaran 
Biaya (RAB)  siswa kelas XI Teknik konstruksi Batu dan Beton di SMK Negeri 2 
Wonosari. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan dihadapkan pada permasalahan yang rumit. Seiring 
dengan pertumbuhan waktu dunia pendidikan di Indonesia mengalami 
perkembangan sesuai dengan tuntutan kemajuan teknologi yang semakin pesat. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia industri atau dunia kerja saat ini semakin 
membutuhkan tenaga-tenaga siap pakai yang berkompetensi di bidangnya agar 
dapat memberikan keuntungan yang di inginkan oleh dunia industri. Dengan 
begitu kesempatan kerja yang tidak diimbangi dengan kesiapan kerja karena
kekurangan pengalaman menuntut lembaga pendidikan menghasilkan lulusan 
yang berkompeten di bidangnya. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan kejuruan 
dengan tugas yang diemban untuk memproduksi tenaga-tenaga terampil yang 
berkompeten di bidangnya yang sesuai dengan permintaan masyarakat pada 
umumnya, dan dunia industri pada khususnya. Dimana lulusan-lulusan SMK 
dituntut memenuhi spesifikasi, kualifikasi, keahlian dan ketrampilan. 
Pendidikan sebagai pranata utama pembangunan Sumber Daya Manusia 
harus secara jelas berperan membentuk siswa menjadi produktif dan mampu 
menciptakan karya. Sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
yaitu menyiapkan siswa untuk dapat mengembangkan sikap profesional dan 
berkompetensi serta mengembangkan diri untuk dapat mencapai masa depan yang 
produktif dan kreatif. 
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Keberhasilan pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal 
(faktor yang berasal dari luar diri siswa). Faktor internal meliputi kecerdasan, 
kemampuan, bakat, motivasi, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi ,lingkungan alam, sosial-ekonomi, pendidik, metode mengajar, 
kurikulum, program, materi pelajaran, sarana dan prasarana. Faktor-faktor ini 
dapat menjadi penghambat maupun penunjang. Berkenaan dengan proses belajar 
pembelajaran bidang produktif pada pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) maka pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal 
yang berkaitan dengan pendidik. 
Mengingat karena siswa berkembang melalui tingkatan dasar mulai dari 
SD, SMP, SMA atau SMK hingga keperguruan tinggi tugas-tugas pembelajaran 
mereka pun menjadi kompleks dan menantang contohnya siswa harus mengingat 
lebih banyak informasi dalam tingkatan yang lebih abstrak. Pada kenyataannya 
banyak ditemukan ketika mengajar bidang studi yang kompleks pendidik jarang 
mengajarkan strategi yang efektif untuk mempelajari bidang studi strategi belajar 
yang efektif dengan melakukan komunikasi dua arah antara pendidik dan siswa 
dalam menyampaikan pembelajaran. Misalnya pendidik mengajar dengan metode 
yang baru yang biasa di terapkan oleh siswa. Oleh karena itu pada proses belajar 
mengajar didaerah globlisasi saat ini banyak menuntut kemandirian siswa dalam 
belajar. Mengingat hal tersebut peneliti memfokuskan untuk meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa  SMK Negeri 2 Wonosari. 
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Salah satu komponen yang penting dalam sistem pelaksanaan pendidikan 
adalah bagaimana meningkatkan kualitas pembelajarannya. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran di SMK Negeri 2 Wonosari yang sekarang diberlakukan adalah  
block system dengan kurikulum spektrum, pada pelaksanaanya dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam hal produktif masih 
terdapat beberapa hambataan dan kurang efektif karena terlalu lamanya rentang 
waktu pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya dan materi yang akan 
disampaikan masih cukup banyak dibandingkan waktu yang diberikan. 
Sehingga dalam proses pelaksanaannya di SMK Negeri 2 Wonosari untuk 
pelajaran produktif khususnya dalam pembelajarannya block system di 
berlakukan. Ini bertujuan untuk mencapai target waktu pembelajaran dengan 
materi yang akan disampaikan dapat tercapai secara utuh dan tepat waktu 
terutama pada pembelajaran Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) dimana 
hanya didapat pada kelas sebelas tingkat semester tiga  saja selama di sekolah
hingga lulus nanti kecuali pada Jurusan Teknik Gambar Bangunaan (TGB).  
Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan observasi, diketahui bahwa 
proses pembelajaran di SMK Negeri 2 Wonosari masih menggunkan metode 
konvensional. Guru cenderung banyak berceramah dan pengajaran berlangsung 
secara deduktif dan juga belum di pergunakannya metode pengajaran yang 
kooperatif. metode konvensional yang menjadikan pendidik sebagai pusat 
kegiatan belajar mengajar. Siswa pada umumnya hanya menghafal informasi yang 
diperoleh, sehingga konsep yang tertanam kurang begitu kuat. 
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 Dari metode ini hasil yang dicapai kurang optimal dan keaktifan siswa 
serta potensi yang ada pada diri siswa kurang terlihat dalam menyelesaikan suatu 
masalah dan ditambahkan lagi dengan paket belajar dituntaskan pada kelas 
sebelas tingkat semester tiga saja. Ini dapat dilihat dalam data penilaian Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) tahun 2009/2010 semester gasal untuk kelas XI Teknik 
Konstruksi Batu dan Beton (TBB) dimana dari data tersebut menunjukan bahwa 
siswa yang mendapat nilai batas minimal 72-75 (nilai terendah) untuk nilai 
produktif tersebut sebanyak 67,65%, sedangkan siswa yang mendapat nilai 
maksimal 76-80 hanya mencapai 32,35% saja. Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa hasil pencapaian nilai produktif kurang optimal sesuai yang diharapkan 
dalam pencapaian nilai maksimal 76-80 yang hanya mencapai 32,35%. 
Dari masalah-masalah tersebut, maka diperlukan suatu optimalisasi 
pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat 
membuat siswa aktif dalam menemukan dan membangun pemahaman dan sikap 
aktif mereka terutama dalam mata pelajaran Menyusun Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) yang hanya didapatkan pada kelas XI saja.  
Melihat permasalahan yang muncul dikelas terutama pada kelas XI Teknik 
Konstruksi Batu dan Beton (TBB) yang hanya mendapat pembelajaran Menyusun 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada kelas XI tingkat semester tiga saja selama 
di sekolah hingga lulus, sehingga untuk mengatasi berbagai kelemahan 
pembelajaran tersebut dan untuk memperoleh hasil pembelajaran sesuai dengan 
tujuan, perlu diadakan pemilihan terhadap strategi pembelajaran yang tepat. Salah 
satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan metode pembelajaran 
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yang diyakini dapat memecahkan masalah belajar siswa. Metode yang dapat 
dipergunakan adalah  metode Cooperative learning  merupakan model yang 
inovatif diantara model – model pembelajaran lainya karena mengharuskan 
peserta didik untuk mengerjakan bersama- sama tugas akademik dalam kelompok 
kecil. Struktur tujuan dan struktur reward-nya membutuhkan pembelajaran yang 
saling bergantungan dan memberikan pengakuan pada usaha kelompok maupun 
individu. Menurut  Suprijono (2009: 89) terdapat berbagai macam jenis 
pembelajaran kooperatif antara lain: Jigsaw, Think-Pair-Share, Numbered Heads 
Together, Group Investigation, Two Stay Two Stray, Make A Match, Listening 
Team, Inside-Outside Circle, Bamboo Dancing, Point-Counter-Point, The Power 
Of Two, Listening Team.   
Group Investigation merupakan metode yang tepat  diantara beberapa 
metode pembelajaran kooperatif yang diprediksikan  mampu mengatasi 
permasalahan prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) di SMK Negeri 2 
Wonosari. Hal yang ditawarkan dalam metode ini adalah, suatu bentuk proses 
pembelajaran dengan melibatkan peserta didik sejak perencanaan, baik dalam 
penentuan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui Investigasi. Dengan 
menggunakan metode ini, proses pembelajaran diharapkan akan lebih efektif dan 
efisien untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Proses pembelajaraan 
tidak lagi semata-mata berpusat pada guru, akan tetapi mengkondisikan terjadinya 
interaksi antara guru dan peserta didik. Intinya adalah, bagaimana peserta didik 
bisa belajar secara aktif dan mandiri. Dengan proses seperti ini, proses 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik akan bisa dimaksimalkan.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan mengadakan 
Penelitian tentang” Penerapan Metode  Kooperatif Group Investigation Pada 
Pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) Dalam Upaya Peningkatan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton Di SMK 
Negeri 2 Wonosari”.  
       
B. Identifikasi masalah 
Mencermati paparan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diindentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:   
1. Masih rendahnya Prestasi belajar siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan 
Beton SMK Negeri 2 Wonosari pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya 
(RAB).  
2. Siswa bosan dengan metode belajar yang lama sehingga siswa kurang 
termotivasi karena dengan metode yang lama pelajaran terpusat pada guru.  
3. Apakah Metode pembelajaran RAB yang dipergunakan di SMK Negeri 2 
Wonosari masih bersifat Konvensional? 
4. Belum pernah digunakan metode Kooperatif Group investigation untuk 
meningkatkan prestasi belajar kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton di 
SMK Negeri 2 Wonosari. Apakah metode Kooperatif Group Investigation
efektif untuk meningkatkan Prestasi pada mata pelajaran RAB? 
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C.  Batasan masalah 
Mengingat kompleksnya permasalahan yang dipaparkan dalam identifikasi 
masalah,  keterbatasan peneliti dalam pengetahuan dan kemampuan maka 
penelitian ini di batasi pada penerapan metode Kooperatif Group Investigation
untuk meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu 
dan Beton di SMK Negeri 2 Wonosari.  Pada poin 1,2 dan 3 pada identifikasi 
masalah tidak diteliti dikarenakan apa bila penerapan metode kooperatif Group 
Investigation  ini berhasil maka ketiga permasalah tersebut akan teratasi, karena 
ketiga permasalahan diatas sangat berkaitan, yaitu prestasi belajar Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) siswa rendah dikarenakan kurangnya motivasi belajar 
Rencana Anggaran Biaya (RAB)  pada siswa, serta metode yang masih 
konvesional yang menyebabkan motivasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
siswa menjadi  rendah.  
D. Rumusan masalah  
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahnya 
sebagai berikut : Apakah metode Kooperatif Group Investigation lebih efektif dari 
pada pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional dalam 
meningkatkan Prestasi Belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa kelas XI 
Teknik Konstruksi Batu dan Beton di SMK Negeri 2 Wonosari? 
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E. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penilitian ini dalah untuk mengetahui 
Efektifitas metode Group Investigation dibandingkan dengan metode  
konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton di SMK Negeri 2 
Wonosari. 
F. Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian di harapkan dapat berguna bagi pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Siswa: 
Mampu meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) Konstruksi . 
2. Guru: 
Dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai masukan untuk melihat 
kekurangan dan kelebihan dalam mengajar sehingga dapat di upayakan 
tindakan-tindakan perbaikan pembelajaran lebih lanjut dan dapat menggunakan 
metode yang di gunakan oleh peniliti. 
3. Peneliti: 
a. Peneliti dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dalam 
penelitian peningkatan prestasi belajar melalui metode Group Investigation 
b. Lebih memahami dan mampu mengembangkan dan mendalami teori 
tentang  Kooperatif Group Investigation dan peningkatan prestasi belajar ( 
tidak hanya sampai pada tataran teoritis saja). 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Cooperative Learning
Salah satu metode pembelajaran yang berkembang saat ini adalah 
Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif). Pembelajaran ini menggunakan 
kelompok-kelompok kecil sehingga peserta didik saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif mengkondisikan peserta 
didik untuk aktif dan saling memberi dukungan dalam kerja kelompok untuk 
menuntaskan masalah dalam belajar. 
Ada empat variasi model dasar dari cooperative learning yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran, yaitu Student Team Achievement Divisions
(STAD), jingsaw, group investigaton, dan pendekatan struktural. Keempat-
kempatnya dapat dipergunakan oleh guru dalam variasi pembelajaran, tergantung 
dari kebutuhan yang dirasa diperlukan oleh peserta didik di kelas. 
Cooperative learning mengandung pengertian bekerja bersama dalam 
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif , peserta didik secara 
individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 
pengajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja bersama untuk 
memaksimalkan hasil belajar mereka dan hasil belajar anggota lainya dalam 
kelompok tersebut ( Hamid Hasan dalam Solihatin, 2007: 4 ). Sejalan dengan 
pengertian tersebut, ( Slavin dalam Solihatin, 2007:4) mengatakan bahawa 
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik 
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belajar dan bekerja dalam kelompok – kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang, dengan struktur kelompoknya 
yang heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompok 
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara 
individual maupun secara kelompok. 
Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu sesama dalam struktur 
kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih 
dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai suatu 
struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota 
kelompok (Solihatin, 2007: 4). 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam 
kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-
masing.(Slavin, 2009: 4) 
Keberhasilan belajar menurut model belajar ini bukan semata-mata 
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu 
akan semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-
kelompok belajar kecil yang terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman 
11 
yang sebaya dan di bawah bimbingan guru, maka proses penerimaan dan 
pemahaman peserta didik akan semakin mudah dan cepat terhadap materi yang 
dipelajari. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model cooperative learning, pengembangan kualitas diri peserta 
didik terutama aspek afektif peserta didik dapat dilakukan secara bersama-sama. 
Belajar dalam kelompok kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan 
untuk mencapai tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun 
konatif. Suasana belajar yang berlangsung dalam interaksi yang saling percaya, 
terbuka dan rileks di antara anggota kelompok-kelompok memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh dan memberi masukan di antara 
mereka untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan moral serta 
keterampilan yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif sudah banyak dikembangkan secara intensif 
melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akademik 
antar peserta didik, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya 
diri, serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. 
Dalam hal ini banyak wujud ketergantungan positif yang antara peserta didik, 
setiap peserta didik mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses. Aktivitas 
belajar berpusat pada peserta didik dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas 
bersama, saling membantu dan saling mendukung dalam memecahkan masalah. 
Melalui interaksi belajar yang efektif peserta didik lebih termotivasi, percaya diri, 
mampu menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi, serta mampu membangun 
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hubungan interpersonal. Model pembelajaran kooperatif memungkinkan semua 
peserta didik dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama 
atau sejajar. 
Menurut Suprijono (2009: 89) terdapat berbagai macam jenis 
pembelajaran kooperatif antara lain: Jigsaw, Think-Pair-Share, Numbered Heads 
Together, Group Investigation, Two Stay Two Stray, Make A Ma tch, Listening 
Team, Inside-Outside Circle, Bamboo Dancing, Point-Counter-Point, The Power 
Of Two, Listening Team. 
Dari beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang membagi siswanya menjadi beberapa 
kelompok kecil yang heterogen dalam satu tugas bersama. 
2. Metode Konvensional
Model pembelajaran konvensional didalamnya meliputi berbagai metode 
yang berpusat Pada guru. Metode konvensional di bagi dalam beberapa jenis 
metode diantaranya : 
a. Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan atau 
penjelasan langsung pada sekelompok siswa (winan Sanjaya,2009:147). Metode 
ini senantiasa bagus bila pengunaannya betul-betul disiapkan dengan baik, 
didukung alat dan media serta memperhatikan batas-batas kemungkinan 
penggunannya. 
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Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan 
oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa 
pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru atau pun 
siswa. Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan 
pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka 
akan belajar manakala ada guru l yang memberikan materi pelajaran melalui 
ceramah, sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses belajar dan tidak 
ada guru berarti tidak ada belajar. Metode ceramah merupakan cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran ekspositori. 
Ada beberapa kelebihan sebagai alasan mengapa ceramah sering 
digunakan, metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. Dapat menyajikan 
materi pelajaran yang luas. Artinya, materi pelajaran yang banyak dapat 
dirangkum atau dijelaskan pokok-pokoknya oleh guru dalam waktu yang singkat. 
Dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan, guru dapat 
mengontrol keadaan kelas oleh karena sepenuhnya kelas merupakan tanggung 
jawab guru yang memberikan ceramah.Organisasi kelas dengan menggunakan 
ceramah dapat diatur menjadi lebih sederhana. 
Di samping beberapa kelebihan di atas, ceramah juga memiliki beberapa 
kelemahan, di antaranya: 
1) Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas  ada 
apa yang dikuasai guru. 
2) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat mengakibatkan terjadinya 
verbalisme. 
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3) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering 
dianggap sebagai metode yang membosankan. 
4) Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah 
mengerti apa yang dijelaskan atau belum 
b. Metode Tanya jawab. 
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat 
yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab 
atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya 
hubungan timbal balik secara langsung antara guru 
c. Metode Diskusi  
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa 
pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan 
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami 
pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. Diskusi lebih bersifat 
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama 
(Wina Sanjaya,2009 :154). 
Pada metode ini bahan atau materi pembelajaran tidak diorganisir 
sebelumnya serta tidak disajikan secara langsung kep ada siswa, matari 
pembelajaran ditemukan dan diorganisir oleh siswa sendiri, karena tujuan utama 
metode ini bukan hanya sekadar hasil belajar, tetapi yang lebih penting adalah 
proses belajar. Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan dalam 
15 
proses pembelajaran. Pertama, diskusi kelompok. Diskusi ini dinamakan juga 
diskusi kelas. 
Pada diskusi ini permasalahan yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh 
kelas secara keseluruhan. Pengatur jalannya diskusi adalah guru. Kedua, diskusi 
kelompok kecil. Pada diskusi ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 3-7 orang. Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru 
menyajikan masalah dengan beberapa submasalah. Setiap kelompok memecahkan 
submasalah yang disampaikan guru. Proses diskusi diakhiri dengan laporan setiap 
kelompok. 
Menurut Wina Sanjaya(2009: 156) Ada beberapa kelebihan metode 
diskusi , manakala diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar: 
1) Dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif, khususnya memberi gagasan dan 
ide- ide. 
2) Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap 
permasalahan. 
3) Dapat  Melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan 
secara verbal. Disamping itu diskusi juga bisa melatih siswa untuk menghargai 
pendapat orang lain.   
Selain beberapa kelebihan, diskusi juga memiliki beberapa kelemahan, di 
antaranya: 
1) Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai 2 atau 3 orang siswa yang 
memiliki ketrampilan berbicara. 
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2) Terkadang dalam pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga dalam 
kesimpulan menjadi kabur. 
3) Memerlukan waktu yang cukup panjang yang terkadang tidak sesuai dengan 
yang direncanakan.  
4) Sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional yang tidak 
terkontrol. 
Burrowes (2003) menyampaikan bahwa pembelajaran konvensional 
menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang cukup 
kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, 
menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya, atau 
mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan nyata. Lebih lanjut dinyatakan 
bahwa pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri, yaitu: (1) pembelajaran 
berpusat pada guru, (2) terjadi passive learning, (3) interaksi di antara siswa 
kurang, (4) tidak ada kelompok-kelompok kooperatif, dan (5) penilaian 
bersifat sporadis. Menurut Brooks & Brooks (1993), penyelenggaraan 
pembelajaran konvensional lebih menekankan kepada tujuan pembelajaran 
berupa penambahan pengetahuan, sehingga belajar dilihat sebagai proses 
“meniru” dan siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan kembali 
pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis atau tes terstandar.  
3. Pendekatan Belajar Group Investigation 
Pendekatan Group investigation (GI) dirancang oleh Herbert Thelen yang 
kemudian pendekatan ini diperluas dan disempurnakan oleh Sharan dan rekan-
rekan sejawatnya di Tel Aviv University (Arends, 2008: 13-14). Kontras dengan 
STAD dan Jigsaw, pendekatan Group Investigation (GI) melibatkan peserta didik 
dalam merencanakan topik-topik yang akan dipelajari dan bagaimana cara 
menjalankan investigasinya. Hal ini membutuhkan norma dan struktur kelas yang 
lebih canggih dibandingkan pendekatan-pendekatan yang lebih berpusat pada 
guru. Dalam Group Investigation peserta didik bukan hanya bekerja bersama-
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sama tetapi juga membantu merencanakan topik yang akan dipelajari maupun 
prosedur investigasi yang digunakan. 
Guru yang menggunakan pendekatan Group Investigation biasanya 
membagi kelasnya menjadi beberapa kelompok-kelompok heterogen yang 
masing-masing beranggotakan lima sampai enam orang. Akan tetapi, dibeberapa 
kasus, kelompok mungkin dibentuk berdasarkan pertemanan atau diseputar minat 
terhadap topik tertentu. Peserta didik memilih topik-topik untuk dipelajari, 
melakukan investigasi mendalam terhadap sub-sub topik yang dipilih, dan 
kemudian menyiapkan dan mempresentasikan laporan kepada seluruh kelas.  
Menurut Arends (2008: 14) mendeskripsikan enam langkah pendekatan 
Group Investigation (1) Pemilihan topik, (2) cooperative learning, (3) 
implementasi, (4) analisis dan sintesis, (5) presentasi produk akhir, (6) evaluasi. 
Berikut ini adalah penjelasan dari deskripsi langkah-langkah di atas. 
a. Pemilihan topik. 
Peserta didik memilih sub-sub topik tertentu dalam bidang permasalahan 
umum tertentu, yang biasanya diterangkan oleh guru. Peserta didik kemudian 
diorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok kecil berorientasi tugas yang 
beranggotakan dua sampai enam orang. Komposisi kelompoknya heterogen baik 
secara akademis maupun etnis. 
b. Cooperative learning. 
serta didik dan guru merencanakan prosedur, tugas, dan tujuan belajar 
tertentu yang sesuai dengan sub-sub topik yang dipilih dalam langkah 1. 
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c. Implementasi.  
Peserta didik melaksanakan rencana yang diformulasikan dalam langkah 2. 
Pembelajaran mestinya melibatkan beragam kegiatan dan keterampilan dan 
seharusnya mengarahkan peserta didik ke berbagai sumber di dalam maupun di 
luar sekolah. Guru mengikuti dari dekat perkembangan masing-masing kelompok 
dan menawarkan bantuan bila dibutuhkan. 
d. Analisis dan sintesis. 
Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 
selama langkah 3 dan merencanakan bagaimana informasi itu dapat dirangkum 
dengan menarik untuk dipertontonkan atau dipresentasikan kepada teman-teman 
sekelas. 
e. Presentasi produk akhir. 
Beberapa atau semua kelompok di kelas memberikan presentasi menarik 
tentang topik-topik yang dipelajari untuk membuat satu sama lain saling terlibat 
dalam pekerjaan temannya dan mencapai perspektif yang lebih luas tentang 
sebuah topik. Presentasi kelompok dikoordinasikan oleh guru. 
f. Evaluasi. 
Dalam kasus-kasus yang kelompoknya menindak lanjuti aspek-aspek yang 
berbeda dari topik yang sama, peserta didik dan guru mengevaluasi kontribusi 
masing-masing kelompok ke hasil pekerjaan kelas secara keseluruhan. Evaluasi 
dapat memasukkan asesmen individual atau kelompok, atau kedua-duanya. 
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Berikut ini adalah tabel daftar spesifikasi dari Group Investigation (Arends, 2008: 
18). 
Tabel  1 : Spesifikasi Group Investigation
Spesifikasi Group Investigation 
Tujuan kognitif Pengetahuan konseptual akademis dan keterampilan mengolah informasi. 
Tujuan sosial Kerja sama dalam kelompok heterogen. 
Struktur tim 
Kelompok belajar beranggotakan lima sampai 
enam orang, mungkin homogen. 
Pemilihan topik Guru dan atau peserta didik. 
Tugas utama Peserta didik menyelesaikan penyelidikan yang kompleks. 
Asesmen 
Proyek dan laporan yang sudah dibuat dapat 
berbentuk tes esai. 
Rekognisi Presentasi lisan dan tertulis. 
Slavin (2009: 217). juga menyatakan bahwa: 
Peran Guru dalam kelas yang melaksanakan proyek Group 
Investigation guru bertindak sebagai nara sumber dan fasilitator. Guru 
tersebut berkeliling diantara kelompok-kelompok yang ada dan melihat 
bahwa mereka bisa mengelola tugasnya,  dan membantu tiap kesulitanya, 
yang mereka hadapi tiap interaksi kelompok, termasuk masalah dalam 
kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan proyek 
pembelajaran. Peran guru ini dipelajari dengan praktik sepanjang waktu, 
seperti halnya peran siswa. yang pertama dan terpenting  adalah guru harus 
membuat model kemampuan komunikasi dan sosial yang diharapkan dari 
para siswa. Ada banyak kesempatan bagi guru sepanjang waktu untuk 
memikirkan berbagai variasi peran kepemimpinan, seperti dalam diskusi 
dengan seluruh kelas atau dengan kelompok – kelompok kecil. Dalam 
diskusi ini guru membuat model-model dari berbagai kemampuan  
mendengarkan, membuat ungkapan, memberi reaksi yang tidak 
menghakimi, mendorong partisipasi, dan sebagainya. Diskusi ini dapat 
ditambahkan dan ditunjukan pada penentuan tujuan pembelajaran jangka 
pendek dan sebagaimana sarana untuk meraihnya. Lebih jauh lagi sub 
topik yang dipilih oleh para siswa untuk mereka teliti  haruslah tidak 
hanya materi-materi yang subjeknya dipelajari oleh para siswa. investigasi 
subtopik yang dipilih oleh para siswa harus ditambahkan dengan 
pengajaran mengenai topik lainya oleh guru, yang menurut guru tersebut 
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memang penting. Guru  dengan demikian dapat memperluas unit dengan 
memberikan pengajaran langsung kepada seluruh kelas memberikan 
pengajaran yang terindividualisasi dalam sentra pembelajaran atau 
kombinasi apapun dari metode- metode tersebut. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Group Investigation
adalah salah satu metode dari cooperative learning yang pendekatannya biasanya 
membagi kelasnya menjadi beberapa kelompok-kelompok heterogen yang 
kemudian melakukan investigasi mendalam terhadap sub-sub topik yang dipilih, 
dan kemudian menyiapkan dan mempresentasikan laporan kepada seluruh kelas.  
4. Pengertian Prestasi belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar. 
1) Pengertian belajar 
Masalah belajar adalah masalah yang pelik dan kompleks. Oleh karena itu 
kebanyakan dari pakar pendidikan menjadikan masalah belajar sebagai sentral 
pembahasannya. Sewajarnya apabila antara pakar yang satu dengan yang lain 
mempunyai perbedaan pendapat dalam mengemukakan defenisi tentang belajar. 
Belajar adalah sebagai berikut : 
a) Belajar merupakan satu perubahan dalam tingkah laku dimana  perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik.
b) Belajar merupakan perubahan yang terjadi melalui latihan pengalaman. 
c) Untuk dapat disebut belajar maka perubahan itu harus relatif mantap, harus 
merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. 
d) Tingkah laku yang mengalami perubhan karena belajar menyangkut aspek 
kepribadian, baik fisik maupun psikis (M, Ngalum Purwanto,2004: 85). 
21 
Sedangkan menurut Slammeto (2003: 2) mengemukakan bahwa “ Belajar 
adalah proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dalam lingkungannya”. 
Dari berbagai defenisi dikemukakan para ahli tersebut dapat disimpulkan, 
bahwa belajar adalah suatu kegiatan  yang menghasilkan perubahan tingkah laku 
yang ralatif permanen yang meliputi pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap 
(afektif), serta keterampilannya (psikomotor) sebagai hasil pengalaman, latihan 
dan interaksi dengan lingkungannya. 
2) Pengertian Prestasi 
Menurut Adi Negoro, prestasi adalah segala jenis pekerjaan yang berhasil 
dan prestasi itu menunjukan kecakapan suatu bangsa. Kalau menurut W.J.S 
Winkel Purwadarmtinto, “ prestasi adalah hasil yang dicapai”. Berdasarkan 
pendapat diatas, penulis berkesimpulan bahwa prestasi adalah segala usaha yang 
dicapai manusia secara maksimal dengan hasil yang memuaskan. 
Dalam kamus umum bahasa indonesia dikatakan bahwa “ Prestasi adalah 
hasil usaha yang telah di capai atau yang telah dikerjakan untuk mendapatkan 
sesuatu”. Sedangkan menurut Tim Pustaka Familia (2006: 70) menjelaskan bahwa 
“ Prestasi adalah output atau hasil yang dicapai”. Dari pengertian tersebut diatas 
dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah sesuatu yang telah dicapai karena 
usahanya mengerjakan sesuatu. 
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b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Muhubbin Syah (2004, 132) menyebutkan bebrapa faktor yang 
mempenagruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut : “ 1) faktor eksternal, 2) 
Faktor Internal, 3) faktor Pendekatan Belajar”. Masing-masing faktor tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Faktor Internal  
 Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 
sedang belajar, adapun faktor dalam yang dapat membantu siswa dalam kegiatan 
belajar adalah sebagai berikut : 
a) Faktor Fisologis  
Yang dimaksud faktor fisiologis umum adalah keadaan dari keseluruhan 
fisik siswa yang sedang belajar. Kondisi fisik mempengaruhi prestasi belajar 
sebab untuk kondisi fisik yang sedang sakit maka prestasi belajar akan merosot, 
akan tetapi bila kondisi fisik dalam keadaan sehat maka hasil prestasi belajar akan 
baik. 
b) Faktor Psikologis 
Keadaan psikologis manusia antara yang satu dengan yang lain 
memanglah berbeda, dan perbedaan dalam faktor psikologis ini dapat dilihat dari 
daya berpikir pada masing-masing orang, misalnya: ada yang kemungkinan daya 
berfikir tinggi ada yang kemampuan yang memungkinkan daya berfikirnya tinggi 
dan ada yang kemampuan daya fikirnya rendah. Banyak faktor yang termasuk 
aspek psikologis dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 
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pembelajaran siswa. Namun faktor rohaniah siswa yang ada pada umumnya 
dipandang lebih  esensial antara lain : 
(1) Minat  
Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat menyebabkan terjadinya 
perbedaan dalam pencapaian hasil belajar, misalnya: ada siswa yang mempunyai 
minat tinggi dan ada juga yang mempunyai minat belajar rendah. 
Siswa mempunyai minat tinggi akan memperoleh hasil prestasi belajar 
yang baik dibandingkan siswa yang mempunyai minat belajar rendah, sebab untuk 
minat  sendiri dapat mendorong siswa untuk  memperhatikan sesuatu hal ini 
sehingga dapat menimbulkan aktivitas belajar. 
(2) Kecerdasan/intelegensi 
Faktor kecerdasaan sangat besar perannya dalam keberhasilan seseorang 
dalam mempelajari sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan. Orang yang 
lebih cerdas biasanya akan lebih cepat menyerap materi yang dipelajari dari pada 
orang yang kurang cerdas meskipun fasilitas dan waktu yang digunakan untuk 
mempelajari pelajaran sama. 
(3) Bakat  
Bakat merupakan kemampuan laten dari seseorang yang dapat terus 
berkembang apabila saling melakukan latihan. Bakat tersebut antara yang satu 
dengan yang lainnya sangatlah berbeda, sebab ada seseorang yang memang 
mempunyai bakat dan ada juga seseorang yang memang tidak mempunyai bakat. 
Dalam hal ini dapat dilihat misalnya: orang yang benar-benar berbakat dalam 
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sesuatu hal apabila terus berlatih  akan dapat berkembang dengan baik, akan tetapi 
sebaliknya apabila seseorang yang memang banyak berbakat walaupun berlatih 
dengan tekun tetap akan masih banyak menemui kesukaran dan untuk 
perkembangan kemampuannya pun juga tersendat. 
Maka diharapkan untuk seseorang yang ingin belajar tentang sesuatu hal 
hendaknya menyesuaikan diri terlebih dahulu dengan bakat yang dimilikinya: 
bakat menari, menyanyi, olah raga, perbengkelan, dan bakat lainnya. 
(4) Motivasi  
Motivasi merupakan suatu dorongan pada diri seseorang untuk melakukan 
kegiatan belajar, agar dapat mencapai hasil prestasi belajar pada individu dapat 
berasal dari dalam diri individu atau disebut sebagai motivasi intrinsik, dan yang 
berasal dari luar diri individu yang disebut sebagai motivasi ekstrinsik. 
(5) Sikap siswa   
Sikap adalah gejala internal yang dimensi efektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara relatif tetap terhadap obyek, orang, 
barang baik secara positif maupun negatif. Sikap positif pada pelajaran 
merupakan tanda awal yang baik proses belajar anak itu sendiri. Sebaliknya sikap 
negatif terhadap mata pelajaran dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa 
tersebut, selain itu sikap terhadap ilmu pengetahuan yang bersifat conserving
(melestarikan apa yang sudah ada) dan yang mungkin tidak menimbulkan 
kesulitan belajar, maupun prestasi yang dicapai siswa akan kurang memuaskan. 
2) Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang 
belajar, adapun faktor-faktor tesebut antara lain adalah sebagai berikut : 
a) Lingkungan  
(1) Lingkungan alam 
Dari lingkungan alam sekitar, diantaranya adalah keadaan cuaca, 
lingkungan tempat belajar, keadaan rumah dan sebagainya. 
(2) Lingkungan sosial  
Lingkungan sosial adalah suasana keluarga atau lingkungan tempat tinggal 
yang dapat mempengaruhi siswa yang sedang belajar. 
b) Instrumen  
Faktor instrumen merupakan suatu faktor yang penggunaanya sudah 
direncanakan dan disesuikan dangan hasil yang akan dicapai, adapun faktor-faktor 
tersebut adalah: 
(1) Kurikulum  
Untuk menyusun kurikulm hendaknya disesuikan dengan taraf 
perkembangan jiwa siswa dan juga disesuikan dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. 
(2) Program 
Program adalah rencana yang akan diakui atau dilaksanakan guna 
mencapai suatu tujuan, dan programnya yang telah tersusun hendaknya dapat 
dilaksanakan dengan baik sesuai yang diharapkan dan yang dicita-citakan. 
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(3) Sarana  
Sarana belajar adalah alat atau fasilitas lain yang dapat digunakan dan  
dapat membantu pelaksanaan proses belajar. Saran tersebut berupa gedung 
sekolah, alat pelajaran seperti buku pelajaran, buku tulis, pensil, penggaris  alat 
peraga dan lain-lain. Untuk dapat dengan baik di butuhkan suatu sarana atau 
fasilitas yang memadai sehingga dapat membantu didalam meningkatkan hasil 
prestasi dari siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar  
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang efektifitas, efesiensi proses pembelajaran 
materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional 
yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai 
tujuan belajar tertentu. 
Faktor pendekatan belajar dikatakan mempengaruhi prestasi belajar siswa 
dapat dijelaskan sebagai berikut: semisal siswa yang belajar Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) dengan cara mau mencoba atau terus berlatih memecahkan soal 
Rencana Anggran Biaya (RAB) dari yang mudah terlebih dahulu sampai soal 
yang cukup rumit, mungkin sekali berpeluang untuk berprestasi belajar Rencana 
Anggran Biaya (RAB) yang memuaskan. 
c. Cara Mengukur Prestasi Belajar siswa  
Dalam mengukur prestasi belajar siswa, seorang guru mengevaluasi dari 
hasil usaha yang telah dilakukan oleh siswa. Dalam penilaian tesebut seorang guru 
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harus mempunyai alat evaluasi sebagai pedoman pengukur prestasi belajar 
tersebut. 
1) Teknik tes 
Teknik tes adalah suatu alat pengumpul informasi yang berupa serenten 
pertanyaan atau latihan yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok (Suharsimi Arikunto, 2002: 29). Adapun wujud tes dapat berupa tiga 
macam yaitu : 
a) Tes diagnosis yaitu yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan 
pemberian perlakuan yang tepat. 
b) Tes formatif adalah tes yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu program tertentu. Dalam 
kedudukannya seperti ini tes formatif dapat juga dipandang sebagai tes 
diagnosis pada akhir pelajaran. 
c) Tes sumatif adalah tes yang dilakukan setelah berakhirnya pemberian 
sekelompok program atau sebuah program yang telah besar. Dalam 
pengalaman disekolah tes formatif dapat disamakan dengan ulangan harian dan 
sumatif  dapat disamakan sebagai ulangan umum setiap akhir caturwulan.  
2) Teknik nontes  
Teknik nontes adalah sekumpulan pertanyaan yang jawabanya tidak 
memiliki nilai benar atau salah, sehingga semua jawaban responden bisa diterima 
dan mendapatkan skor. 
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Menurut (Suharsimi Arikunto, 2002: 127) adapun wujud non tes dapat 
berupa enam macam yaitu : 
a) Skala bertingkat (Rating scale)
Skala yang digambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu hasil 
pertimbangan. 
b) Kuesioner (questionnair)
Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan yang harus diisi oleh seorang 
yang akan diukur (responden) untuk mengetahui keadaan/data diri, 
pengalaman, pengetahuan, sikap, atau pendapatnya. 
c) Daftar cocok (check list)
Merupakan deretan pertanyaan (yang biasanya singkat) dimana responden yang 
dievaluasi tingal membutuhkan tanda cocok (V) ditempat yang telah 
disediakan. 
d) Wawancara.  
Merupakan suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban dari responden dengan jawaban tanya jawab sepihak. 
e) Pengamatan  
Pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara menggandakan 
pengamatan secara teliti serta sistematis. 
f) Riwayat hidup 
Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaaan seorang selama dalam masa 
kehidupannya. 
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5. Pengertian Pembelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB)  
Rencana Anggaran Biaya (RAB)  adalah perhitungaan banyaknya biaya 
yang diperlukan untuk bahan dan upah serta biaya-biaya lain yang berhubungan 
dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. 
Anggaran biaya merupakan harga dari bagunan yang dihitung dengan 
teliti, cermat dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang sama 
akan berbeda–beda di masing –masing daerah, disebabkan karena perbedaan 
harga bahan dan upah tenaga kerja dipadang, berbeda dengan harga bahan dan 
upah tenaga kerja di medan, pekan baru, palembang, jakarta, bandung dan 
surabaya. 
Dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya dapat dilakukan dengan 2 cara 
sebagai berikut : 
1. Anggaran Biaya Kasar( Taksiran). 
Sebagai pedoman dalam menysun anggaran biaya kasar digunakan harga 
satuan tiap mete persegi (m2) luas lantai. Anggaran biaya kasar dipakai sebagai pedoman 
terhadap anggaran biaya yang dihitung secara teliti. 
Walaupun namanya anggaran biaya kasar, namaun harga satuan tiap m2 luas 
lantai tidak terlalu jauh berbeda dengan haraga yang dihitung secara teliti. 
2. Anggaran Biaya Teliti. 
Yang dimaksud dengan anggaran biaya teliti, ialah anggaran biaya 
bangunan atau proyek yang dihitung dengan teliti dan cermat, sesuai dengan 
ketentuan dan syarat – syarat penyusunan anggaran biaya. Pada anggaran biaya 
kasar bagaiman diuraikan terdahulu harga satuan dihitung berdasarkan harga 
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taksiran setiap luas lantai m2. Taksiran tersebut haruslah berdasarkan harga yang 
wajar dan tidak terlalu jauh berbeda dengan harga yang dihitung secara teliti. 
Sedangkan penyusunan anggaran biaya yang dihitung dengan teliti, didasarkan 
atau didukung oleh : 
a. Bestek . 
Gunanya untuk menentukan spesifikasi bahan dan syarat-syarat teknis. 
b. Gambar Bestek. 
Gunanya untuk menentukan/ menghitung besrnya masing –masing volume 
pekerjaan. 
c. Harga Satuan Pekerjaan. 
Didapat dari harga satuan bahan dan harga satuan upah berdasarkan 
perhitungan analisa BOW.  
Menurut H.Bachtiar Ibrahim (2009:11) Rencana dan Estimate Real of Cost
atau Rencana Anggaran Biaya Nyata merupakan suatu acuan atau metode 
penyajian Anggran Biaya Bangunan Gedung. 
Susunan Rencana dan Estimate Real of Cost, lebih ditekankan pada hal-hal 
yang mendasar dan praktis, serta saling terkait (link) di antara materi dengan 
meteri lainnya dalam satu kelompok (rumpun), hingga memudah kan 
siswa/mahasiswa teknik, teknisi pelaksana/pengawas dalam penyusunan anggran 
biaya. Pada dasarnya susunan Rencana dan Estimate Real of Cost  terdiri dari dua 
bagian pkok materi, satu bagian tambahan. 
a. Kesatu : 1) Penjelasan bgian bestek. 
2) Penjelasan Gambar Bestek dan Simulator. 
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3) Membaca 
4)  Gambar Bestek dan Volume Pekerjaan. 
b. Kedua : 1) Uraian Harga Satuan Pekerjaan. 
2) Estimate Real of Cost.
3) Uraian jumlah Tenaga Kerja dan bahan 
4) Time schedulle dan Diagram “s”   
c. Ketiga : 1)  Volume, Ukuran Dan Timbangan. 
2) Daftar baja. 
3) Rumus-rumus Praktis. 
Berdasarkan pengalaman dilapangan, banyak diantara mereka yang tidak 
menguasai cara menghitung Volume suatu benda atau pekerjaan, mempergunakan 
ukuran/timbangan memakain daftar baja, dan memanfaatkan rumus-rumus praktis 
yang ditemui setiap hari dilapangan pekerjaan. 
Sebagaimana diketahui menentukan besar kecilnya anggaran biaya 
disamping faktor pertama dan kedua, juga ditentukan oleh harga satuan bahan dan 
harga satuan upah. Dalam penyusunan  Estimate Real of Cost, harga satuan bahan 
dan harga satuan upah. Telah ditetapkan pada tahun 1990. Tentu daja harga 
tersebut, tidak relevan lagi, dengan harga yang anda temui sekarang. 
Sesuai dengan tujuan penyajian Rencana dan Estimate Real of Cost yang 
merupakan suatu acuan penyusunaan Anggran Biaya, maka harga satuan bahan 
dan harga satuan upah tergantung pada saat menyusun anggran biaya. 
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Untuk memudahkan membaca gambar bestek sekaligus menghitung 
bagian-bagian volume pekerjaan, ditampilkan alat peraga Simulator Dan 
Isometrik agar penampilan gambar bestek lebih transparan. 
Hal-hal yangberkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan, syarat-syarat teknis 
administrasi, praturan pemerintah, dan orang-orang yang terkait didalamnya, akan 
dikupas dalam buku Dokumen Pelelangan. 
B. Penelitian Yang Relevan  
Berdasarkan penelitian Angan Ambisasi 2010 yang berjudul “ Keefektifan 
Metode Koopertif Group Investigation dalam pembelajaranketrampilan berbicara  
bahasa jerman siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sedayu” Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode group investigation terhadap 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Variabel penelitian ini 
meliputi variabel bebas, yaitu metode group investigation dan variabel terikat, 
yaitu keterampilan berbicara bahasa Jerman. Desain dalam penelitian ini 
menggunakan pre-test  post-test control group design.  Populasi penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XII SMA Negeri 1 Sedayu berjumlah 349 
peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan random sampling, diperoleh 
kelas XII IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 33 peserta didik dan 
kelas XII IPA 2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 31. Pengambilan data 
menggunakan tes berbicara bahasa Jerman yang berupa pre-test dan post-test. 
Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t.  
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Hasil penelitian menunjukan bahwa t hitung 2,409 lebih besar dari t tabel 
1,999 dengan taraf signifikansi  0,05 dengan df sebesar 62. Rerata kelompok 
eksperimen 14,78 lebih tinggi daripada kelompok kontrol 11,83. Dengan 
demikian keterampilan berbicara bahasa Jerman yang diajar dengan menggunakan 
metode group investigation lebih baik dari pada yang diajar dengan menggunakan 
metode konvensional. Hal ini berarti pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman dengan menggunakan metode group investigation lebih efektif dari pada 
yang menggunakan metode konvensional. Metode group investigation disarankan 
digunakan dalam pembelajaran berbicara bahasa Jerman karena efektif. 
Berdasarkan penelitian Miranti Barinawati 2009 yang berjudul “ 
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Group Investigation Untuk 
meningkatkan Kerjasama Dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XII 
Semester II Tahun Ajaran 2008/2009 Di SMA N 2 Banguntapan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), berlangsung dalam 2 siklus yang terdiri 4 kali pertemuan. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, satu refleksi dan evaluasi. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif teknik group investigation  untuk meningkatkan 
kerjasama dan prestasi belajar siswa. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XII SMA N 2 Banguntapan Bantul 
yang berjumlah 36 siswa. Pengumpulan data menggunakan wawancara, tes hasil 
belajar, angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yan digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Berdasarkan analisis data, diperolah hasil bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode kooperatif teknik Group Investigation di kelas XII 
SMA N 2 Banguntapan Bantul dapat meningkatkan kerjasama dan prestasi belajar 
siswa. Dari hasil tes yang diberikan pada setiap akhir siklus, terdapat peningkatan 
perolehan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini terlihat dari 
peningkatan nilai rata-rata setiap siklusnya 71,25 pada siklus I meningkat menjadi 
78,47 pada siklus II. Tingkat kerjasama siswa pada pertemuan I siklus I 
memperlihatkan bahwa, sebahian besar masih pada kategori sedang yaitu 
sebanyak 18 siswa( 50,00%), secara umum pada pertemuan II siklus II mengalami 
peningkatan hanya kerjasama dengan kategori sangat tinggi dan tinggi. Tingkat 
kerjasama siswa pada pertemuan II siklus II memperlihatkan bahwa sebagian 
besar pada kategori tinggi  yaitu sebanyak 20 siswa (55, 56%). Dari hasil angket 
yang disebar kepada seluru siswa dan wawancara pada beberapa siswa terlihat 
bahwa mereka lebih senang menggunakan metode kooperatif teknik Group 
Investigatiaon dalam proses pembelajran ekonomi. Dengan teknik ini pemahaman 
siswa terhadap materi juga mengalami peningkatan. Ada beberapa hambatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode kooperatif teknik Group 
Investigation  ini. Beberapa hambatan meliputi : kurangnya kesiapan siswa dalam 
proses pembelajaran, sarana atau fasilitas sekolah yang kurang mendukung. 
Keterbatasan ruang dan keterbatasan waktu dalam penerapan metode kooperatif 
teknik  Group Investigation.       
Berdasarkan  Siti Nur Hidayah, A 210 060 081. Program studi pendidikan 
Akuntansi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
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Surakarta, 2011. Dengan judul skripsi “Penerapan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Group Investigation ( Gi ) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Ekonomi Siswa Kelas Vii F Smp Negeri 2 Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 
2010-2011” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi pada siswa kelas VII F semester ganjil 
di SMP negeri 2 Colomadu, Karanganyar yang berjumlah 36 siswa terdiri dari 20 
putri dan 16 putra melalui metode group investigation. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
metode observasi, metode angket, tes, dan dokumentasi, analisis data dilakukan 
dengan deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat ditunjukkan dari presentase 
peningkatan prestasi belajar siswa dari tiap-tiap siklus nya. Presentase hasil 
belajar pada siklus I yaitu siswa yang mendapatkan nilai > 65 sebesar 77,8%, 
siklus II siswa yang mendapat nilai > 68 sebesar 83,3%, dan pada siklus ke III 
siswa yang mendapat nilai > 70 sebesar 91,7%. Hasil ini menunjukan prestasi 
belajar siswa sudah tercapai berdasarkan parameter peningkatan hasil belajar yang 
di tetapkan 75% siswa memperoleh nilai > 65 pada siklus I, 80% siswa 
memperoleh nilai > 68 pada siklus II, dan 85% siswa memdapatkan nilai > 70 
pada siklua III. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dapat meningkatkan prestasi 
belajar ekonomi siswa kelas VII F di SMP N 2 Colomadu Karanganyar. 
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C.  Kerangka berpikir 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Bagi seorang pelajar, 
belajar di sekolah adalah suatu hal yang sudah menjadi tanggung jawab. Belajar 
adalah perubahan yang bersifat positif akibat proses aktif yang berupa latihan atau 
pengalaman yang tertanam secara relatif, konstan atau membekas.prestasi adalah 
segala usaha yang dicapai manusia secara maksimal dengan hasil yang 
memuaskan
Rencana Anggaran Biaya adalah suatu perhitungan banyaknya biaya yang 
diperlukan untuk bahan dan upah serta biaya- biaya lain yang berhubungan 
dengan pelaksanaan bangunan dan proyek. Anggaran biaya merupakan harga dari 
bangunan yang dihitung dengan teliti cermat,dan memenuhi syarat. Berdasarkan 
pengertian Rencana anggran Biaya (RAB) yang mengaharuskan siswa dengan 
teliti dan cermat dalam  menghitung secara keseluruhan anggaran biaya yang 
berhubungan dengan pelaksanaan bangunan dan proyek, dengan demikian karena 
dalam mata pelajaran ini membutuhkan banyak pemahaman siswa dan latihan 
untuk mengasah kemampuanya akan lebih baik apa bila metode pembelajarannya 
menggunaka metode kooperatif Group Investigation.  Melalui metode Group 
Investigation siswa akan lebih terampil latihan soal dan pembelajaranya tidak 
berpusat pada guru sehingga siswa akan lebih cepat mencermati materi. 
Metode kooperatif Group Investigation dengan karakternya yang khas, 
selain membantu meningkatkan prestasi belajar Rencana Anggaran  (RAB)  
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peserta didik metode ini juga memiliki kelebihan seperti peserta didik dalam 
kelompok kooperatif belajar berdiskusi, saling membantu satu sama lain dalam 
mengatasi masalah belajar. Metode pembelajaran group investigation
mengkondisikan peserta didik untuk aktif dan saling memberi dukungan dalam 
kerja kelompok. Disamping itu  memungkinkan timbulnya persepsi yang positif 
tentang apa yang dapat peserta didik lakukan untuk berhasil berdasarkan 
kemampuan dirinya secara individual dan sumbangsih dari anggota lainnya selam 
mereka belajar secara bersama-sama dalam kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode kooperatif 
group investigation akan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap peningkatan prestasi belajar Rencana Anggran Biaya (RAB)  pada  
peserta didik Kelas XI Teknik  Batu dan Beton di SMK Negeri 2 Wonosari 
dibandingkan dengan pembelajaran Rencana Anggran Biaya (RAB)  
menggunakan metode konvensional. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Metode Kooperatif Group Investigation lebih efektif dari pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional dalam meningkatkan 
prestasi belajar Rencana Anggran Biaya (RAB)  siswa kelas XI Teknik 




Keberhasilan suatu kegiatan penelitian yang akan dilakukan, sangat 
ditentukan oleh tepatnya metode yang digunakan. “Penelitian adalah suatu proses 
mencari sesuatu secara sistematik dalam waktu yang lama dengan menggunakan 
metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku” (Nasir, 1988:99). Agar bisa 
menghasilkan suatu penelitian yang baik, seorang peneliti harus mengetahui 
aturan dan keterampilan-keterampilan dalam melaksanakan penelitian. Ketepatan 
dalam memilih metode penelitian akan mengatur arah gerak serta tujuan 
penelitian. Metode penelitian adalah “cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya” (Arikunto, 2006:160). Oleh karena itu, 
metode penelitian sangat berpengaruh besar pada kualitas hasil penelitian. 
A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental. Penelitian eksperimental adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain 
yang dapat menggangu. Penelitian eksperimen selalu dilakukan dengan maksud 
untuk melihat akibat dari suatu perlakuan (treatment) yang sengaja diadakan atau 
dilakukan oleh peneliti” (Arikunto, 2006:3, 11).  
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Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam 
penelitaian yaitu : Pre-Experimental Design, True Experimental Design, 
Factorial Design dan Quasi Experimental Design. (Sugiyono 2006:109). 
Pre experimental design  karena desain ini belum merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen,jadi hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen itu bukan semata- mata dipengaruhi oleh variabel independen( 
Sugiyono,2006:109). Sedangkan true experimental design( eksperimen yang 
betul-betul),karena dalam desai ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar  
yang mempengaruhi jalanya eksperimen ( Sugiyono,2006:112).   
Ciri utama dari True experimental adalah bahwa sampel yang digunakan 
untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari 
populasi tertentu ( Sugiyono, 2006:112). Factorial Desaign merupakan modifikasi 
dari design true experimental, yaitu dengan memperhatikan kemngkinan adanya 
variabel moderator yang mempengaruhi perlakan (variabel independen) terhadap 
hasil (variabel dependen) dalam (Sugiyono,2006:113). Sedangkan Quasi 
Experimental Design adalah merupakan bentuk pengembangan dari True 
Experimental Design yang sulit dilaksanakan.Desain ini memiliki kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan Experimen. Walapun demikian 
desain ini lebih baik dari Pre- Experimental Desaign. Quasi Experimental 
desaign, digunakan karena pada kenyataanya sulit mendapatkan kelompok kontrol 
yang digunakan untuk penelitian ( Sugiyono,2006:114) 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Quasi Eksperiment atau 
eksperimen semu karena peneliti tidak dapat melakukan pengendalian subjek di 
dalam kelas secara penuh sehingga dilaksanakan dalam suasana kelas normal 
yaitu pada jam Pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB). Pada desain ini 
digunakan dua kelas, satu kelas Rombel A untuk kelompok eksperimen yaitu 
kelas yang diberi perlakuan Metode Group Investigation  dan satu kelas Rombel B  
untuk kelompok Kontrol yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan eksperimen tetapi 
diberi perlakuan seperti dalam keadaan kelas normal yaitu dengan metode 
konvensional . Penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design, 
Desain ini hampir sama dengan Pretest-postes Contol group design, hanya pada 
desain ini kelompok experimen maupun  kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random. 
Berikut ini pola desain Nonequivalent Control Group Design yang akan 
digunakan dalam penelitian berdasarkan Sugiyono (2006:116) yang telah 
disesuaikan dengan konteks penelitian yang akan dilakukan. 
O1                   X 1            O2
O3             X 2            O4
Gambar 1: Nonequivalent Control Group Design
Keterangan : 
          
O1 : Pre tes untuk kelompok Eksperimen  
O2 : post tes untk kelompok Eksperimen  
X1 : Perlakuan Metode Group Investigation  
X2 : Perlakuan Metode Konvensional 
O3 : pre tes untuk Kelompok Kontrol  
41 

O4 : Post tes untuk kelompok kontrol 
Dengan menggunakan metode  penelitian Quasi Eksperimen dengan pola desain 
Nonequivalen contol Group Design dilakukan penelitian untuk mencari pengaruh 
Pelakuan Metode Group Investigation terhadap Peningkatan Prestasi belajar pada 
mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya( RAB), dengan hasil O1 - O3 tidak ada 
perbedaan dan kemampuan yang seimbang karena belum adanya perlakuan. 
Setelah diberi pelakuan metode Group Investigation (X1) terjadi perbedaan yang 
signifikan antara O1 – O2. Sedangkan O3 – O4 tidak terjadi perubahan karena 
tidak mendapatkan perlakuan metode Group Investigation (X2). Maka dapat 
terlihat perbedaan yang signifikan antara O2- O4. 
Ada dua validitas yang berpengaruh dalam penelitian eksperimen yaitu: 
validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal adalah sejauh mana 
perubahan terjadi pada variabel tergantung benar-benar disebabkan oleh perlakuan 
yang diberikan dalam eksperimen bukan disebabkan oleh faktor kebetulan atau 
faktor lain yang tidak relevan, sedangkan validitas eksternal adalah sejauh mana 
efek perlakuan yang diperoleh dapat digeneralisasikan pada populasi variabel 
perlakuan dan variabel pengukuran yang lain. 
Untuk menjamin penelitian menghasilkan laporan yang valid, maka 
keseluruhan ancaman validitas di atas harus dapat dikontrol oleh peneliti. Cara 
yang dilakukan beragam, tergantung kebutuhan dan tergantung tingkat ancaman 
yang muncul. Bila ancaman-ancaman ini diabaikan, sangat dimungkinkan hasil 
penelitian tidak valid dan tidak memberikan kesimpulan yang berarti. 
(Saifudin Azwar  2004:112)  menjelaskan beberapa macam  ancaman yang 
dapat mempengaruhi validitas internal pada penelitian eksperimen ancaman 
tersebut diantaranya adalah: 
1. Maturasi,Proses perubahan pada subjek experimen yang 
terjadi seiring dengan berjalanya waktu. Dalam suatu 
eksperimen yang memerlukan waktu pelaksanaan panjang , 
subjek dapat terpengaruh dikarenakan menjadi lelah, 
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bosan,lapar, atau karena bertambah usia. Perubahan-
perubahan ini dapat mempengaruhi performansi subjek 
dalam eksperimen baik kearah yang positif maupun kearah 
negatif.. 
2. Testing, faktor ini berupa efek pengukuran atau tes yang 
dikenakan pertama kali(pre-test) terhadap pengukuran 
ulang ( post-test). Bila pre-test ternyata menjadi semacam 
latihan bagi subjek , maka dapat terjadi peningkatan skor 
subjek pada post-test yang bukan semata-mata disebabkan 
oleh adanya perlakan eksperimen. 
3. Regresi statistik, Efek regresi statistik terjadi apabila subjek 
experiment diambil dari mereka yang memiliki skor yang 
extrim atau yang keadaanya berada pada dua kutub yang 
sangat bertentangan. Apabila hal itu terjadi maka –
meskipun tanpa adanya perlakuan – pengukuran pada 
variabel dependent akan tetap menghasilkan skor-skor yang 
menuju kearah rata –rata dan mudah disalhtafsirkan sebagai 
akibat perlakuan experimen.pada kelompok yang skornya 
ekstrim tinggi, mereka akan mendapat rata- rata yang lebih 
rendah daripada skor tertingginya sedang pada kelompok 
ekstrim rendah mereka akan memperoleh rat –rata skor 
yang lebih tinggi dari pada skor rendahnya, dengan kata 
lain rata-rata kedua kelompok akan mendekati rata- rata 
populasi, hal ini terjadi dikarenakan selalu akan ada ketidak 
sempurnaan pada alat pengukuran. 
4. Mortalitas hilangnya subjek tertentu dari kelompok 
experimen atau dari kelompok kontrol yang dapat 
mengakibatkan perubahan rata- rata skor pada variabel 
dependen setal perlakuan efek ini akan lebih nyata kalau 
yang hilang adalah subjek yang semula memiliki skor yang 
sangat tinggi atau sangat rendah. 
5. Seleksi dalam experimen tertentu, boleh jadi kelonmpok 
pembanding yang digunakan dalam experimen tepilih 
sedemikian rupa sehingga perbedaan yang terukur setelah 
perlakuan diberikan sebenarnya bukan perbedaan sebagi 
efek experimen melainkan perbedaan yang sebelumnya 
memang sudah ada. 
Adapun langkah-langkah dari model penelitian ini adalah,  
1. Memberikan Tes  prestasi belajar mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya 
(RAB)  pre-test  kepada seluruh siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu Dan 
Beton  SMK Negeri 2 Wonosari , kemudian menentukan kelompok kontrol 
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dan kelompok eksperimen berdasarkan hasil analisis Tes Prestasi belajar  
yang terdiri dari siswa yang memiliki nilai paling rendah di antara kelas XI 
Rombel A dan XI Rombel B. Kelompok eksperiment adalah kelas Yang 
siswanya paling banyak  mendapatkan nilai hasil tes yang rendah.  
2. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen berupa Group 
Investigation dengan materi belajar Rancangan Anggaran Biaya (RAB) , 
sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuaan Group Investigation. 
Tahapan perlakuan berupa group investigation  adalah sebagai berikut, 
Tabel 2 : Tahapan Perlakuan
Pertemuan Materi  Metode  Waktu  
Pertama  - Perkenalan 
- Pemberian pre-tes  prestasi 
belajar RAB  
- Penutup   




Kedua - Pembagian kelompok GI 
kelas Eksperiment  
- Penyampaian materi I: 
- perhitungan volume 
pekerjaan  pondasi. 
- Analisis dan sintesis  
- Presentasi hasil pekerjaan  
oleh masing – masing 
kelompok  





Ketiga - Penyampaian materi ke II: 
- perhitungan volume 
Kusen pintu dan jendela 
- Analisis dan sintesis  
- Presentasi hasil pekerjaan  
oleh masing – masing 
kelompok  







Keempat  - Pemberian materi tahap III 
- perhitungan volume 
pekerjaan  kuda-kuda 
- Analisis dan sintesis  
- Presentasi hasil pekerjaan  
oleh masing – masing 
kelompok  





Kelima - pemberian materi ke IV   
- perhitungan volume 
perkerjaan pengecatan 
kusen pintu dan jendela 
- Analisis dan sintesis  
- Presentasi hasil pekerjaan  
oleh masing – masing 
kelompok  






Keenam - pemberian materi ke V   
- perhitungan volume 
perkerjaan Beton 
- Analisis dan sintesis  
- Presentasi hasil pekerjaan  
oleh masing – masing 
kelompok  
- Evaluasi  




Ketujuh - pemberian post-tes prestasi 





3. Memberikan post-test kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 







B. Populasi  
1. Populasi
Menurut Arikunto (2006:130)  populasi adalah “keseluruhan subjek 
penelitian”. Populasi berasal dari kata bahasa inggris yang berarti jumlah 
penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan  kata populasi, orang kebanyakan 
menghubungkanya dengan masalah-masalah kependudukan.  
Dalam metode penelitian kata populasi amat populer digunakan untuk 
menyebutkan serumpunan atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitiaan. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universun) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.  
Karena pengertian populasi yang demikian diatas menurut M. Burhan 
Bungin (2009:99), maka populasi menjadi amat beragam. Kalau populasi dilihat 
dari penentuan sumber data, maka populasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Populasi terbatas, yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas batas-
batasanya secara kuantitatif. 
b. Populasi tak terhingga, yaitu populasi yang memiliki sumber data yang tidak 
dapat ditentukan batasan- batasannya secara kuantitatif. Oleh karenanya luas 
populasi bersifat tak terhingga dan hanya dapat dijelaskan kualitatif. 
Populasi dalam penelitian ini merupakan jenis populasi terbatas yaitu 
siswa kelas XI  Teknik Konstruksi Batu dan Beton SMK Negeri  2 Wonosari yang 
berjumlah 30 orang. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan  november 
adapun rangkaian kegiatan dapat dijelaskan sebagia berikut : 
1. Pemberian Pre – test       : 7 oktober 2011 
2. Pelaksanaan wawancara sebelum tindakan     : 7 oktober 2011 
3. Pelaksanaan tindakan Group Investigation (GI) I     : 14 oktober 2011 
4. Pelaksanaan tindakan Group Investigation (GI) II   : 21 oktober 2011 
5. Pelaksanaan tindakan Group Investigation (GI) III   : 28 oktober 2011 
6. Pelaksanaan tindakan Group Investigation (GI) IV   : 4 november 2011 
7. Pelaksanaan tindakan Group Investigation (GI) V  : 11 november 2011 
8. Pelaksanaan wawancara setelah tindakan     :  18 november 2011 
9. Pemberian Post- test       : 18 november 2011 
D.  Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan 
antara variabel yang diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah masalah 
yang perlu dijawab melalui penelitian (Sugiyono, 2006: 65). Paradigma dalam 
penelitian ini menggunakan paradigma sederhana. Paradigma sederhana 
merupakan paradigma yang terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel 
dependen (Sugiyono, 2009: 65). Gambar paradigma kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol disajikan sebagai berikut. 
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1. Paradigma kelompok Eksperimen. 
Gambar 2: Bagan paradigma penelitian kelompok eksperimen 
2. Paradigma Kelompok Kontrol. 
Gambar 3: Bagan paradigma penelitian kelompok kontrol 
Gambar di atas menunjukkan bahwa manipulasi pada penelitian ini adalah 
Peningkatan prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya  dengan menggunakan 
metode pembelajaran.Manipulasi perlakuan pada kelompok eksperimen 
menggunakan metode Kooperatig Group Investigation , sedangkan perlakuan 
pada kelompok kontrol menggunakan metode konvensional yang biasa diterapkan 
guru. Materi yang diberikan pada kedua kelompok tersebut sama 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek  penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
dua variabel yaitu, 
Perlakuan menggunakan 
metode Kooperatif Group 
Investigation 












1. Variabel bebas (X) 
“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau penyebab” 
(Arikunto, 2006:119). Pada penelitian sebagai variabel bebas adalah Kooperatif
Group Investigation .
Penulis menggunakan pengertian Kooperatif Group Investigation dengan 
karakternya yang khas, selain membantu meningkatkan prestasi belajar Rencana 
Anggran Biaya (RAB) . Metode ini juga memiliki kelebihan seperti peserta didik 
dalam kelompok Kooperatif Group Investigation belajar berdiskusi, saling 
membantu satu sama lain dalam mengatasi masalah belajar. Metode pembelajaran 
Kooperatif  Group Investigation mengkondisikan peserta didik untuk aktif dan 
saling memberi dukungan dalam kerja kelompok 
2. Variabel terikat (Y) 
“Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya bergantung pada 
variabel bebas” (Arikunto, 2006:119). Pada penelitian ini variabel terikat adalah 
Prestasi belajar terhadap  mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) . 
Variabel terikat dalam judul penelitian ini adalah prestasi belajar  Terhadap Mata 
Pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB)  . 
Definisi Operasional Variabel : 
Prestasi belajar  terhadap mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB)  adalah 
perhitungaan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah serta biaya-
biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. 
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3. Hubungan antar variabel 
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini bersifat determinasi, yaitu 
suatu gejala yang timbul disebabkab oleh variabel lainnya. Seperti yang 
dikemukakan Latipun (2002:46) “Hubungan yang menunjukkan bahwa gejala 
suatu variabel ditentukan atau disebabkan oleh variabel lainnya”. Dalam 
penelitian ini Kooperatif group investigation  sebagai variabel bebas 
mempengaruhi pembentukan Prestasi belajar mata pelajaran Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) sebagai variabel terikat. Hubungan antar variabel tersebut seperti 
dijelaskan gambar di bawah ini,  
Gambar 4: Hubungan Variabel 
Kooperatif Group Investigation dipandang efektif dan tepat dalam 
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) , 
karena dalam kegiatan tersebut terdapat bentuk interaksi dan dinamika kelompok 
yang akan memberikan kehidupan dan warna dalam kelompok tersebut. Di 
samping itu melalui dinamika kelompok, individu atau anggota kelompok akan 
memperoleh dan merasakan interaksi satu sama lain. 
Belajar untuk mandiri dalam belajar dan memecahkan setiap 
permasalahan. Diharapkan Kooperatif Group Investigation  ini siswa yang 
memiliki prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB)  yang rendah dapat 









F. Metode Pengumpulan Data 
Metode adalah “cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitiannya” (Arikunto, 2006:160). Untuk mendapatkan data tersebut,  
dapat digunakan beberapa metode pengumpulan data, dimana masing-masing 
metode tidak berdiri sendiri melainkan saling mendukung dan melengkapi hasil 
dari temuan teknik lainya. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
1. Tes  
Menurut suharsimi Arikunto (1991:123) mengatakan, “ tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
ketrampilan, pengetahuan, imtelegensi, bakat atau kemampuan yang dimiliki 
individu atau kelompok. Menurut Cronbach (1970) dalam buku Saifudin Azwar  
(1996 : 5), mengklasifikasikan tes menjadi dua kelompok yaitu :  
a. Tes yang mengukur perfomasi maksimal. 
Jenis tes ini dirancang untuk mengungakap apa yang mampu dilakukan 
oleh seseorang dan seberapa baik ia mampu melakukannya. Termasuk dalam jenis 
tes ini adalah tes intelegensi, tes bakat, tes prestasi belajar,  tes profesiensi dan 
berbagai tes kemampuan lainya. 
b. Tes yang mengukur performasi tipikal. 
Tes ini dirancang untuk mengungkapkan kecenderungan reaksi atau 
perilaku individu ketika berada dalam situasi – situasi tertentu. Dalam penelitian 
ini termasuk dalam kategori tes prestasi belajar. Adapun tipe-tipe aitem tes 
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prestasi belajar diantaranya yaitu tipe memilih alternatif contohnya : tipe pilihan 
ganda, tipe benar – salah, dan tipe memasangkan. Lainya adalah tipe jawaban 
pendek, tipe karangan dan tipe problem. Dalam tes prestasi belajar Rencana 
Anggaran Biaya (RAB)  ini peneliti akan menggunakan tipe essay.  
2. Observasi  
Observasi disebut pula dengan pengamatan langsung, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, perabaan, dan pengecapan (Arikunto, 2006:156). Observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data sekunder (pendukung/tambahan). Data yang 
akan digali adalah data mengenai prestasi belajar mata pelajaran Rencana 
Anggaran Biaya (RAB)  siswa kelas XI Teknik  Konstruksi batu dan Beton SMK 
Negeri 2 Wonosari. Jenis observasi yang dilakukan yaitu observasi sistematis, 
observasi ini dilakukan sebelum treatment dan pada saat treatment berlangsung. 
3. Interview
Menurut Arikunto (2006:155), interview sering disebut juga dengan 
wawancara atau kuesioner lisan. Interview sama halnya dengan observasi 
digunakan sebagai metode pengumpul data sekunder (pendukung/tambahan), 
dalam hal ini interview dilakukan pada guru mata pelajran Rencana Anggaran 
Biaya (RAB)  dan wali kelas yang bertujuan untuk menggali gambaran prestasi 
belajar pada mata pelajar Rancangan Anggaran Biaya (RAB)  siswa kelas XI 
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Teknik  batu dan beton  SMK Negeri 2 Wonosari  secara keseluruhan. Jenis 
interview yang digunakan yaitu interview bebas, interview ini dilakukan sebelum
treatment dan sesudah treatment berlangsung. 
4. Metode Dokumentasi 
Dewa ketut Sukardi (2004: 165), Dokumentasi berasal dari kata document
(Bahasa Inggris) yang artinya dokumen sedang, dokumen yang berasal dari kata 
Documentum (Bahasa Latin) berarti tertulis atau tercetak yang dapat dipakai 
sebagai bukti keterangan study dokumentasi merupakan salah satu cara 
pengumpulan data dengan menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data. 
Dengan melihat dan mengetahui asal dari arti kata dokumentasi maka 
penulis ingin menjelaskan arti dari pada dokumentasi. Dokumentasi adalah 
membuat catatan atau membuat keterangan-keterangan tertulis ataupun tercetak 
yang dijadikan dokumen. 
Dalam penggunaan data yang menggunakan metode dokumentasi berarti 
suatu cara mengumpulkan data dalam mengambil data dari sumber-sumber 
dokumen. Dokumen yang dimaksud adalah suatu catatan atau keterangan-
keterangan baik tertulis atau tercetak, yang menunjukkan tentang peristiwa atau 
kejadian-kejadian masa yang lampau sehingga dapat memberikan berbagai 
macam keterangan. 
Bahan yang dianggap atau dijadikan sebagai dokumen, misalnya buku-
buku, foto-foto catatan dan sebagainya, maka dalam penyelidikan ini, penulis 
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mengadakan penyelidikan terhadap catatan-catatan mengenai keadaan murid, 
hasil prestasi belajar murid dalam waktu tertentu. 
Dengan melalui metode dokumentasi inilah didapatkan keterangan-
keterangan dan dapat mengumpulkan data mengenai keadaan murid, masalah-
masalah yang penulis perlukan lewat dokumen yang tersimpan. Di dalam 
penyelidikan ini data diperoleh melalui daftar nilai siswa yang tersimpan dikantor 
guru SMK Negeri 2 Wonosari tahun pelajaran 2010/2011. 
Pengambilan data dengan metode dokumen memiliki kebaikan dan 
kekurangan antara lain: 
a. Kebaikan Metode Dokumentasi: 
1) Lebih menghemat waktu, tenaga dan biaya karena data yang diperlukan 
sudah tersedia dan sudah tertulis rapi. 
2) Dengan Dokumentasi dapat diketahui hasil prestasi belajar anak pada masa 
yang lalu. 
3) Dokumentasi dapat dijadikan bukti administratif yang nyata. 
4) Dengan dokumentasi dapat mengetahui peristiwa-peristiwa pada masa yang 
lalu. 
b. Kekurangan Metode Dokumentasi 
1) Data yang bersifat dokumen, mungkin kurang obyektif. 
2) Pada umumnya observer tidak dapat mengamati objeknya secara langsung. 
3) Nilai yang dibuat atau yang diperoleh dari dokumen kurang dapat dipercaya, 
karena nilainya dapat berubah. (Suharsimi Arikunto, 2002:206) 
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Usaha-usaha untuk mengatasi kekurangan-kekurangan metode 
dokumentasi: 
a) Mengadakan observasi secara langsung terhadap proses belajar dan mengajar. 
b) Mengadakan interview dengan guru dan murid. 
Mengadakan tes untuk membuktikan kemungkinan-kemungkinan yang tidak 
obyektif tadi. (suharsimi arikunto, 2002: 207). 
G. Instrumen Pengumpulan Data  
Menurut (Suharsimi Arikunto  2002:137) instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. 
Dimaksudkan agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti 
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen atau 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian  sendiri sebagai  
instrumen utama, sedangkan sebagai instrumen pendukung dalam mengadakan 
proses pengambilan data dilakukan dengan metode Tes dan metode dokumentasi 
yang menggunakan instrumen pembantu berupa observasi dan wawancara. 
Dokumentasi digunakan sebagai panduan nilai prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan tes ulangan harian.  
1. Tes  
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan – pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk lisan, tulisan, 
maupun dalam bentuk perbuatan.  
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Lembar tes yang digunakan digunakan merupakan lebar tes yang 
didalamnya terdapat butir – butir soal, namun sebelum kita menerapkan 
instrument yang akan kita gunakan maka terlebih dahulu dilakukan penyusunan 
instrumen penelitian dengan memperhatikan langkah- langkah dalam perencanaan 
dan penyusunan tes (Sumarna Surapranata 2004:8). Dan tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes ulangan harian yang dibuat oleh peneliti yang telah 
dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) . 
Tabel 3 : Kisi – Kisi Soal Pre Test dan Post Tes Prestasi Belajar Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) 


































3.  siswa dapat 
menghitung 
rencana 




c 3 soal 
2. Observasi  
Observasi yang digunakan adalah observasi sistematis, yaitu “pengamatan 
dengan menggunakan instrumen , pedoman obsevasi berisi sebuah  daftar jenis 
kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati dalam proses observasi, 
56 

observator ( pengamat) tinggal memberikan tanda atau telly pada kolom tempat 
peristiwa muncul itulah sebabnya maka cara bekerja seperti ini disebut sistem 
tanda (Arikunto, 2006:157).  
Kisi-kisi observasi mengenai konsep diri siswa kelas XI  Teknik 
Konstruksi   batu dan benton SMK Negeri 2 Wonosari dapat dilihat pada tabel di 
berikut ini. 
Tabel 4 : Kisi-Kisi Observasi Prestasi Belajar  Siswa
Variabel Aspek yang Diamati No.Item Σ
Group investigation 
Komunikasi verbal/non 
verbal dalam kelompok. 1, 2, 3 3 
Cara menyampaian 
pendapat. 4, 5, 6 3 
Sikap saling terbuka. 7, 8 2 
Pemusatan perhatian 
pada kelompok. 9, 10, 11 3 
Memberi dukungan 
kepada teman. 12, 13, 14 3 
Membangun rasa percaya 
terhadap teman. 15, 16 2 
Kemampuan memahami 
pesan yang diberikan 
oleh teman. 
17, 18 2 
Adaptasi dengan teman 




23, 24, 25, 26 4 
Jumlah 26 26 
3. Interview 
Bentuk interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 
bebas (Arikunto, 2006: 156), dimana pewawancara (peneliti) bebas menanyakan 
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apa saja, tetapi tidak lepas dari data apa yang akan dikumpulkan, dalam hal ini 
data mengenai gambaran prestasi belajar siswa. Penulis menggunakan bentuk 
interview bebas dengan alasan agar setting pada saat interview terjadi secara 
alami, dan santai (tidak formal). Menurut (Arikunto 2006:156) “kebaikan metode 
ini adalah bahwa responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang 
diinterview dengan demikian suasananya akan lebih santai karena hanya omong-
omongan biasa. 
Tabel 5 : Pedoman Wawancara Sebelum Tindakan  
Pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan belajar siswa dengan 
metode pengajaran Guru ( sebelum tindakan) 
No Aspek Inti pertanyaan Jawaban 
1 Permasalahan 
belajar siswa  
a.faktor intrinsik 
1. Apakah kamu belajar RAB karena 
kamu memang berminat pada mata 
pelajaran tersebut? 
2. Apakah tuajuan kamu belajar RAB 
karena ingin memperoleh ilmu 
pengetahuan? 
3. Apakah tujuanmu belajar RAB     
karena ingin mencapi cita- citamu? 
4. Apakah Tuajuan mu belajar RAB 
karena ingin tau lebih banyak 
tentang materi RAB? 
b.Faktor 
ekstrinsik  
1. Apakah kamu belajar RAB karena 
memang aturan disekolah? 
2. Apakah Tujuan mu belajar karena 
teman- temanmu yang lain juga 
belajar ? 
3. Apakah tujuanmu belajar karena jika 
nilaimu jelek kamu akan dimarahi 
orang tuamu? 
4. Apakah tujuanmu belajar karena 
takut dimarahi oleh guru? 
5. Apakah tujuanmu belajar adalah 










a. Kompetensi  
Pedagogik  
1. Apakah guru saat menyampaikan 
materi terlihat menguasai materi 
pelajaran? 
2. Apakah guru ketika mengajar 
terpusat pada buku pelajran? 
3. Apakah guru selalu menerangkan 
dengan mengunakan media- media 
pembelajaran yang baru? Misal 
dengan power point? 
4. Apakah rajin memberikan soal- soal 
latihan? 
5. Apakah  guru mengajar sesuai 
dengan materi yang harus diajarkan? 
 Apakah guru bisa menjawab 




1. Apakah dalam membuka  dan 
menutup pelajaran guru selalu 
mengucap salam? 
2. Apakah guru rajin dan  tepat waktu 
saat mengajar? 
3. Apakah  menurutmu guru yang 
mengajar RAB cukup bijaksana? 
4. Bagaimanakah penampilan guru saat 
mengajar? 
5. Apakah guru mata pelajaran RAB 
cukup menyenagkan ? 
c. Kompetensi 
Sosial 
1. Bagaimana menurutmu hubungan 
guru RAB dengan guru lainya? 
2. Apakah  guru mata pelajaran RAB 
menurut kalian ramah dan  murah 
senyum? 
3. Apakah menurut adan interaksi guru 
RAB dengan siswa sudah baik? 
4. Apakah kalian sering berkomunikasi 




1. Apakah ketika mengajar guru 
terlihat memahami mata pelajaran 
yang diajarkan? 
2. Apakah guru memiliki buku yang  
mata pelajaran RAB lengkap? 
Kesimpulan :  
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Tabel 6 : Pedoman Wawancara Setelah Tindakan 
No Aspek yang ditanyakan Deskripsi pertanyaan Jawaban 
1. Permasalahan belajar 
siswa  
a. Apakah sebelumnya Anda 
sudah pernah melakukan 
Group Investigation  
disekolah? 
b.  Bagaimana perasaan 
Anda setelah Melakukan 
pembelajaran dengan 
metode  Group 
Investigation ? 
2. Penerapan Kooperatif
group investigation  
a. Apakah dengan metode 
Group Investigation ini 
bisa membantu Anda 
dalam meningkatkan 
prestasi belajar RAB? 
b.  Apakah Anda mengalami 
kesulitan pada saat 
melaksanakan metode 
Group investigation? 
c.  Apakah Anda setuju 
kalau metode Group 




H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas instrumen 
Validitas instrument dilakukan sebelum instrumen pengumpulan data 
digunakan untuk memastikan bahwa alat tersebut mengukur apa yang seharusnya 
diukur (valid). Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 144) validitas yaitu suatu 
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ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya intrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
.Validitas isi merupakan derajad dimana sebuah tes mengukur cakupan subtansi 
yang ingin diukur ( Sukardi, 2003 : 123). Penelitian ini juga melibatkan uji 
validitas konstruk  yang dilakukan uji dari ahli ( expert judment). Dalam hal ini 
para ahli mengamati secara cermat semua item dalam tes yang hendak di validasi ( 
Sukardi, 2003:123) 
Penelitian ini dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada dosen 
pembimbing tentang instrumen yang telah disusun dan meminta pertimbangan 
para ahli ( expert Jugment). Dalam hal ini  para ahli yang hendak divalidasi ( 
Sukardi , 2003:123) 
Penelitian ini dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada dosen 
pembimbing tentang instrumen yang telah disusun dan meminta. Pertimbangan 
para ahli (expert judment) untuk diperiksa dan di evaluasi secara sistematis apakah 
butir – butir tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur. 
Ahli Expert Judment instrumen dalam penelitaian ini adalah Bapak Drs. 
Bambang sutjiroso M.pd,  Drs Agus Santoso M.Pd dan guru mata pelajaran 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) yaitu Bapak Muh. Wardani S.pd 
Setelah dari ahli selesai maka diteruskan uji coba instrument.  Instrument 
yang telah disetujui para ahli kemudian di ujicobakan pada siswa kelas XI Teknik  
Batu dan Beton. 
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2. Reliabilitas instrumen 
Menurut susan stainback ( Sugiyono 2006 : 364)  reliabilitas berkenaan 
dengan derajad konsistensi dan stabilitas data / temuan. Uji reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu antar – Rater yaitu instrument  
dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli model pembelajaran.  
Uji Reliabilitas yang akan melakukan ratings prosedur ini ditempuh 
dengan tujuan untuk menguji apakah penilaian / rater mampu memberikan 
penilaian yang sama dengan rater lainya. Jika ternyata per nilainya sama atau 
konsisten antar -rater yang satu dengan reter yang lainya maka kedua rater ini 
layak untuk dipakai (Widhiarsho W, 2005 : 2). 
3. Tingkat kesukaran Soal 
Indeks kesukaran/analisis tingkat kesukaran butir tes dilakukan untuk 
mengetahui seberapa sulit atau mudahnya tes yang telah diselenggarakan. Tingkat 
kesukaran ini diperhitungkan dari perbandingan antara jumlah  siswa tes  yang 
dapat menjawab benar dan yang tidak dapat menjawab  dengan benar. Maka  
semakin tinggi angka tingkat kesulitan, semakin  mudah butir tes tersebut. 
Rumus menghitung tingkat kesukaran butir tes  adalah:
 Keterangan               (Suharsimi Ariknto, 2005: 208) 
P  = indeks kesukaran soal 
        B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
        JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 210), kriteria indeks kesulitan soal adalah: 
Soal dengan P 1,00 – 0,30 = soal sukar 
Soal dengan P 0,30 – 0.70 = soal sedang 
Soal dengan P 0,70 – 1,00 = soal mudah 
4. Daya Beda 
Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang berkemampuan rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 211). Angka yang menunjukkan besarnya daya 
pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Indeks diskriminasi ini berkisar antara 
0,00 sampai 1,00. Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda adalah: 
D=  BA- BB 
          NA 
     (Suharsimi Arikunto, 2005: 211) 
Keterangan:  
D = Indeks Daya Beda  
BA = Jumlah jawaban benar kelompok Unggul ( Upper) 
BB =Jumlah jawaban benar kelompok lemah( Lower) 
NA =27% jumlah koresponden 
Untuk menentukan kategori daya beda digunakan pembagian sebagai berikut: 
D : 0,00 sampai 0,20 : jelek 
D : 0,20 sampai 0, 40 : cukup 
D : 0,40 samapai 0, 70 : baik 
D : negatif, semuanya tidak baik 
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I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
Berikut (Arends 2008:14):  
1. Tahap Sebelum Eksperimen. 
Kegiatan sebelum eksperimen ini dibutuhkan dua kelompok, satu kelas 
sebagai eksperimen dan satu kelas kontrol. Pada tahap ini dilakukan pretest yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa yang berkaitan dengan bahan yang 
akan mendapat pembelajarankan yang kemudian dibandingkan dengan hasil yang 
sudah dicapai siswa setelah dilakukan perlakuan (treatment). Dengan demikian 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari titik tolak yang 
sama. Penghitungan pada tahap ini diujikan dengan Uji Paired  Sample T-Test
Dan Independent Sample T-Test melalui bantuan SPSS  Versi 16.0. 
2. Tahap Eksperimen. 
Setelah kedua kelompok memiliki kondisi yang sama dan telah diberikan 
pre-test, maka untuk tahap selanjutnya diadakan treatment (perlakuan) untuk 
mengetahui prestasi belajar terhadap mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya 
(RAB)  siswa. Perlakuan yang dilakukan melibatkan metode kooperatif  Group 
Investigation  , peserta didik, guru, dan peneliti. Guru sebagai fasilitator  
manipulasi proses belajar-mengajar dan peneliti sebagai pelaku yang 
memanipulasi proses belajar mengajar. Manipulasi adalah pemberian perlakuan 
dengan menggunakan metode Kooperatif Group Investigation  terhadap kelompok 
eksperimen, Siswa berperan sebagai sasaran manipulasi.  
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Pada kelompok eksperimen, siswa mendapatkan pembelajaran Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) menggunakan metode Kooperatif Group Investigation. 
Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) secara  konvensional (tanpa menggunakan metode 
apapun). 
Tahap-tahap pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut:  
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) dengan menggunakan metode Kooperatif Group Investigation. 
Dengan membagi siswa menjadi 3 kelompok satu kelompok terdiri dari 5 siswa 
berikut adalah tahap – tahap pelaksanaan eksperimen :  
1) Pemilihan topik  
pemilihan topik oleh guru dan peneliti disesuaikan dengan silabus dari 
guru mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
a) Materi pertemua I perhitungan volume pekerjaan pondasi. 
b) Materi pertemuan II menghitung volume kusen dan pintu jendela. 
c) Materi pertemuan III perhitungan volume pekerjaaan kuda- kuda.  
d) Materi pertemuan IV perhitungan volume Pengecatan kusen dan pintu jendela 
e) Materi pertemuan V perhitungan volume pekerjaan beton. 
2) Cooperative learning  
Peneliti menjelaskan pelaksanaan pemberian tretment yang harus 
dilakukan oleh guru kepada siswa. selanjutnya guru  menjelaskan kepada siswa 
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tentang prosedur pelaksanaan metode kooperatif Group investigation kepada 
siswa. 
3) Impelementasi . 
a) guru menerangkan materi yang telah di tentukan sesuai dengan pertemuan. 
b) Siswa mendengarkan dan mencatat sesuai dengan materi yang diterangkan. 
c) Guru memberikan soal yang harus di kerjakan sesuai dengan kelompok Group 
Investigation siswa. 
4) Analisis dan sintesis 
a) Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan kelompoknya mendiskusikan untuk 
mencari pemecahan soalnya.  
b) Guru mendampingi  dan mengontrol siswa jika ada yang mengalami kesulitan. 
5) Presentasi  
a) Masing – masing kelompok mempersentasikan jawaban kedepan kelas. 
b) Guru menilai pekerjaan masing – masing kelompok.  
6) Evaluasi   
Setelah seluruh kelompok maju kedepan dan guru melakukan penilaian  
selanjutnya guru menindak lanjuti dengan hasil pekerjaan siswa dengan 
memberikan pembahasan dan memberikan jawaban yang benar ajika ada 
kelompok yang menjawab kurang tepat dalam presentasi.  
b. Kelompok Kontrol 
Proses pembelajaran dalam kelompok kontrol pada penelitian ini 
dilakukan secara konvensional (tanpa menggunakan metode apapun). Kelompok 
kontrol dalam penelitian ini hanya digunakan sebagai kelas pembanding, sehingga 
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kegiatan belajar dilakukan seperti biasa. Sebelum kegiatan dilaksanakan, baik 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen terlebih dahulu dilakukan 
pretest untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran debat. 
3. Tahap Akhir Eksperimen 
Sebagai langkah akhir setelah mendapat perlakuan pada kedua kelompok, 
diberikan posttest (tes akhir) dengan materi yang serupa seperti saat kegiatan 
pretest (tes awal). Posttest bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan 
mengerjakan tes Prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya ( RAB) siswa setelah 
diberikan perlakuan. Selain itu juga untuk membandingkan nilai yang dicapai saat 
pretest, apakah hasilnya meningkat, sama, atau menurun. Melalui cara ini dapat 
diketahui apakah kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar 
dan berbeda secara signifikan dengan kelompok kontrol. 
I.Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa suatu sampel berasal dari 
populasi dengan distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode parametrik dari Kolmogorov-Smirnov (KS - Z).  
Pengujian normalitas sebaran data menggunakan rumus khaidah Asymp. Sig ( 
2 tailed) atau nilai p.jika Asymp.Sig(2 tailed) atau p > 0.05 maka data tersebut 
berdistribusi normal (Wahyono, 2009: 187). Uji normalitas sebaran dalam 
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penelitian ini dibantu dengan menggunakan komputer SPSS versi 16.0 
.Interpretasi hasil uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai sig.(2-tailed). 
Adapun interpretasi dari uji normalitas sebagi berikut:  
1. Sampel berasal dari populasi dengan distribusi normal apabila nilai KS – Z 
lebih dari 0,05 atau rhitung lebih besar dari rtabel  (p > 0,05) dengan alpha sebesar 
5%.  
2. Jika nilai sig. (2 –tailed) lebih besar dari tingkat alpha 5%  (sig(2-tailed) > 
0.05). Dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya 
berdistribusi normal. 
3. Jika nilai sig.(2-tailed) lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig. (2-tailed) < 
0.050). dapat disimpulkan bahwa data tersebut menyimpang atau berdistribusi 
tidak normal. 
b) Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui subjek yang digunakan dalam 
penelitian berasal dari populasi yang sama atau tidak. Pengujian homogenitas 
varian antar kelompok dilakukan dengan metode Levene’s Statistik. Subjek 
dalam penelitian dikatakan homogen apabila rhitung yang dikonfirmasikan 
dengan lebih besar dari rtabel  (p > 0,05) dengan alpha 5% ( Burhan 
Nurgiyantoro 2002:196). 
2. Teknik Analisis Data dengan Uji-t 
Setelah dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan paired  
Sample t-test dan Independent Sample t-test. Teknik dipilih untuk menganalisis uji 
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beda dua sampel berpasangan. Sampel berpasangan merupakan subjek yang sama 
namun mengalami perlakuan yang berbeda (Burhan Nurgiyantoro, 2002:188). 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi 
belajar  antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa diskusi 
kelompok dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Perbedaan 
dapat diketahui dengan melihat thitung yang dikonfirmasikan dengan rtabel dengan 
alpha sebesar 5%.  Menurut Ronald (1992:307) item dikatakan memiliki 
perbedaan apabila thitung Besar  dari ttabel atau -thitung kecil dari -ttabel  dengan 
signifikansi (p < 0,05). Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS for 
Windows versi 16.0. 
J. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil ( Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara dua variabel atau tidak ada 
pengaruh varibel X terhadap variabel  Y. Dibawah ini adalah rumusan hipotesis 
dalam penelitian (Sugiyono, 2006:102).  
Ho : 1 = 2 
Ha : 1  2 
Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar Rencana Angaran Biaya antara 
kelompok yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan metode 
Kooperatif Group Investigation dan kelompok yang mendapat 




 Ha: Ada perbedaan Prestasi Belajar RAB antara kelompok yang mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan metode Kooperatif Group investigation
dengan kelompok yang memdapat pembelajaran tanpa menggunaka metode 
Kooperatif Group Investigation . 
Ho : 1 = 2 
Ha : 1 > 2 
Ho : Metode Kooperatif Group Investigation tidak lebih efektif dari pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional dalam 
meningkatkan prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa kelas 
XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton di SMK Negeri 2 Wonosari   
Ha:  Metode Kooperatif Group Investigation lebih efektif dari pada  pembelajaran 
dengan menggunakan metode konvensional dalam meningkatkan prestasi 
belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa kelas XI Teknik Konstruksi 
Batu dan Beton  di SMK Negeri  2 Wonosari . 
70 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian Quasi Experimental desaign dilaksanakan di SMK 
Negeri 2 Wonosari  yang beralamat di Jl. KH Agus Salim, Ledoksari, Kepek, 
Wonosari Gunungkidul,Yogyakarta. SMK Negeri 2 Wonosari ( STM  Negeri 
Wonosari) 
SMK Negeri 2 Wonosari adalah  sekolah menegah kejuruan nasional yang 
bertaraf internasional, dengan beberapa program keahlian RSBI ( Rintisan 
Sekolah Berstandar Internasional) dan SBI ( Sekolah Berstandar Internasional). 
SMK yang berdiri tanggal 7 Februari 1975 diatas lahan seluas 24.460 m2  
ini memiliki 9 ( sembilan) kompetensi keahlian yaitu : 
a. Teknik Konstruksi batu dan beton.  
b. Teknik gambar bangunan. 
c. Teknik instalasi tenaga listrik. 
d. Teknik elektronika industri. 
e. Teknik komputer dan jaringan.  
f. Multimedia.  
g. Teknik permesinan. 
h. Teknik pengelasan.  
i. Teknik kendaraan ringan. 
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SMK Negeri 2 Wonosari memiliki sumber daya 155 orang guru dan 44 
orang pegawai. Kondisi secara umum SMK Negeri 2 Wonosari untuk pelaksanaan 
belajar dan mengajar sangat kondusif. Memiliki fasilitas yang cukup lengkap, 
diantaranya : Perpustakaan, Laboratorium, Komputer, dan Unit Produksi dan Jasa. 
Visi dan Misi SMK  Negeri 2 Wonosari adalah mewujudkan SMK terbaik dengan 
misi yang dikembangkan: 
a. Unggul dalam penampilan. 
b. Profesional dalam bidangnya. 
c. Prima dalam pelayanan. 
d. Optimal dalam pemanfaatan sumberdaya. 
Sesuai dengan tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan yaitu menghasilkan 
tenaga kerja yang handal dan profesional, setiap kerja dan memiliki ketrampilan 
dan kemampuan intelektual yang tinggi. Sehingga mampu menjawab tantangan 
perkembangan teknologi yang ada. Untuk mendukung tercapainya tujuan tesebut 
diatas, maka di SMK Negeri 2 Wonosari membuka sembilan program keahlian. 
Untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar (KBM), maka SMK Negeri 2 
Wonosari memperbanyak guru dengan kompeten di bidangnya baik itu bidang 
Produktif maupun Normatif dan Adaptif.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Sebelum menentukan subjek penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan 
interview kepada guru Mata Pelajaran Rancangan Anggaran Biaya (RAB)  untuk 
menggali informasi tentang Prestasi belajar  siswa secara umum di SMK Negeri 2 
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Wonosari. Berdasakan hasil interview tersebut diperoleh informasi kelas XI 
Teknik konstruksi batu dan beton SMK Negeri 2 Wonosari yang memiliki prestasi  
belajar pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB)  yang rendah, 
memiliki semangat belajar rendah, merasa pesimis atau tidak mampu apabila 
disuruh untuk mengerjakan dan menjalankan tugas tertentu, merasa malu dan 
tidak yakin terhadap dirinya dan tidak mempunyai motivasi untuk berkompetisi 
dalam berprestasi.  
Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa siwa kelas XI Teknik 
konstruksi batu dan beton SMK Negeri 2 Wonosari. Siswa dikelas tidak aktif dan 
jarang bertanya pada guru ketika menghadapi kesulitan dalam belajar, siswa juga 
terlihat tidak ada kerja sama dengan temanya ketika mengerjakan soal kelompok. 
Dan banyak siswa yang tidak selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
Berdasarkan hasil interview  dan observasi tersebut di atas maka peneliti 
memutuskan untuk menjadikan kelas XI Teknik konstruksi batu dan beton. 
Rombel A sebagai Subyek  dalam penelitian ini.  
Subjek yang diambil adalah siswa yang memiliki nilai total tes Prestasi 
Belajar  paling rendah di kelasnya sehingga diperoleh jumlah keseluruhan subjek 
sebanyak 15 orang. Daftar subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 12. 
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Tabel 7 : Daftar Subjek Penelitian 
No Kelas Inisial  
1 XI IM 
2 XI JAS 
3 XI LFA 
4 XI MN 
5 XI MAA 
6 XI NA 
7 XI NAB 
8 XI OS 
9 XI RH 
10 XI RP 
11 XI RS 
12 XI RA 
13 XI RD 
14 XI YSR 
15 XI YHD 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Pengambilan data pengukuran Tes prestasi Belajar Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) siswa Kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton SMK Negeri 2 
Wonosari sebelum dilakukan Treatment dimaksudkan untuk mengetahui 
kemampuan awal kelompok Eksperiment dan kelompok kontrol. Deskrepsi data 
hasil  pengukuran pre test dan post test pada kelompok eksperiment dan kelompok 
kontrol.  Prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada penelitiaan ini 
diukur dengan test prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya  (RAB).  Berikut 
adalah diskripsi data penelitian pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
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1. Deskripsi data hasil pengukuran Pre-test  kelompok eksperiment dan 
kelompok kontrol. 
Pengambilan data prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
sebelum dilakukan treatmen, dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal 
kelompok eksperiment dan kelompok kontrol. Deskripsi data pre-test pada 
kelompok eksperiment dan kontrol menghasilkan data nilai minimum dan 
maksimum yang terangkum dalam tabel berikut. 
Tabel 8 : Hasil Data Pre-Test
Rombongan belajar A 
Kelas Eksperimen
Rombongan belajar B 
Kelas Kontrol 
No Nama Hasil Nama Hasil 
1 IM 60 AR 55 
2 JAS 60 ACT 60 
3 LFA 55 AR 60 
4 MN 65 AAS 60 
5 MAA 60 AK  70 
6 NA 65 APN  70 
7 NAB 50 BP 60 
8 OS 50 DIW 50 
9 RH 45 DY 50 
10 RP 50 DEH 65 
11 RS 55 DW 50 
12 RA 50 EW 70 
13 RD 50 FWS 50 
14 YSR 55 FW 60 
15 YHD 60 HS 55 
 RATA – RATA  55.33 RATA – RATA   59.00 
Nilai maksimum  65              Nilai Maksimum  70 
Nilai minimum  45              Nilai Minimum         50 
Berdasarkan hasil analisis statistik diatas dapat diuraikan bahwa nilai rata 
– rata kelas Rombel A Kelompok  Eksperiment adalah 55,33 sedangkan untuk 
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nilai maksimum adalah 60 dan nilai minimum hasil test prestasi belajar 45. 
Adapun perolehan skore rata- rata pada Kelas Rombel B  kelompok Kontrol  
adalah 59.00 sedangkan untuk nilai maksimum adalah 70.00 dan minimum adalah 
50.00. Berdasarkan hasil diatas menyatakan kelompok eksperiment memiliki nilai 
Rata – rata yang lebih rendah dibandingkan nilai rata- rata kelompok kontrol. 
2. Deskripsi data hasil pengukuran post-test   kelompok Eksperiment dan 
kelompok kontrol. 
Pengambilan data prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) setelah 
dilakukan treatment, dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
perubahan yang terjadi pada kelas Eksperiment yang diberi tindakan berupa 
pemberian pembelajaran Rencana Anggran Biaya (RAB)  dengan metode 
kooperatif Group Investigation dengan kelas kontrol yang masih menggunakan 
metode pembelajaran Rencana Anggaran Biaya dengan metode konvensional. 
Deskripsi data  Post-test pada kelompok Eksperiment dan kontrol pada siswa 
kelas XI Teknik konstruksi batu dan beton SMK Negeri 2 wonosari. 
menghasilkan data nilai minimum dan maksimum yang terangkum dalam tabel 
berikut.
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Tabel 9 : Hasil Data Post Test
Rombongan belajar A 
Kelas Eksperimen
Rombongan belajar B 
Kelas Kontrol 
No Nama Hasil Nama Hasil 
1 IM 90 AR 70  
2 JAS 80 ACT 65 
3 LFA 80 AR 65 
4 MN 85 AAS 70 
5 MAA 95 AK  80 
6 NA 90 APN  70 
7 NAB 95 BP 65 
8 OS 85 DIW 60 
9 RH 85 DY 70 
10 RP 90 DEH 70 
11 RS 95 DW 60 
12 RA 80 EW 70 
13 RD 95 FWS 60 
14 YSR 95 FW 70 
15 YHD 95 HS 80 
 RATA – RATA  89,00 RATA – RATA   68,33 
Nilai maksimum  95  Nilai maksimum  80 
Nilai minimum  80  Nilai Minum      60 
Berdasarkan hasil analisis statistik diatas dapat diuraikan bahwa nilai rata 
– rata kelas Rombel A Kelmpok  Eksperiment adalah 89,00 sedangkan untuk nilai 
maksimum adalah 95 dan nilai minimum hasil test prestasi belajar 80. Adapun 
perolehan nilai   rata- rata pada Kelas Rombel B  kelompok Kontrol  adalah 68,33 
sedangkan untuk nilai maksimum adalah 80 dan minimum adalah 60. Berdasarkan 
hasil diatas menyatakan kelompok eksperiment mengalami kenaikan nilai hasil 
test prestasi belajar yang signifikan. 
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3. Uji Prasyarat Analisis 
Prasyarat analisis dilakukan untuk menentukan teknik analisis data yang 
akan digunakan selain melihat jumlah data yang terkumpul. uji prasyarat analisis 
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa suatu sampel berasal 
dari populasi dengan distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan metode dari Kolmogorov-Smirnov Z (KS - Z) dengan 
bantuan program SPSS seri 16. Sampel berasal dari populasi dengan distribusi 
normal apabila nilai signifikansi probabilitas lebih dari 0,05 yang berarti p > 0,05. 
Berikut disajikan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (KS - Z) dalam table 
10 sebagai berikut: 
Tabel 10 :  Hasil Uji Normalitas 
Kelompok 
Pre- Test  Post  test  
Kesimpulan 
Z p (sig) Z p (sig) 
Eksperimen 0,807 0,532 0,929 0,354 Normal  
Kontrol  0,695 0,720 1,008 0,262 Normal 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai K-S Z kelompok Eksperimen pre-
test=0,807 dengan p=0,532 > 0.05 dan K-S Z kelompok kontrol  pre-test=0,695 
dengan p=0,720 > 0.05. Dan uji normalitas menunjukkan nilai K-S Z kelompok 
Eksperimen post-test=0,929 dengan p=0,354 > 0,05 dan K-S Z kelompok kontrol  
post-test=1,008 dengan p=0,262 > 0,05. Dari data hasil uji normalitas 
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menunjukkan kelompok Eksperimen dan kelompok kontrol  berada dalam
distribusi normal karena tingkat signifikan P kelompok Eksperimen dan P 
kelompok kontrol lebih besar dari 0.05. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan 
dalam penelitian berasal dari populasi yang sama atau tidak. Pengujian 
homogenitas varian antar kelompok dilakukan dengan metode Levene’s Statistik
dengan bantuan program SPSS seri 16. Sampel dalam penelitian dikatakan 
homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang berarti p > 0,05. Berikut 
disajikan hasil uji homogenitas dalam table 11 sebagai berikut: 
Tabel 11 : Hasil Uji Homogenitas 
Levene’s Statistik F hit P (Sig) Kesimpulan 
Pre test kelas 
Eksperiment dan kontrol  
0,352 0,558 Homogen 
Post test kelas 
Eksperiment dan kontrol  
0,192 0,665 Homogen 
Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai F hitung Pre Test pada kelompok 
Eksperimen dan kelompok Kontrol adalah 0,352 dengan p = 0,558 > 0,05, 
sedangkan  Post Test pada kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol adalah 
0.192 dengan p = 0.665 > 0,05. Dari data hasil uji homogenitas menunjukkan 
kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol adalah homogen.  
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4. Uji Hipotesis 
Hipotesis yang diuji pada bagian ini adalah metode Kooperatif Group 
Investigation lebih efektif dari pada pembelajaran dengan metode konvensional 
dalam meningkatkan Prestasi belajar Rencana anggaran Biaya (RAB)  siswa kelas 
XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton dibandingkan dengan metode 
Konvensional  di SMK Negeri 2 Wonosari. Hipotesis tersebut adalah hipotesis 
asli atau hipotesis alternatif (Ha). Guna pengujian hipotesis, hipotesis asli (Ha) 
tersebut diubah menjadi hipotesis nihil (Ho) pada uji paired t-test yaitu metode 
Kooperatif Group investigation tidak menikatkan prestasi belajar Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) Konstruksi pada siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu 
dan Beton di SMK Negeri 2 Wonosari  dan  hipotesis nihil (Ho)  pada uji 
independent t-test  yaitu Kooperatif Group Investigation  tidak efektif 
meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata pelajara  Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) Kontruksi siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton dibandingkan 
dengan metode Konvensional  di SMK Negeri 2 Wonosari.  
Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan, maka data dianalisis 
dengan mengunakan teknik uji-t paired dan pada antar kelompok (independent t-
test). Uji paired t-test digunakan pada Sampel berpasangan merupakan subjek 
yang sama namun mengalami perlakuan yang berbeda atau dimana satu sampel di 
beri perlakuan tertentu ( Metode Kooperatif Group Investigation ) Sedangkan uji 
independent t-test digunakan untuk menganalisis perbedaan dua sampel yang 
tidak saling berhubungan atau dua kelompok independent satu sama lain . Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar, 
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yaitu pengujian metode Kooperatif Group Investigation pada kelas Experiment
apakah benar- benar dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan untuk menguji kebaikan metode Kooperatif 
Group Investigation pada kelompok Experiment dengan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Uji hipotesis menggunakan paired t-test  dan 
Independent Sample t-test dengan bantuan program SPSS seri 16. Teknik paired t-
test dipilih untuk menganalisis peningkatan prestasi dengan menggunakan metode 
Kooperatif Group Investigation.Teknik Independent Sample t-test dipilih untuk 
menganalisis perbedaan dua sampel yang tidak saling berhubungan atau dua 
kelompok independent satu sama lain. Penggunaan uji-t ini sudah memenuhi 
prasyarat distribusi normal dan variansi antar kelompok homogen. 
a. Hasil Analisis Paired  t-test   
Uji paired t-test pada hasil  pre-test dan post-test metode Kooperatif 
Group Investigation dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal subjek 
penelitian dan kemampuan setelah di berikan metode Kooperatif Group 
Investigation. Berikut rangkuman hasil analisis paired t-test  dalam tabel 12: 


















89,00 -15,638 0,00 0,05 
Signifikan 
Dari hasil analisis yang terlihat pada table 13. ada perbedaan yang 
signifikan pada Prestasi belajar siswa kelas eksperimen (Kooperatif Group 
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Investigation). Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS seri 16 diperoleh nilai 
= -15,638 akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada taraf signifikasi 5% 
dan df = n–1  = 14. Berdasarkan t-table , nilai untuk t(14;0,05) adalah 2,145 
sehingga -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, -15,638 < -2,145 dan 
berdasarkan nilai p 0,00 dan ternyata P < 0,05 yang berarti ada perbedaan prestasi 
siswa kelas eksperimen  dengan metode Kooperatif Group Investigation dalam 
penelitian ini berbeda signifikan. Berdasarkan analisis tersebut, prestasi belajar 
siswa  kelas eksperimen dengan menggunakan metode Kooperatif Group 
Investigation di SMK Negeri  2  Wonosari. 
b. Hasil Analisis Independent Sampel t-test
1) Analisis data sebelum perlakuan (Pre-test)  
Uji t data pre-test dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal 
subjek penelitian pada kedua kelompok sebelum diberi metode Group 
Investigation  pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol 
. Berikut rangkuman hasil analisis uji-t antar kelompok pra-eksperimen dalam 
table 13 : 




Mean  T 
hitung Sig (P) Keterangan Eksperimen Kontrol 
Prestasi 
Belajar  55.33 59.00 -1.483 0,149 Signifikan 
Dari hasil analisis yang terlihat pada table tersebut diatas, tidak ada 
perbedaan yang signifikan Prestasi belajar siswa antar kelas eksperimen (Group 
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Investigation) dengan kelas kontrol (konvensional). Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan SPSS seri 16 diperoleh nilai pre-test = -1.483 akan dibandingkan 
dengan nilai t-tabel pada taraf signifikasi 5% dan df = + – 2 = 28. 
Berdasarkan t-table , nilai untuk t(28;0,05)adalah 2.048. Dengan demikian nilai t 
hitung < t tabel ( 28: 0.05), dengan p= 0.149 dan ternyata P > 0,05 yang berarti 
kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol  dalam penelitian ini tidak 
berbeda signifikan. Berdasarkan analisis tersebut, prestasi belajar siswa  kelas 
eksperimen tidak berbeda dengan prestasi belajar  pada kelas kontrol  di SMK N  
2  Wonosari. 
2) Analisis data sesudah perlakuan (Post-test)
Uji t data Post-test dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan akhir 
subjek penelitian pada kedua kelompok setelah diberi Treatment Group 
Investigation  pada kelompok eksperimen dan konvesional  pada kelas kontrol. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
Ho = metode Kooperatif  group Investigation tidak lebih efektif dari pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional dalam 
meningkatkan prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa 
kelas XI teknik Konstruksi batu dan beton di SMK Negeri 2 Wonosari .  
Ha =  metode Kooperatif group Investigation lebih efektif dari pada  pembelajaran 
dengan menggunakan metode konvensional dalam meningkatkan prestasi 
belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa kelas XI Teknik Konstruksi 
Batu Dan Beton  di SMK N 2 Wonosari
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Kriteria keputusan Ho diterima jika t hitung t tabel (28:0,05)sehingga Ha 
diterimanamun Ho ditolak jika t hitung > t tabel (28:0,05) sehingga Ha ditolak. 
Berikut rangkuman hasil independent t-test antar kelompok post test kealas 
eksperiment dan kelas kontrol dalam table 14. : 
Tabel  14 : Rangkuman Hasil independent t-test  Antar Kelompok  
post –test  
Sumber 
data 
Mean  T 
hitung Sig (P) Keterangan Eksperimen Kontrol 
Prestasi 
Belajar  89,00 68,33 9,272 0,000 Signifikan 
Dari hasil analisis yang terlihat pada table hasil analisis independent t-test  
antar kelompok pasca eksperimen, terdapat perbedaan yang signifikan Prestasi 
Belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) konstruksi siswa antar kelas eksperimen
(Kooperatif Group Investigation) dengan kelas kontrol (konvensional). 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS seri16 diperoleh nilai pre-test 
= 9.272 akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada taraf signifikasi 5% 
dan df = + – 2 = 28. Berdasarkan t table , nilai untuk t (28:0.05) adalah 
2.048. Dengan demikian terlihat bahwa nilai  > t tabel(28;0.05), atau 9.272 
> 2.048 dengan p 0.00 dan ternyata P < 0,05 yang berarti ada perbedaan yang 
signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa metode 
Kooperatif Group Investigation  lebih efektif meningkatkan Prestasi belajar 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) Konstruksi siswa kelas XI Teknik Konstruksi 
Batu dan Beton  dibandingkan dengan metode konvensional  di SMK Negeri 2 
Wonosari. 
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C. Hasil Wawancara Kepada Siswa.  
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
berstruktur atau wawancara bebas. Wawancara yang dilakuakan pada siswa guna 
mendapat pendapat, komentar, kesan, dan antusiasme dalam kaitannya dengan 
metode Kooperatif Group Investigation. Wawancara dilakukan pada saat sebelum 
tindakan  dan sesudah tidakan. Data hasil wawancara sebelum tidakan siswa 
sudah memiliki minat untuk mengikuti mata pelajaran RAB tetapi siswa merasa 
bosan dengan metode yang diberikan oleh guru siswa merasa kurang latihan dan 
memaksimalakan potensi yang diamiliki serta siswa sering malu bertanya jika 
tidak mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru. 
 Sedangkan hasil wawancara yang di peroleh setelah siswa mendapatkan 
metode pembelajaran sangat berbeda hasilnya, keadaan siswa setelah mendaptkan 
metode group Investigation dengan keadaan siswa sebelum mendapkan tindakan. 
Siswa merasa lebih nyaman dan merasa tidak malu bertanya, siswa lebih kaya 
akan latihan soal, pada intinya siswa menyetujui dan senang apa bila guru akan 
menerapkan metode Group Investigation untuk pembelajaran Rencana Anggaran 
Biaya(RAB).
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan metode Kooperatif Group 
Investigation  dibandingkan dengan metode konvensional  untuk meningkatan 
Prestasi Belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa kelas XI Teknik Konstrusi 
Batu dan Beton  di SMK Negeri 2 Wonosari. Berdasarkan hasil dalam penelitian 
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ini, hipotesis dalam penelitian ini terbukti atau Metode Kooperatif Group
Investigation  efektif meningkatkan Prestasi Belajar Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) kelas XI Teknik Konstruksi Batu dan Beton  dibandingkan dengan metode 
Konvensional  di SMK Negeri 2 Wonosari. Keberhasilan dari keefektifan Metode 
Kooperatif Group Invetigation  dalam meningkatkan Prestasi belajar Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) siswa dapat dilihat pada hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji paired t-test  pada kelas experiment dan independent t-test antar 
dua kelompok dan Hasil pembuktian hipotesis uji-t menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan Prestasi Belajar  siswa antar kelas eksperimen
(Kooperatif Group Investigation) dengan kelas kontrol (konvensional). 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS seri16 diperoleh nilai t hitung paired 
t-test = -15,638 akan dibandingkan dengan t tabel  pada taraf signifikansi 5% dan 
df=n-1=14 yaitu 2,145. Dengan demikian terlihat bahwa -t hitung < -t tabel atau t 
hitung > t tabel, -15,638 < -2,145  dengan nilai  p =0,00 < 0,05 yang berarti ada 
perbedaan signifikan penggunaan metode Koopertif Group Investigation  pada 
kelas Experiment sebelum dan setelah pemberian metode Kooperatif Group 
Investigation pada siswa Teknik Konstruksi Batu dan Beton kelas XI di SMK 
Negeri 2 Wonosari selanjutnya dengan menggunakan uji independent t-test untuk 
menguji keefektifan metode Kooperatif Group Investigation pada kelas 
experiment jika dibandingan dengan metode konvensional pada kelas kontrol.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS seri16 diperoleh nilai t hitung 
independent t-test = 9,272  akan dibandingkan dengan t tabel  pada taraf 
signifikansi 5% dan df= + – 2 = 28 yaitu 2,048. Dengan demikian terlihat 
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bahwa -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  9,272 > 2,048  dengan nilai  p = 
0,00 < 0,05 yang berarti ada perbedaan signifikan penggunaan metode Kooperatif 
Group Investigation  pada kelas Experiment dengan penggunaan metode 
konvensional pada kelas kontrol di SMK Negeri 2 Wonosari Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan metode Kooperatif Group Investigation  lebih 
efektif untuk meningkatakan prestasi belajar siswa Teknik Konstruksi Batu dan 
Beton Kelas XI di SMK Negeri 2 Wonosari. Pemberian metode  Kooperatif 
Group Investigation memiliki dampak yang lebih signifikan dibanding dengan 
pemberian metode konvensional dengan ceramah. Dengan kata lain bahwa 
mentode Kooperatif Group Investigation  efektif meningkatkan prestasi belajar 
pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa kelas XI  teknik 
konstruksi batu dan beton dibandingkan dengan metode konvensional di SMK 
Negeri 2 Wonosari. . 
Sebelum diberikan metode Kooperatif Group Investigation  dalam 
penelitian ini, cara yang selama ini dilakukan Guru mata pelajaran Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) pada siswa kelas XI teknik konstruksi batu dan beton  di 
SMK Negeri 2 Wonosari  adalah dengan Metode Konvensional. Metode 
Konvensional  adalah sebuah metode pemberian informasi yang klasik namun 
masih sering digunakan hingga sekarang. Pemberian informasi dengan Metode 
Konvensional  memberikan pengetahuan dan pemahaman. Dalam penyampain 
informasi dilakukan dengan lisan. Guru lebih aktif memberikan informasi dan 
siswa mendengarkan. Memang dalam Metode Konvensional lebih banyak 
informasi yang tersaji namun, pada umumnya siswa mengikuti secara pasif. 
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Sesekali guru mata pelajaran  memberikan diskusi dan pertanyaan kepada siswa , 
namun hanya siswa tertentu yang aktif  berinteraksi didalam kelas.  
Setelah diberikan metode Kooperatif Group Investigation , kondisi di kelas 
eksperimen menjadi berbeda. Situasi di dalam kelas terlihat interaksi antar siswa 
satu dengan siswa yang lainnya. Dalam Metode Kooperatif Group Investigation  
siswa terlihat senang dan aktif dalam mengikuti mata pelajaran Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) Konstruksi. Setelah selesai melakukan Kooperatif Group 
Investigation, guru mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) Konstruksi   
melakukan evaluasi dan pembahasan terhadap tugas yang telah di Investigation 
oleh masing – masing kelompok. Siswa dapat lebih memahami paham dan bisa 
mengerjaka setiap soal yang telah diberikan oleh guru. Siswa menjadi lebih aktif 
dan tidak malu untuk bertannya ketika ada soal yang tidak di mengerti. Dengan 
diadakannya kooperatif Group Investigation ini siswa akan lebih mudah dalam 
mengerjakan soal karena siswa sering berlatih memmecahkan soal yang sulit 
secara berkelompok. .
Keberhasilan penelitian dengan menggunaka metode kooperatif Group 
investigation yang menyatakan lebih efektif daripada Cooperative learning
Sejalan dengan pengertian tersebut, ( Slavin dalam Solihatin, 2007:4) mengatakan 
bahawa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana peserta 
didik belajar dan bekerja dalam kelompok – kelompok kecil secara kolaboratif 
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang, dengan struktur 
kelompoknya yang heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar 
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dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik 
secara individual maupun secara kelompok. 
E. Respon Siswa dan Guru Terhadap Metode Koopertif Group Investigation  
Data respon siswa dan Guru mata pelajaran Rencana Anggaran biaya 
(RAB) diperoleh dengan wawancara. Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur atau wawancara bebas. 
Wawancara yang dilakuakan pada siswa guna mendapat pendapat, komentar, 
kesan, dan antusiasme dalam kaitannya dengan metode Kooperatif Group 
Investigation. Data respon juga diperoleh dari guru mata pelajaran sebagi bahan 
untuk mengetahui pengalaman guru dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
siswa siswa dengan metode Cooperative learning pada mata pelajaran Rencana 
Anggaran Biaya (RAB). Sebagai mana yang telah disebutkan diatas bahwa 
penggunaan metode Cooperative learning Group Investigation ektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa, namun 
demikian keefektifan tersebut perlu dilengkapi dengan pendapat, komentar, kesan, 
dan antusiasme dari siswa dan guru mata pelajaran Rencana Anggaran biaya 
(RAB). 
Secara keseluruhan wawancara hasil respon siswa, mayoritas siswa 
memberikan respon menyukai metode Kooperatif Group Investigation. Dari 15 
siswa, semua menyukai metode Kooperatif Group Investigation yang dilakukan di 
dalam kelas Teknik Konstrusi Batu dan Beton, dan menjadi pengertian pentingnya 
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Hasil respon guru mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 
memberi perlakuan metode Kooperatif Group Investigation  juga memberikan 
respon setuju dengan penerapan metode Kooperatif Group Investigation  dalam 
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). Guru menyukai penerapan metode Kooperatif Group Investigation  dalam 
meningkatkan prestasi belajara pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 
Karena dinilai menyenangkan bagi guru dan siswa, guru setuju bahwa 
penerapan metode Kooperatif Group Investigation  dapat meningkatkan interaksi 
antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Dan memperkaya pengetahuan 
dan ketrampilan siswa dalam memecahkan soal dan meningkatkan kerja sama 
antar siswa. 
F. Keterbatasan dalam penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan metode 
Kooperatif Group Investigation  dengan metode konvensional  untuk meningkatan 
prestasi belajar  pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa kelas 
XI Teknik Kontrusi Batu Dan Beton SMK Negeri 2 Wonosari  . Namun dalam 
pelaksanaannya, ada beberapa keterbatasan yang dihadapi dam penelitian. 
Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan desain Quasi eksperimen yang tidak mungkin 
dapat mengendalikan semua variable non eksperimen. Namun demikian, usaha 
90
pengendalian sudah dilakukan yaitu dengan memilih populasi penelitian yang 
setara antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
2. Penelitian ini menggunakan Quasi eksperimen dimana kegiatan eksperimen 
dilakukan dalam keadaan kelas seperti biasa sehingga tidak dapat melakukan 
pengontrolan subjek secara penuh. Namun demikian, usaha pengendalian 
sudah dilakukan yaitu siswa tidak diberitahu bahwa sedang menjadi subjek 
penelitian, memperlakukan kedua kelompok tersebut secara wajar, tidak 
melakukan perubahan yang dapat mempengaruhi situasi pembelajaran (Jam 
Pelajaran Disusun Sesuai Dengan Jadwal Yang Ada). 
Penelitian ini merupakan menggunakan populasi kelas dengan menggunakan 
alat ukur tes prestasi belajar mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Konstruksi. Dengan demikian, hasil penelitian memiiliki keterbatasan 
generalisasi (umum), yaitu hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk 
semua alat ukur selain tes prestasi belajar mata pelajaran Rencana Anggaran 
Biaya ( RAB) Siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Metode Kooperatif Group Investigation lebih  efektif meningkatkan prestasi 
belajar Rencana Anggaran Biaya ( RAB) pada siswa kelas XI Teknik Konstruksi 
Batu dan Beton dibandingkan dengan Metode Konvensional  di SMK Negeri  2 
Wonosari. Hal ini dapat dilihat pada hasil O1 - O3 (pre test Kelompok experiment
dan Kontrol) tidak ada perbedaan dan kemampuan yang seimbang karena belum adanya 
perlakuan dengan mengguankan perhitungan SPSS seri 16 diperoleh nilai p > 0.05. 
Setelah diberi pelakuan metode Group Investigation (X1) terjadi perbedaan yang 
signifikan antara O1 – O2 (pre test dan post test kelompok experiment) karena 
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS seri 16 nilai p < 0.05. Sedangkan O3 – 
O4 (pre test dan post test kelompok Kontrol) tidak terjadi perubahan karena tidak 
mendapatkan perlakuan metode Group Investigation (X2). Maka dapat terlihat perbedaan 
yang signifikan antara O2- O4 (post test Kelompok experiment dan Kontrol) dengan hasil 
p < 0.05. Dengan demikian berarti ada perbedaan signifikan penggunaan metode 
Kooperatif Group Investigation  pada kelas Experiment dibandingkan dengan 
penggunaan Metode Konvensional pada kelas kontrol di SMK Negeri 2 
Wonosari.  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan, maka dapat dikemukakan implikasi dari hasil 
penelitian ini yaitu penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
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Kooperatif Group Investigation memberi pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) siswa. Hal 
ini memberikan indikasi bahwa metode  Kooperatif Group Investigation  dapat 
digunakan untuk meningkatkan Prestasi belajar pada mata pelajaran Rencana 
Anggaran Biaya(RAB) siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan bagi guru terutama guru mata pelajaran Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) agar lebih memperhatikan kebutuhan siswanya. Siswa 
membutuhkan pendekatan yang lebih variatif dan melibatkan siswa secara aktif 
dan guru lebih menggali setiap potensi dan kemampuan siswa. Sehingga siswa 
dapat memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya dan berupaya memahami 
dan belajar memecahkan soal yang diberikan oleh guru sehingga prestasi 
belajarnya lebih meningkat.   
Dalam mempergunakan metode Kooperatif Group Investigation tidaklah 
sulit. Pengajar hanya perlu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disesuaikan dengan silabus dan kurikulum. Setelah menentukan 
tema yang akan diajarkan, pengajar dapat mengaplikasikan metode ini dalam 
langkah-langkah pembelajaran. Dalam pembelajaran peserta didik dibagi dalam 
kelompok-kelompok kecil. 
 Kelompok yang ditunjuk kemudian mempresentasikan tema yang mereka 
dapat dan kemudian kelompok lain dapat memberikan pertanyaan. Metode ini 
membuat interaksi di dalam kelas menjadi lebih hidup dan spontan. Guru tidak 
hanya mengajar saja di depan kelas, tetapi juga menjadi fasilitator yang terlibat 
langsung dalam proses kelompok dan dapat membantu peserta didik dalam 
93 

mendiskusikan tema yang didapatkan. Oleh karena itu, pengajar sebaiknya 
mempergunakan metode ini untuk meningkatkan Prestasi belajar Pada mata 
pelajaran RencanaAnggaran Biaya (RAB) di sekolah. 
C. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan 
saran sebagai berikut :  
1. Bagi Guru Mata Pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Dengan adanya penemuan dalam penelitian ini yaitu metode kooperatif 
Group Investigation  efektif meningkatkan Prestasi belajar pada mata pelajaran 
Rencana Anggaran biaya siswa kelas XI Teknik konstruksi batu dan beton 
dibandingkan dengan Metode Konvensional di SMK Negeri 2 Wonosari, peneliti 
ingin memberi saran kepada guru mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya agar 
dapat menerapkan Metode Kooperatif Group Investigation  untuk meningkatkan 
Prestasi belajar siswa guna menambah variasi dalam pemberian Materi pada mata 
pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) .   
2. Bagi peserta didik  
Bagi peserta didik disarankan untuk lebih sering berlatih berbicara, 
khususnya menggunakan Metode Kooperatif group investigation, karena metode 
ini dapat mempermudah untuk mempelajari mata pelajaran Rencana Anggaran  
Biaya (RAB). 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
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Bagi mahasiswa selanjutnya dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya. Ketika melakukan penelitian sejenis, pembaca disarankan 
memperhatikan lokasi penelitian, kondisi lingkungan sekolah, waktu, dan jumlah 
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Lampiran 2 : Hasil Uji Normalitas Kelas Experiment ( Group Investigation ) 
Descriptive Statistics 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pre_ Test_A 15 55.3333 6.11400 45.00 65.00
Post _Test_A 15 89.0000 6.03561 80.00 95.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Pre Test Post Test 
N 15 15
Normal Parametersa Mean 55.3333 89.0000






Kolmogorov-Smirnov Z .807 .929
Asymp. Sig. (2-tailed) .532 .354
a. Test distribution is Normal.   
b. calculated from data.  
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Lampiran 3 : Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol ( Konvensional )
Descriptive Statistics 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pre_test_B 15 59.0000 7.36788 50.00 70.00
Post_test_B 15 68.3333 6.17213 60.00 80.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Pre_test_B Post_test_B
N 15 15
Normal Parametersa Mean 59.0000 68.3333






Kolmogorov-Smirnov Z .695 1.008
Asymp. Sig. (2-tailed) .720 .262
a. Test distribution is Normal.   
b. calculated from data.  
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Lampiran 4 : Uji T-Test Paired Sampel Test
Paired Samples Statistics 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pre_test_A 55.3333 15 6.11400 1.57863 
Post_test_A 89.0000 15 6.03561 1.55839 
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig. 













tailed) Lower Upper 
Pair 1 Pre_test_A  
dan 
Post_test_A 
-33.6666 8.338 2.15289 -38.28415 -29.049 -15.638 14 .000 
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Lampiran 5 : Hasil Uji T-Test Independent Samples Test dan Homogenitas 
Hasil independent t-test  Antar Kelompok  pre  test
Group Statistics
Kelas Experimen Dan 
Kelas Kontrol 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
NILAI 
Pre test 
KelasExperimen 15 55.3333 6.11400 1.57863
Kelas Kontrol 15 59.0000 7.36788 1.90238
Independent Samples Test
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 




















-1.483 27.079 .150 -3.66667 2.47207 -8.73823 1.40490
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Hasil independent t-test  Antar Kelompok  post  test
Group Statistics
Kelas Experimen Dan 
Kelas Kontrol 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
NILAI 
Post Test
KelasExperimen 15 89.0000 6.03561 1.55839
Kelas Kontrol 15 68.3333 6.17213 1.59364
Independent Samples Test
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 




















9.272 27.98 .000 20.66667 2.22896 16.1007 25.23258
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Lampiran 6 : Hasil Uji Kesukaran Soal dan Uji Beda 
MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 


































































MicroCAT (tm) Testing System 
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
There were 30 examinees in the data file. 
Scale Statistics 
---------------- 
  Scale:           0    
               ------- 
N of Items           3 
N of Examinees      30 
Mean             1.733 
Variance         1.262 
Std. Dev.        1.123 
Skew            -0.309 
Kurtosis        -1.291 
Minimum          0.000 
Maximum          3.000 
Median           2.000 
Alpha            0.716 
SEM              0.599 
Mean P           0.578 
Mean Item-Tot.   0.799 








Nilai – Nilai kritis t
db 
Taraf signifikansi 



















































































































































































































Sumber : Burhan Nurgiyontoro. 2001. Penelitian dalam pengajaran bahasa dan satra. 




Lampiran 8 :  TRANSKRIP  WAWANCARA KEPADA SISWA 
Wawan Cara Kepada Siswa 
  pertanyaan berhubungan dengan permasalahan belajar siswa dengan metode 
pengajaran Guru ( sebelum Tindakan) 
NAMA   :Yayuk sri Rahayu 
HARI/ TANGGAL : Jumat  7 Oktober 2011 

NO PERTANYAAAN JAWABAN 
1  
 Apakah kamu belajar RAB karena 
kamu memang berminat pada mata 
pelajaran tersebut? 
Iya mas saya belajar RAB karena saya 
memang suka pelajaran itu. 
2 
Apakah tuajuan kamu belajar RAB 
karena ingin memperoleh ilmu 
pengetahuan? 
Iya saya belajar RAB karena ingi 
menamabah pengetahuan saya  
3 Apakah tujuanmu belajar RAB     karena ingin mencapi cita- citamu? 
Iya karena setelah lulus saya ingin 
melanjutkan utuk kuliah di Teknik sipil  
4 
 Apakah Tuajuan mu belajar RAB 
karena ingin tau lebih banyak 
tentang materi RAB? 
Iya saya ingin  tau lebih banyak tentang 
materi dan cara memecahkan soal – soal 
pada mata pelajaran RAB  
5 Apakah kamu belajar RAB karena memang aturan disekolah? 
Karena itu juga sih mas ..tapi sebenarnya 
ya karena saya suka menghitung. 
6 Apakah guru selalu memotivasi ketika siswa mengalami kesulitan? Kadang- kadang aja mas. 
7 
Apakah guru akan menerangkan 
kembali ketika siswa belum megerti 
tentang materi yang akan diajarkan? 
Iya pak guru seing juga kalau gak bisa ya 
diterangkan lagi  
8 
Apakah guru selalu berkeliling 
mengecek pekerjaan siswa dikelas?  iya pak guru kadang – kadang berkeliling ngeck jawaban kami 
10 
Apakah Tujuan mu belajar karena 
teman- temanmu yang lain juga 
belajar ? 
Iya itu juga , jadi kalo teman bisa kita 





Apakah tujuanmu belajar karena jika 
nilaimu jelek kamu akan dimarahi 
orang tuamu? 
Ngak sieh mas itu bukan alasanya  
12 Apakah tujuanmu belajar karena takut dimarahi oleh guru? 
Iya sering merasa takut kalo ngak bisa 
ngerjain nanti dimarahin pak guru mas. 
13 
Apakah tujuanmu belajar adalah 
untuk mendapatkan hadiah atau 
pujian? 
Tidak itu bukan jadi tujuna saya mas, ya 
saya bekalajar kaerna suka pelajarany dan 
pingin mencapi cita- cita saya. 
14 Apakah guru saat menyampaikan 
materi terlihat menguasai materi 
pelajaran? 
Iya terlihat  menguasai pak guru. 
15 Apakah guru ketika mengajar 
terpusat pada buku pelajran? 
Kadang – kadang aja mas 
16 Apakah guru selalu menerangkan 
dengan mengunakan media- media 
pembelajaran yang baru? Misal 
dengan power point? 
Belum pernah mas pak guru biasanya 
menerangkan cara menghitung dipapan 
tulis. 
17 Apakah rajin memberikan soal- soal 
latihan? 
Iya pak guru sering memberi kami soal 
latihan  
19 Apakah  guru mengajar sesuai 
dengan materi yang harus diajarkan? 
Iya pak guru memberi kami lembar  
materi yang yang akan dibahas sesuai 
dengan urutanya. 
20 Apakah guru bisa menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa? 
Bisa, mas  
21 Apakah dalam membuka  dan 
menutup pelajaran guru selalu 
mengucap salam? 
Iya pak guru selalu membuka dan 
menutup pelajaran dengan mengucap 
salam 
22 Apakah guru rajin dan  tepat waktu 
saat mengajar? 
Iya pak guru sangat tepat waktu  
23 Apakah  menurutmu guru yang 
mengajar RAB cukup bijaksana? 
Iya pak guru itu bijaksana dan baik  
24 Bagaimanakah penampilan guru saat 
mengajar? 
Rapi, dan berwibawa  




cukup menyenagkan ? keduanya sangat menyenangkan dan baik 
26 Bagaimana menurutmu hubungan 
guru RAB dengan guru lainya? 
Baik kok mas hubunganya saya juga 
sering meliha pak guru keduanya sering 
ber interaksi dengan guru lain  
27 Apakah  guru mata pelajaran RAB 
menurut kalian ramah dan  murah 
senyum? 
Iya mas  
28 Apakah menurut adan interaksi guru 
RAB dengan siswa sudah baik? 
Iya mas sudah baik  
29 Apakah  kalian sering 
berkomunikasi dengan guru RAB di 
luar jam mata pelajaran? 
Sudah mas sudah baik kami sering 
berdialog di luar 
30 Apakah ketika mengajar guru 
terlihat memahami mata pelajaran 
yang diajarkan? 
Iya mas sudah baik  
31 Apakah guru memiliki buku yang  
mata pelajaran RAB lengkap 
Cukup lengkap  
Kesimpulan : darai hasil wawancara siswa sudah memiliki minat dengan mata 
pelajaran RAB dan guru juga sudah baik dalam menyampaikan materi dan berinteraki 
dengan siswa tetapi bermasalah dengan metode penyampaianya yang masih 





TRANSKRIP  WAWANCARA KEPADA SISWA 
Wawan Cara Kepada Siswa 
  pertanyaan berhubungan dengan permasalahan belajar siswa dengan metode 
pengajaran Guru ( sebelum Tindakan) 
NAMA   : Moko Nursanto 
HARI/ TANGGAL : Jumat  7 Oktober 2011
NO PERTANYAAAN JAWABAN 
1  
 Apakah kamu belajar RAB karena 




Apakah tuajuan kamu belajar RAB 
karena ingin memperoleh ilmu 
pengetahuan? 
Saya ingin bisa merencanakan anggaran 
ketika saya ingin membangun  bangunan 
mas.  
3 Apakah tujuanmu belajar RAB     karena ingin mencapi cita- citamu? 
Iya karena setelah lulus saya ingin 
bekerja dan menerapkan ilmu yang saya 
peroleh saat sekolah.  
4 
 Apakah Tuajuan mu belajar RAB 
karena ingin tau lebih banyak 
tentang materi RAB? 
Iya karena saya ingin memahami tentang 
RAB lebih mendalam 
5 Apakah kamu belajar RAB karena memang aturan disekolah? Iya mas karena it juga  
6 Apakah guru selalu memotivasi ketika siswa mengalami kesulitan? Kadang- kadang sih  
7 
Apakah guru akan menerangkan 
kembali ketika siswa belum megerti 
tentang materi yang akan 
diajarkan? 
Kadang – kadang aja mas   
8 
Apakah guru selalu berkeliling 
mengecek pekerjaan siswa dikelas?  Ya kadang – kadang tapi gak semua siswa dilihat  
10 
Apakah Tujuan mu belajar karena 
teman- temanmu yang lain juga 
belajar ? 
Karena itu juga  . kan kalau yang lain 





Apakah tujuanmu belajar karena 
jika nilaimu jelek kamu akan 
dimarahi orang tuamu? 
Ngak sieh mas itu bukan alasanya  tapi 
karena takut tertinggal dengan teman- 
teman lainya 
12 Apakah tujuanmu belajar karena takut dimarahi oleh guru? 
Iya sering merasa takut kalo ngak bisa 
ngerjain nanti dimarahin pak guru mas. 
13 
Apakah tujuanmu belajar adalah 
untuk mendapatkan hadiah atau 
pujian? 
Kadang – kadang iya mas  
14 Apakah guru saat menyampaikan 
materi terlihat menguasai materi 
pelajaran? 
Iya terlihat  menguasai pak guru. 
15 Apakah guru ketika mengajar 
terpusat pada buku pelajran? 
Kadang – kadang aja mas 
16 Apakah guru selalu menerangkan 
dengan mengunakan media- media 
pembelajaran yang baru? Misal 
dengan power point? 
Belum pernah mas pak guru biasanya 
menerangkan cara menghitung dipapan 
tulis. 
17 Apakah rajin memberikan soal- 
soal latihan? 
Iya pak guru sering memberi kami soal 
latihan  
19 Apakah  guru mengajar sesuai 
dengan materi yang harus 
diajarkan? 
Iya pak guru memberi kami lembar  
materi yang yang akan dibahas sesuai 
dengan urutanya. 
20 Apakah guru bisa menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa? 
Iya pak guru selalu bisa menjawab 
pertanyaan dari kami   
21 Apakah dalam membuka  dan 
menutup pelajaran guru selalu 
mengucap salam? 
Iya pak guru selalu membuka dan 
menutup pelajaran dengan mengucap 
salam 
22 Apakah guru rajin dan  tepat waktu 
saat mengajar? 
Iya pak guru sangat tepat waktu  
23 Apakah  menurutmu guru yang 
mengajar RAB cukup bijaksana? 
Iya pak guru itu bijaksana dan baik  
24 Bagaimanakah penampilan guru 
saat mengajar? 
Pak guru selalu terlihat bersih dan rapi   




cukup menyenangkan ? keduanya sangat menyenangkan dan baik 
26 Bagaimana menurutmu hubungan 
guru RAB dengan guru lainya? 
Baik kok mas hubunganya saya juga 
sering meliha pak guru keduanya sering 
ber interaksi dengan guru lain  
27 Apakah  guru mata pelajaran RAB 
menurut kalian ramah dan  murah 
senyum? 
Iya pak guru itu dua – duanya murah 
senyum  
28 Apakah menurut adan interaksi 
guru RAB dengan siswa sudah 
baik? 
Ya cukup baik mas  
29 Apakah  kalian sering 
berkomunikasi dengan guru RAB 
di luar jam mata pelajaran? 
Kalau saya jarang mas berkomunikasi 
diluar jam pelajaran  
30 Apakah ketika mengajar guru 
terlihat memahami mata pelajaran 
yang diajarkan? 
Iya mas sudah baik  
31 Apakah guru memiliki buku yang  
mata pelajaran RAB lengkap 
Cukup lengkap  
Kesimpulan : Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa , siswa sudah 
memiliki minat dengan mata pelajaran RAB dan guru juga sudah baik dalam 
menyampaikan materi dan berinteraki dengan siswa tetapi bermasalah dengan metode 
penyampaianya yang masih konvensional yang kurang memakai metode belajara dan 






TRANSKRIP  WAWANCARA KEPADA SISWA 
Wawan Cara Kepada Siswa 
  pertanyaan berhubungan dengan permasalahan belajar siswa dengan metode 
pengajaran Guru ( sebelum Tindakan) 
NAMA   :Rahmad Hidayat 
HARI/ TANGGAL : Jumat  7 Oktober 2011
NO PERTANYAAAN JAWABAN 
1  
 Apakah kamu belajar RAB karena 
kamu memang berminat pada mata 
pelajaran tersebut?
Benar saya belajar karena berminat dengan 
mata pelajaran tersebut  
2 
Apakah tuajuan kamu belajar RAB 
karena ingin memperoleh ilmu 
pengetahuan? 
Iya mas saya ingin memperdalam 
pengetahuan saya tetang RAB  
3 Apakah tujuanmu belajar RAB     karena ingin mencapi cita- citamu? 
Iya karena setelah lulus saya ingin 
melanjutkan utuk kuliah di Teknik sipil  jadi 
saya harus menguasai mata pelajaran RAB 
4 
 Apakah Tuajuan mu belajar RAB 
karena ingin tau lebih banyak 
tentang materi RAB? 
Iya saya ingin  tau lebih banyak tentang 
materi dan cara memecahkan soal – soal pada 
mata pelajaran RAB  
5 Apakah kamu belajar RAB karena memang aturan disekolah? 
Karena itu juga sih mas ..tapi sebenarnya 
saya ingin mencapai cita – cita saya . 
6 Apakah guru selalu memotivasi ketika siswa mengalami kesulitan? 
Kadang- kadang aja mas memotivasi kadang 
biasa saja  
7 
Apakah guru akan menerangkan 
kembali ketika siswa belum megerti 
tentang materi yang akan diajarkan? 
Sering mas kalo gak jelas ya diterangkan lagi 
8 
Apakah guru selalu berkeliling 
mengecek pekerjaan siswa dikelas?  Kadang- kadang ngecek mas  
10 
Apakah Tujuan mu belajar karena 
teman- temanmu yang lain juga 
belajar ? 
Iya itu juga , jadi kalo teman bisa kita tidak 






Apakah tujuanmu belajar karena jika 
nilaimu jelek kamu akan dimarahi 
orang tuamu? 
Iya kadang- kadang takut dimarahin juga tapi 
ya karena kalo dapat nilai bagus rasa nya 
puas gitu mas 
12 Apakah tujuanmu belajar karena takut dimarahi oleh guru? 
Iya sering merasa takut kalo ngak bisa 
ngerjain nanti dimarahin pak guru mas. 
13 
Apakah tujuanmu belajar adalah 
untuk mendapatkan hadiah atau 
pujian? 
Bukan pujian mas tapi kepuasan 
mendapatkan nilai bagus. 
14 Apakah guru saat menyampaikan 
materi terlihat menguasai materi 
pelajaran? 
Iya terlihat  menguasai pak guru. 
15 Apakah guru ketika mengajar 
terpusat pada buku pelajran? 
Kadang – kadang aja mas 
16 Apakah guru selalu menerangkan 
dengan mengunakan media- media 
pembelajaran yang baru? Misal 
dengan power point? 
Belum pernah mas pak guru biasanya 
menerangkan cara menghitung dipapan tulis. 
17 Apakah rajin memberikan soal- soal 
latihan? 
Iya pak guru sering memberi kami soal 
latihan  
19 Apakah  guru mengajar sesuai 
dengan materi yang harus diajarkan?
Iya pak guru memberi kami lembar  materi 
yang yang akan dibahas sesuai dengan 
urutanya. 
20 Apakah guru bisa menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa? 
Ya bisa menjawab mas  
21 Apakah dalam membuka  dan 
menutup pelajaran guru selalu 
mengucap salam? 
Iya pak guru selalu membuka dan menutup 
pelajaran dengan mengucap salam 
22 Apakah guru rajin dan  tepat waktu 
saat mengajar? 
Iya pak guru sangat tepat waktu  
23 Apakah  menurutmu guru yang 
mengajar RAB cukup bijaksana? 
Iya pak guru itu bijaksana dan baik  
24 Bagaimanakah penampilan guru saat 
mengajar? 
Rapi bersih mas   
25 Apakah guru mata pelajaran RAB 
cukup menyenagkan ? 
Iya pak guru yang mengajar RAB keduanya 





26 Bagaimana menurutmu hubungan 
guru RAB dengan guru lainya? 
Baik kok mas hubunganya saya juga sering 
meliha pak guru keduanya sering ber 
interaksi dengan guru lain  
27 Apakah  guru mata pelajaran RAB 
menurut kalian ramah dan  murah 
senyum? 
Iya mas  
28 Apakah menurut adan interaksi guru 
RAB dengan siswa sudah baik? 
Iya mas sudah baik  
29 Apakah  kalian sering 
berkomunikasi dengan guru RAB di 
luar jam mata pelajaran? 
Jarang mas kadang – kadang aja kalo ngak 
ngerti ya tanya di lar jam pelajran mas  
30 Apakah ketika mengajar guru 
terlihat memahami mata pelajaran 
yang diajarkan? 
Iya terlihat memahami mas   
31 Apakah guru memiliki buku yang  
mata pelajaran RAB lengkap 
Sudah lengkap mas   
Kesimpulan : Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada siswa , 
siswa sudah memiliki minat dengan mata pelajaran RAB dan guru juga 
sudah baik dalam menyampaikan materi dan berinteraki dengan siswa 
tetapi bermasalah dengan metode penyampaianya yang masih 






Transkrip   Wawancara kepada Siswa 
Setelah Tretment 
Nama    :Rahmad Hidayat  
Hari/ Tanggal  :18 November 2011  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah sebelumnya Anda sudah 
pernah melakukan diskusi kelompok 
Group Investigation disekolah?? 
Belum pernah mas. 
2. Bagaimana perasaan Anda setelah 
mengikuti Group investigation 
kelompok? 
Persaanya senag mas jadi mau 
mikir ngerjai soal, trus gak malu 
nanya kan tanyanya ke teman, 
kalau tanya ke guru sering malu 
dan takut .  
3. Apakah dengan Group investigation 
ini bisa membantu Anda dalam 
meningkatkan prestasi belajrmu pada 
mata pelajaran RAB? 
Yakin bisa mas jadi bisa 
mengerjakan soal dan banyak 
latihan . 
4. Apakah Anda mengalami kesulitan 
pada saat Group Investigation ? 
Iya mas , kalo beda pendapat 
sama teman itu yang bikin jadi 
bingung   
5. Apakah Anda setuju kalau Group 
Investigation  sering diadakan dalam 
meningkatkan prestasi belajar ?  
Setuju  jadi kita sering latihan.  
Kesimpulan : 
Siswa atusias melaksanakan metode GI ini karena siswa merasa tidak takut lagi 
untuk bertanya dan sering latihan mengerjakan soal yang akan mengasah 
kemampuan mereka untuk meningkatkan prestasi belajarnya.  
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Transkrip   Wawancara kepada Siswa 
Setelah Tretment 
Nama    :Rini Astuti 
Hari/ Tanggal  :18 November  2011  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah sebelumnya Anda sudah 
pernah melakukan diskusi kelompok 
Group Investigation disekolah?? 
Belum pernah mas, Cuma diskusi 
biasa aja sih yang dilakukan. 
2. Bagaimana perasaan Anda setelah 
mengikuti Group investigation 
kelompok? 
Senang mas jadi akrab sama 
teman , Saling terbuka dan 
nambah pengalaman mas  
3. Apakah dengan Group investigation 
ini bisa membantu Anda dalam 
meningkatkan prestasi belajrmu pada 
mata pelajaran RAB? 
Bisa mas, kan setiap pertemuan 
kita selalu latihan mengerjakan 
soal mas, jadi yang ngak ngerti 
jadi ngerti. 
4. Apakah Anda mengalami kesulitan 
pada saat Group Investigation ? 
Gak ada mas  
5. Apakah Anda setuju kalau Group 
Investigation  sering diadakan dalam 
meningkatkan prestasi belajar ?  
Iya setuju mas biar memacu 
semangat belajar mas. 
Kesimpulan : 
Siswa senag melakukan metode group investigation yang belum pernah mereka 
lakukan sebelumnya, dan seswa merasa bersemngat untuk menggunakan metode 




Transkrip   Wawancara kepada Siswa 
Setelah Tretment 
Nama    :Ramadhi Priyono  
Hari/ Tanggal  :18 November  2011  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah sebelumnya Anda sudah 
pernah melakukan diskusi kelompok 
Group Investigation disekolah?? 
Belum pernah melakukan metode 
GI.  
2. Bagaimana perasaan Anda setelah 
mengikuti Group investigation 
kelompok? 
Perasaan saya senag sekali 
soalnya latihan soal terus jadi 
bisa megerjakan banyak soal jadi 
paham dengan materinya .  
3. Apakah dengan Group investigation 
ini bisa membantu Anda dalam 
meningkatkan prestasi belajrmu pada 
mata pelajaran RAB? 
 Bisa....soalnya kan latihan terus 
latihan jadi nanti bisa tambah 
pintar.  
4. Apakah Anda mengalami kesulitan 
pada saat Group Investigation ? 
Kadang beda pendapat sama 
teman jadi itu yang menghambat  
5. Apakah Anda setuju kalau Group 
Investigation  sering diadakan dalam 
meningkatkan prestasi belajar ?  
setuju  soalnya bisa membuat 
semangat belajar kalo bisa besok 
pakai metode GI terus...  
Kesimpulan : 
siswa setuju jika metode yang digunakan pada mata pelajran RAB menggunakan 
metode Group Investigatiaon .karena menggunakan metode ini membuat mereka 
menjadi bersemnagat dalam belajar karena mereka sering latihan berdiskusi dan 
mengerjakan soal jadi mereka lebih mudah memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
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Transkrip   Wawancara kepada Siswa 
Setelah Tretment 
Nama    :Rini Astuti 
Hari/ Tanggal  :18 November 2011  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah sebelumnya Anda sudah 
pernah melakukan diskusi kelompok 
Group Investigation disekolah?? 
Belum pernah diadakan selama 
ini .  
2. Bagaimana perasaan Anda setelah 
mengikuti Group investigation 
kelompok? 
Senang latihan terus jadi kaya 
akan pengetahuan  .  
3. Apakah dengan Group investigation 
ini bisa membantu Anda dalam 
meningkatkan prestasi belajrmu pada 
mata pelajaran RAB? 
 Insayallah yakin karena dengan 
metode ini jadi lebih paham akan 
soal – soal. .  
4. Apakah Anda mengalami kesulitan 
pada saat Group Investigation ? 
Ada masing- masing teman 
sekelompok kadang punya 
jawaban yang beda- beda jadi 
sering bingung   
5. Apakah Anda setuju kalau Group 
Investigation  sering diadakan dalam 
meningkatkan prestasi belajar ?  
setuju  soalnya kan kita dilatih 
untuk terus berfikirjadi lebih 
kaya ilmu dan bersemangat 
terus. Untuk bisa memecahkan 
soal.  
Kesimpulan : 
Pada dasarnya siswa senang jika diberi latihan soal yang memacu mereka untuk 
terus berlati dan mencoba dan dengan diterapkannya metode GI ini keinginan 
siswa jadi terpenuhi mereka kya akan latihan soal yang membuat merka 




Lampiran 9 : Lembar Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari /Tanggal : 
Nama Observer : 
Nama siswa   :  YULIANA HAULIAN DARI
No Aspek yang di observasi 
Penilaian 
2 4 5 6 8 10 
1. Berbicara dengan jelas kepada teman 
satu kelompok. 
      
2. Memberi pesan melalui gerak tubuh.       
3. Memberi pesan melalui ekspresi wajah.       
4. Menggunakan bahasa yang sopan.       
5. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami. 
      
6. Tidak emosional dalam menyampaikan 
pendapat. 
      
7. Dapat menerima pemikiran teman.       
8. Dapat bekerjasama dalam mengerjakan 
tugas Rencana anggaran biaya (RAB) . 
      
9. Menyimak jika teman berbicara.       
10. Memberi tanggapan/umpan balik.       
11. Konsentrasi saat mengerjakan soal 
RAB  dan saat tindakan Group 
investigation
      
12. Memberi semangat kepada teman 
 saat melakukan tindakan Group
investigation .
      
13. Memberi motivasi kepada teman saat 
tindakan group investigation . 




No Aspek yang di observasi 
Penilaian 
2 4 5 6 8 10 
14. Membantu teman yang mengalami 
kesulitan. 
      
15. Melaksanakan perintah ketua kelompok 
dengan baik. 
      
16. Tidak ragu-ragu dalam melaksanakan 
group investigation bersama kelompok. 
      
17. Memahami dan melaksanakan perintah 
teman satu kelompok. 
      
18. Tidak membuat kegaduhan/keributan  
dengan kelompok lain. 
      
19. Dapat menyesuaikan diri dengan 
teman satu kelompok. 
      
20. Dapat berinteraksi dengan teman 
satu kelompok saat tindakan 
      
21. Dapat mengemukakan pendapatnya 
saat tindakan group investigation  
      
22. Berani memberikan saran pada 
kelompoknya. 
      
23. Sikap aktif sebagai anggota.       
24. Dapat menghargai pendapat 
teman yang lain. 
      
25. Sportifitas dalam mengerjakan soal 
RAB . 
      
26. Ada kemauan dan usaha yang 
Dilakukan dalam mengerjakan tugas 
sebaik mungkin bersama kelompok.





Lampiran  10: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN (RPP) 
SMK NEGERI 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL
Mata Pelajaran    : Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Kelas/Semester   :  II / I 
Pertemun Ke-  : 1
Alokasi Waktu     :  4 x 45 menit
Standar Kompetensi            : Menyusun rencana anggaran biaya (RAB) kontruksi  
Kode Kompetensi   : 003/KK/03 
Kompetensi Dasar               : Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) Konstruksi  
      gedung 
Indikator                             : 
1. Volume galian pondasi dapat  dihitung  
2. Volume urugan kembali dapat dihitung  
3. Volume urugan pasir dapat dihitung  
4. Volume batu anstamping dapat dihitung 
5. Volume pasangan pondasi batu kali dapat dihitung 
Life Skill 
1. Tidak panic dalam situasi tertekan 
2. Mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam mengambil keputusan.
3. Anggaran pendapatan dan biaya di susun dengan sistematis.
4. Dapat mengambil keputusan dalam situasi darurat dengan tepat.
5. Masalah diidebtifikasi menurut konterksnya
6. Suka bekerja sama saling menghargai dan menghormati.
I. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat menghitng Volume galian pondasi  
2. Siswa dapat menghitung Volume urugan Kembali.  
3. Siswa dapat mengihitung Volume urugan pasir   

4. Siswa dapat menghitung Vol
5. Siswa dapat menghitung Volume pasangan pondasi batu kali 
II. Materi Ajar 
a. Pekerjaan Galian Pondasi
Untuk mendapatkan hasil yang baik di dalam pekerjaan galian tanah 
pondasi dan untuk memudahkan pekerjaan pondasi, maka galian tanah harus 
memenuhi syarat berikut:
1. Pekerjaan galian tanah pada tanah dasar harus dilakukan secara hati
tanah dasar harus selalu diukur dari permukaan papan bangunan yang telah 
dibuat mendatar (waterpass).
2. Semua tanah galian harus ditempatkan di luar papan bangunan agar bowplank 
dan semua pekerjaan tidak terganggu.
3. Tebing dinding galian pondasi dibuat tidak mudah longsor. Untuk tanah yang 
kurang keras dibuat 5 : 1, untuk tanah keras tana
tanah pasir dibuat 450
4. Bahan-bahan dan alat kerja diletakkan dari lubang pondasi berjarak 2 X 20 cm.
5. Agar tukang dapat bekerja dengan leluasa maka lebar dasar dibuat 2 X 20 cm 
lebih lebar dari ukuran gambar kerja.
b. Urugan Kembali 
1. Urugan/timbunaan kembali ialah mengisi sleuf/alur yang tidak terisi oleh 
pondasi. 
ume batu anstamping  






2. Pengisian dilaksanakan setelah pondasi mengeras dan diisi lapis demi lapis 
sampai padat, hingga tidak ada penurunaan/penyusutan. 
3. Dalam analisa, untuk bangunaan perumahan diambil rata-rata ¼ galian . 
c. Urugan pasir 
  Setelah dilakukan pengalian tanah proses selanjutnya yaitu dilakukan 
pekerjaan urugan pasir gunanya untuk perbaikan dan perataan tanah. Pasir urug 
disiram dengan air sampai padat, dimana lapisan tersebut sebagai lapisan dasar 





Dari gambar diatas kita ketahui bentuk pondasi yang berbeda antara pndasi A dan 
pondasi B.Yang membedakan dari keduanya yaitu pada bentuk galiannya. Yang 
pondasi A berbentuk persegi panjang sedangkan pondasi B berbentuk trapesium, 
dengan perbedaan tersebut maka untuk perhitungan urugan pasir tentunya berbeda juga. 
Untuk pondasi A menghitung luas penampang urugan pasir menggunakan rumus 
pertama 
                
Keterangan 
L : Luas Persegi panjang (m) 
P : Panjang (m) 






Untuk pondasi B menghitungung luas penampang urugan pasir menggunakan rumus 
kedua 
                                         
Keteranagan  
L : Luas trapesium 
a : Sisi sejajar a 
b : Sisi sejajar b 
t : Tinggi 
d. Aanstampang 
Aanstampang batu kali adalah batu yang disusun sedemikian rupa, setebal 1,5 
cm – 20 cm disiram dengan pasir dan air sampai padat dan celah – celah batu 
berisi  seluruhnya. Aanstampang gunanya untuk menerima beban dari pondasi dan 
memindah ke dasar tanah. Perhitungan aanstampang berdasarkan bentuk 
galiannya kalau galian pakai persegi panjang maka digunakan rumus yang 
pertama seperti yang diatas, sedangkan kalau galian berbentuk trapesium 
digunakan rumus yang ke kedua. 
e. Pondasi Batu Kali 
Pondasi bangunan harus diperhitungkan sedemikian rupa, sehingga dapat 
menjamin kestabilan banguan terhadap berat sendiri, beban -  beban berguna, dan 
gaya – gaya luar seperti tekanan angin, gempa bumi, dan lain-lain. Pondasi batu 






III. Kegiatan Pembelajaraan. 
Tahapan 
Kegiatan 
Waktu Metode Media Sumber Guru Siswa 
Kegiatan  
Awal  
• Guru Membuka 
pelajaran dengan 
do’a. 
• Guru mengabsensi 
siswa 
• Guru Menjelaskan 





















Guru menjelaskan  
materi  tentang: 
• Menjelaskan tentang 
cara menghitung 
Volume galian 
pondasi .  
• menjelaskan  cara 
menghitung Volume 
urugan galian. 
• menjelaskan  cara  
menghitung Volume 
urugan pasir .  
• menjelaskan cara 
menghitng Volume 
batu anstamping. 
• Menjelaskan cara 
menghitng Volume 
pasangan pondasi 
batu kali.  
•  Mendengarkan 
dan 
memperhatikan 






































intrusi guru  









• Guru memberikan 
tugas kepada siswa 
untuk dikerjakan 
secara kelompok  





• siswa boleh 
bertanya jika 










• Meminta satu atau 
dua kelompok 
untuk melaporkan 




























bertanya  kepada 
siswa. 
• Menyimpulkan isi 
pertemuan 
• Evaluasi : lisan dan 
tertulis 





•  Mencatat apa 
yang telah 
diterangkan  



















IV . Penilaian  
                   







V.  Evaluasi 
Terlampir 
Yogyakarta ,    10  Oktober  2011 
   Guru Pengampu 
MUH WARDANI, SPd
NIP. 19700820 199803 1 002
Peneliti 
Muhammad Haris HSB 
                NIM. 07505241012                         


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN (RPP) 
SMK NEGERI 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL 
Mata Pelajaran    : Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Kelas/Semester   :  II / I 
Pertemun Ke-  :  2
Alokasi Waktu     :  4 x 45 menit
Standar Kompetensi            : Menyusun rencana anggaran biaya (RAB) kontruksi  
Kode Kompetensi   : 003/KK/03 
Kompetensi Dasar               : Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) Konstruksi  
      gedung 
Indikator                                : 
1. Volume kusen pintu dan jendela dapat dihitung  
2. Volume daun pintu dapat dihitung. 
3. Volume daun jendela  dapat dihitung  
Life Skill :
1. Tidak panik dalam situasi tertekan 
2. Mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam mengambil keputusan.
3. Anggaran pendapatan dan biaya di susun dengan sistematis.
4. Dapat mengambil keputusan dalam situasi darurat dengan tepat.
5. Masalah diidebtifikasi menurut konterksnya
6. Suka bekerja sama saling menghargai dan menghormati.
I. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat menghitng Volume kusen pintu dan jendela.  
2. Siswa dapat menghitung Volume daun pintu.  
3. Siswa dapat menghitung Volume daun jendela.   


II . Materi Pelajaran   : 
1. Fungsi 
a. Pintu : Untuk jalan keluar masuknya orang atau barang dari kamar yang satu ke 
kamar yang lain disebut sebagai pintu dalam, dan keluar masuknya orang atau barang 
dari ruang dalam ke ruang luar disebut sebagai pintu luar. Pintu luar juga berfungsi 
membantu sirkulasi udara dan penerangan alam kedalam ruang. 
b. Jendela : Untuk memasukkan cahaya matahari kedalam ruangan dan membantu 
sirkulasi udara dalam ruang, sehingga ruangan menjadi nyaman. Dari fungsi tersebut 
jendela perlu ditempatkan pada dinding yang berhubungan dengan ruang luar. 
Pada jendela dengan kaca besar berfungsi untuk mewujudkan adanya hubungan antara 
interior dan eksterior. 
c. Jendela atas/tingkap : Untuk memasukkan cahaya matahari dan membantu 
pertukaran udara luar dan dalam ruang, terutama pada ruang-ruang kecil yang tidak 
berjendela. 
d. Lubang angin/ventilasi : Untuk membantu pertukaran udara luar dan dalam ruang 
pada saat pintu dan jendela dalam keadaan tertutup, sehingga pergantian udara tetap 
berlangsung. 
Penempatan ventilasi yang baik adalah dengan sistem silang supaya sirkulasi udara 
dapat menyebar keseluruh ruangan. Baik dinding dalam maupun luar perlu adanya 
ventilasi, dimana penempatannya tetap memenuhi persyaratan estetika. 
2. Cara Menentukan Ukuran. 
Dalam menentukan ukuran, menggunakan dasar pendekatan antara lain, fungsi dan 
aktifitas ruang, kapasitas ruang, kebutuhan manusia akan oksigen dan sebagainya. 
a. Luas lubang penerangan/cahaya : Luas pintu dan jendela 
tidak masuk dalam perhitungan . 
• Untuk kamar tidur  1/6   ×  luas lantai ruang 
•  Kamar duduk  1/7 – 1/6  ×  luas lantai ruang. 
•  Sekolah dan kantor  1/6 – 1/5  ×  luas lantai ruang. 
• Rumah sakit   1/6 - 1/5  ×  luas lantai ruang. 
• Bengkel   1/6 - 1/3  ×  luas lantai ruang. 
• Gudang   1/10   ×  luas lantai ruang 


b. Luas lubang ventilasi. 
Dalam penentuan lubang ventilasi luas pintu dan jendela tidak 
di perhitungkan. Luas minimum lubang ventilasi adalah : 
antara: 
40/1 sampai dengan 10/1× luas lantai ruang. 
c. Lubang kusen pintu dan jendela. 
Dasar pertimbangan penentuan ukuran kusen pintu dan jendela adalah berdasarkan 
pada pendekatan fungsi ruang dalam suatu bangunan dan tinjauan dari aspek estetika. 
Ukuran yang dipakai adalah ukuran dalam, yaitu jarak tepi-tepi dalam kusen. 
 Tinggi pintu : ditentukan berdasarkan tinggi orang normal 1,60 m ditambah 
tinggi bebas 0,40 m sampai dengan 0,60 m. 
 Lebar pintu : ditentukan berdasarkan tempat dan fungsinya. 
Untuk pintu KM/WC  : antara 0,60 m sampai dengan 0,70 m 
Kamar tidur   : 0,80 m 
Kamar tamu   : 1,00 m sampai dengan 1,20 m 
Pintu utama kantor : sampai 3,00 m 
Untuk garasi, gudang : Tinggi kendaraan ditambah 0,40 s/d 0,60 m. Tinggi 
minimum 2,50 m. Lebar minimum 3,00 m 
Untuk bangunan monumental : dengan menggunakan skala monumental, 
disesuaikan dengan proporsi bangunannya. 
 Tinggi Jendela : tinggi ambang atas jendela dibuat sama dengan tinggi ambang 
atas pintu agar tampak serasi. Tinggi ambang bawah dari kusen jendela 
disesuaikan fungsi ruang.  
Untuk ruang tidur : 0,80 m s/d 1,20 m dari lantai. Untuk ruang tamu, keluarga : 
0,20 m s/d 0,40m agar ruangan memperoleh penerangan sebanyak-banyaknya.
Untuk ruang-ruan sekolah dibuat setinggi 1,30 m dari lantai agar para peserta 
diklat tidak dapat melihat keluar saat pelajaran berlangsung. 
3. Ukuran Kayu 
Ukuran kayu yang sering dipergunakan untuk kusen : 6/12, 8/12, 8/14,10/15 dsb. 
Untuk ukuran yang tidak ada dalam perdagangan, harus memesan sesuai dengan 
kebutuhan yang dikehendaki Ukuran kayu untuk daun dan panil : 3/10, 3/12, 3/30, 
4/30, 2/20. 
4. Jenis Kayu di Perdagangan
Kayu yang dipergunakan untuk pem
persyaratan teknis diantaranya adalah : kadar lengas
kecil, tidak banyak mata kayunya,
ditampilkan secara natural
Kayu yang ada diperdagangan : Jati, kamper, bangkirai,
5. Konstruksi Kusen Pintu dan Jendela.
Macam kusen pintu dan jendela.
a. Kusen pintu tunggal : untuk satu daun pintu
b. Kusen pintu tunggal dengan ventilasi : menggunakan
c. Kusen pintu dobel : untuk dua daun pintu
d. Kusen pintu gendong : Kusen pintu yang menyatu dengan
e. Kusen pintu lipat : kusen untuk pintu garasi.
f. Kusen jendela : untuk satu daun jendela
g. Kusen jendela dobel : untuk du
h. Kusen jendela dengan ventilasi : dengan ventilasi pada
6. Menghitung Volume kusen pintu dan jendela.
buat kusen maupun daun harus memenuhi 
rendah, awet, kembang susutnya 
mudah dikerjakan. Untuk kayu yang akan 











 Adapun cara menghitung volume gamabar kusen pintu dan jendela pada gambar 
diatas menggunakan rumus : 
V  = l x p 
    = b x h x p 
Keterangan : 
V = Volume kusen 
l = Luas penampang kayu 
p = panjang kayu 
b = lebar pebampang kayu sesudah diserut 
h = tinggi penampang kayu sesudah diserut 
  
III . Kegiatan Pembelajaraan.
Tahapan 
Kegiatan 
Waktu Metode Media Sumber 
Guru  Siswa 
Kegiatan 
Awal   
• Guru Membuka 
pelajaran 
dengan do’a. 
• Guru mengabsensi 
siswa. 
• Guru Menjelaskan 
tentang isi materi 
yang akan 
dipresentasikan oleh 





















Guru menyamapikan  
materi  kepada siswa 
tentang: 
• Cara menghitung 
Volume kusen pintu 
dan jendela.  
• Cara Menghitng  
Volume daun pintu 
dapat dihitung  
• Cara menghitng 
Volume daun 
jendela   
•  Mendengarkan 
dan 
memperhatikan 
•  Mencatat apa 
yang telah 
diterangkan oleh 
guru   




























• Guru Membagi  
siswa kedalam 
kelompok- 














• Guru memberikan 






















• Meminta satu atau 
dua kelompok untuk 
melaporkan hasil 





























kesempatan bertanya  
kepada siswa. 
• Menyimpulkan isi 
pertemuan 
• Evaluasi : lisan dan 
tertulis 





•  Mencatat apa 
yang telah 
diterangkan  




















IV . Penilaian  
                   







Yogyakarta ,        Oktober 2011 
   Guru Pembimbing  
MUH WARDANI, S.Pd
NIP. 19700820 199803 1 002
Peneliti  
MUHAMMAD HARIS HSB 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN (RPP) 
SMK NEGERI 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL 
Mata Pelajaran    : Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Kelas/Semester   :  II / I 
Pertemun Ke-  :  3
Alokasi Waktu     :  4 x 45 menit
Standar Kompetensi            : Menyusun rencana anggaran biaya (RAB) kontruksi  
Kode Kompetensi   : 003/KK/03 
Kompetensi Dasar               : Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) Konstruksi  
      gedung 
Indikator                                : 
1. Volume kuda- kuda kayu dapat dihitung  
Life Skill :
1. Tidak panik dalam situasi tertekan 
2. Mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam mengambil keputusan.
3. Anggaran pendapatan dan biaya di susun dengan sistematis.
4. Dapat mengambil keputusan dalam situasi darurat dengan tepat.
5. Masalah diidebtifikasi menurut konterksnya
6. Suka bekerja sama saling menghargai dan menghormati.
7.
I. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat menghitng Volume kuda – kuda kayu  
II  . Materi Pelajaran   : 
ATAP 
Atap merupakan bagian dari bangunan gedung ( rumah ) yang letaknya berada 
dibagian paling atas, sehingga untuk perencanaannya atap ini haruslah diperhitungkan 
dan harus mendapat perhatian yang khusus dari si perencana ( arsitek ). Karena dilihat 
dari penampakannya ataplah yang paling pertama kali terlihat oleh pandangan setiap 
yang memperhatikannya.Untuk itu dalam merencanakan bentuk atap harus mempunyai 




rumah. Atap sebagai penutup seluruh ruangan yang ada di bawahnya, sehingga akan 
terlindung dari panas, hujan, angin dan binatang buas serta keamanan. Bentuk 
konstruksi atap bermacam – macam sesuai dengan peradaban dan perkembangan 
teknologi serta sesuai dengan segi arsitekturnya. Bentuk atap yang banyak terdapat 
adalah : 
a. Atap Datar 
Bentuk atap yang paling sederhana adalah atap datar atau rata. Atap datar biasanya 
digunakan untuk bangunan/ rumah bertingkat, balkon yang bahannya bisa dibuat dari 
beton bertulang, untuk teras bahannya dari asbes maupun seng yang tebal. Agar air 
hujan yang tertampung bisa mengalir, maka atap dibuat miring ke salah satu sisi dengan 
kemiringan yang cukup. 
Gambar 1: Bidang Atap Datar 
b. Atap Sandar ( sengkuap ) 
Atap sengkuap biasa digunakan untuk bangunan – bangunan tambahan misalnya; 




c. Atap Pelana ( kampung ) 
Bentuk atap ini cukup sederhana, karena itu banyak dipakai untuk bangun – bangunan 
atau rumah di masyarakat kita. Bidang atap teridiri dari dua sisi yang bertemu pada satu 
garis pertemuan yang disebut bubungan. 
Gambar 3: Atap pelana 
d. Atap Tenda ( lancip ) 
Atap tenda dipasang pada bangunan yang panjangnya sama dengan lebarnya, sehingga 
kemiringan bidang atap sama. Atap tenda terdiri dari empat bidang atap yang bertemu 
disatu titik puncak, pertemuan bidang atap yang miring adalah dibubungan miring yang 
disebut jurai. 
Gambar 4: Atap Tenda 
e. Atap Limas ( perisai ) 
Atap limas teridiri dari empat bidang atap, dua bidang bertemu pada satu garis 
bubungan jurai dan dua bidang bertemu pada garis bubungan atas atau pada nook. Jika 




Gambar 5 : Atap Limas 
f. Atap mansard 
Bentuk atap ini seolah – olah terdiri dari dua atap yang terlihat bersusun atau bertingkat. 
Atap mansard jarang digunakan untuk bangunan rumah di daerah kita, kerna sebetulnya 
atap ini dibangun oleh pemerintah belanda saat menjajah di negara kita. 
Gambar 6 : Atap Mansard 
g. Atap Menara 
Bentuk atap menara sam dengan atap tenda, bedanya atap menara puncaknya lebih 
tinggi sehingga kelihatan lebih lancip. Atap ini banyak kita jumpai pada bangunan – 
bangunan gereja, atap menara masjid dan lain – lain. 




h. Atap Piramida 
Bentuk atap ini terdiri lebih dari empatbidang yang sama bentuknya. Bentuk denah 
bangunan dapat segi 5, segi 6, aegi 8 dan seterusnya, 
Gambar 8 : Atap Piramid 
i. Atap Minangkabao 
Atap minangkabau seolah – olah berbentuk tandukpada tepi kanan dan kiri. Bentuk atap 
ini banyak kita jumpai di Sumatra. 
Gambar 9 : Atap Minang kabao 
j. Atap Joglo 
Bentuk atap joglo hampir sama dengan atap limas tersusun sehingga atapnya seperti 
bertingkat. Atap ini banyak dibangun di daerah Jawa Tengah dan Jawa Barat. 




k. Atap Setengah Bola ( Kubah ) 
Bentuk atap melengkung setengah bola. Atap ini banyak digunakan untuk bangunan 
masjid dan gereja. 
Gambar 11: Atap Setengah Bola (Kubah) 
l. Atap Gergaji 
Atap ini terdiri dari dua bidang atap yang tidak sama lerengnya. Atap ini 
bisa digunakan untuk bangunan pabrik, gudang atau bengkel. 
Gambar 12: Atap gergaji 
RANGKA ATAP 
Konstruksi rangka atap adalah konstruksi untuk menopang atau menyangga atap yang 
terdiri dari : kuda –kuda, murplat, gording, nook, balok penyokong lain yang 
diperlukan, jurai ( dudur ), usuk dan reng. Bentuk konstruksi kuda –kuda menyesuaikan 
dengan bentuk atapnya. 
a. Kuda – kuda 
Kuda – kuda merupakan bagian dari konstruksi rangka atap yang digunakan sebagai 
pendukung utama dari atap dan termasuk berat sendiri. Mengingat berat dan ringannya 
beban atap yang harus disangga dan bentuk atap, maka bentuk dan ukuran kuda – kuda 




• Balok tarik 
• Kaki kuda-kuda 
• Tiang gantung ( maklar, ander ) 
• Skor ( batang diagonal ) 
b. Murplat ( balok tembok atau blandar ) 
Murplat adalah balok kayu berukuran 8/12 cm yang ditumpangkan di atas dinding 
tembok atau ring balk bagian luar, posisinya searah dengan ring balk. Pada murplat 
inilah nantinya usuk dipakukan. 
c. Gording 
Gording adalah balok kayu berukuran 8/12 cm yang dipasang melintang di sisi atas kaki 
kuda – kuda yang fungsinya untuk tempat menyambung usuk dan membagi bentangan 
usuk agar lendutan tidak terlalu besar. 
d. Nook ( mollo ) 
Nook adalah balok kayu berukuran 8/12 cm yang dipasang melintang terhadap kaki 
kuda-kuda, tepatnya diujung atas maklar. Nook merupakan tempat bertemuanya bidang 
atap bagian atas. 
e. Usuk ( kasau ) 
Usuk atau kasau adalah batang kayu yang dipasang melintang di atas murplat, gording, 
nook, ukuran usuk rata-rata 5/7 cm. 
f. Reng 
Reng merupakan bagiang rangka atap yangpaling kecil ukurannya yaitu 2/3 cm dan 
dipasang melintang di atas usuk secara berjajar dengan jarak tertentu yang nantinya 
dipakai untuk menumpangkan genteng . Melaksanakan pekerjaan konstruksi rangka 
atap artinya dimulai dari menghitung kebutuhan bahan, membuat dan memasang 
konstruksi sehingga menjdadi satuan konstruksi rangka atap pada bangunan . Dalam 
pekerjaan ini diambil salah satu contoh konstruksi kuda-kuda bentuk atap pelana dengan 




GAMBAR : KONSTRUKSI KUDA-KUDA 
Bagian – bagian dari konstruksi rangka atap 
a. Kuda – kuda. 
b. Konstruksi kuda – kuda terdiri dari : 
c. Balok tarik (balok paling bawah dari kuda-kuda, ukuran 8/12cm) 
d. Kaki kuda-kuda (balok diagonal luar, ukuran 8/12 cm) 
e. Ander (balok vertical di tengak, ukuran 8/12 cm)
f. Skor (balok diagonal di tengah, ukran 8/12 cm) 
g. Balok gapit (balok penjepit agar tidak muntir, ukuran 2x6/12cm) 
h. Balok pengunci (untuk memperkuat sambungan, ukuran 8/12 cm) 
i. Gording (balok melintang di atas kaki kuda-kuda,ukuran8/12 cm) 
j. Nook (balok meyilang di atas ander, ukkuran 812 cm) 
k. Murplat (balok di atas tembok, ukuran 8/12 cm) 
l. Usuk (balok melintang di nook,gording,murplat,ukuran5/7 cm) 
m. Ren (balok meyilang di atas usuk, ukuran 2/3 cm)
Menghitung panjang masing – masing bahan atau membuat daftar 
potong dan gambar dengan skalatis ( lihat gambar ) 
a. Balok tarik : 8/12 – 734 cm = 1 batang 
b. Kaki kuda-kuda : 8/12 – 368 cm = 2 batang 
c. Ander : 8/12 – 208 cm = 1 batang 





e. Balok gapit : 6/12 – 366 cm = 2 batang 
f. Balok pengunci : 8/12 – 91 cm = 1 batang 
g. Usuk : 5/7 – 511 cm =menyesuaikan 
h. Murplat : 8/12 – meyesuaikan = 1 batang 
i. Gording : 8/12 – menyesuaikan = 1 batang 
j. Nook : 8/12 – meyesuaikan = 1 batang 
k. Reng : 2/3 – menyesuaikan = menyesuaikan 
l. Tupai – tupai : 8/12 – 30 cm = 2 batang 
Sedangkan menghitung Menghitung Volume Kuda-kuda dengan menggunakan 
rumus dapat dilhat dibawah ini:  
Pada gambar kuda-kuda diatas diketahui panjang kuda-kuda 6 meter dan kemiringan 32 
derajat jadi yang akan dicar panjang sisi AC dan CD dengan menggunakan rumus 
trigonometri adapaun rumusnya sebgai berikut : 
• Rumus mencari Panjang CD 
t =  tan 32 x AD  
  = tan 32 x 3 
  = 1.876  m 
• Rumus mencari Panjang sisi miring AC 
Sm = AD/cos 32 
      = 3/cos 32 
      = 3.5375 x 2  











tan 32 dan cos 32  = kemiringan kuda-kuda 32 derajat 
AD    = panjang balok gapit dibagi 2 atau panjang AB dibagi 2 
t    = tinggi balok ander 
KD   = panjang Kaki  kuda-kuda 
setelah diketahui  tinggi balok ander dan panjang kaki  kuda-kuda, untuk kaki kuda-
kuda dikalikan dua karena hitungan yang diatas baru mencari sisi ACD dan mencari 
volume kuda-kuda diatas harus juga dikalikan dengan luas penampang kayu yaitu tinggi 
penampang kayu dan lebar penampang kayu adapun contohnya sebagai berikut : 
• VKD  =  p x b x h  
 = 7.075 x 0.08 x 0.12 
    = 0.067 m3
• VBA  =  t x b x h 
= 1.876 x 0.08 x 0.12 
= 0.018 m3 
Keterangan : 
VKD = Volume kaki kuda-kuda 
VBA = Volme Balok ander 
p = Panjang kaki kuda-kuda 
t = tinggi balok ander 
b = lebar penampang kayu 








Waktu Metode Media Sumber 
Guru  Siswa 
Kegiatan 
awal  
• Guru Membuka 
pelajaran dengan 
do’a. 
• Guru mengabsensi 
siswa 
 Guru Menjelaskan 























inti   
Guru menyampaikan 
materi tentang : 






•  Mencatat apa 
yang telah 













































• Guru memberikan 






















• Meminta satu atau 
dua kelompok 
untuk melaporkan 
hasil pekerjaan  
dan kesimpulan 
yang dilakukan, 
secara kelompok . 
























bertanya  kepada 
siswa. 
• Menyimpulkan isi 
pertemuan 





•  Mencatat apa 
yang telah 
diterangkan  























IV. Penilaian  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN (RPP) 
SMK NEGERI 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL 
Mata Pelajaran    : Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Kelas/Semester   :  II / I 
Pertemun Ke-  :  4
Alokasi Waktu     :  4 x 45 menit
Standar Kompetensi            : Menyusun rencana anggaran biaya (RAB) kontruksi  
Kode Kompetensi   : 003/KK/03 
Kompetensi Dasar               : Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) Konstruksi  
      gedung 
Indikator                                : 
1. Volume pengecatan kusen pintu dapat dihitung. 
2. Volume pengecatan kusen jendela dapat dihitung 
Life Skill :
1. Tidak panic dalam situasi tertekan 
2. Mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam mengambil keputusan.
3. Anggaran pendapatan dan biaya di susun dengan sistematis.
4. Dapat mengambil keputusan dalam situasi darurat dengan tepat.
5. Masalah diidebtifikasi menurut konterksnya
6. Suka bekerja sama saling menghargai dan menghormati.
I. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat menghitng volume pengecatan kusen pintu  
2. Siswa dapat menghitung volume pengecatan kusen jendela. 
II . Materi Pelajaran   : 
    Pengecatan kusen 
 Perlu diperhatikan, bahwa sebelum melakukan pengecatan kusen harus telah 
kering udara. Kusen  yang masih basah, kemudian dicat, menyebabkan terjadinya 
pembusukan kayu kusen atau pelapukan karena airnya tak dapat lagi menguap keluar. 




• Pengamplasan muka kusen untuk menghilangkan serabut/serat kayu yang akan 
lepas, serta sedikit meratakan mukanya. 
• Peralatan muka kusen kayu dengan bahan pelamur. Ini untuk mertakan 
gelombang-gelombang. Plamur merupakan bahan dempul yang diencerkan 
dengan minyak cat. 
• Pengisian lubang-lubang dengan dempul. 
• Setelah pelamur kering, kemudian dilakukan pengampelasan lagi agar 
permukaan menjadi rata. 
• Penegcatan dengan cat dasar ditunjukan untuk menutupi warna kayu. Kusen 
Kayu  yang baru biasanya mudah menyerap cat dan cat dasar harganya lebih 
murah dari pada cat yang berwarna. Kusen Kayu yang telah dicat, dibiarkan 
menjadi kering selama 24 jam dalam keadaan udara kering. 
• Setelah pengamplasan halus, baru dimulai penegcatan dengan cat berwarna. 
Cat dasar ini merupakan lapisan cat pertama cat warna. Stelah lapisan pertama 
kering. Dilakukan pengamplasan halus, kemudian pengecatan skali lagi untuk 
memperoleh lapisan cat yang terakhir. 
Untuk menghitung volume pengecatan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Keterangan : 
V : volume pengecatan kusen  
k : keliling bidang kayu yang dicat 
l : panjang kusen kayu 











• Guru Membuka 
pelajaran dengan 
do’a. 
• Guru mengabsensi 
siswa 
•  Guru Menjelaskan 
tentang isi materi 
yang akan 
dipresentasikan oleh 


















inti   
Guru menyampaikan 
materi tentang :  
• Cara menghitung 
Volume kusen pintu. 
• Cara menghitung 
volume kusen 
jendela. 
•  Mendengarkan 
dan 
memperhatikan 
•  Mencatat apa 
yang telah 




















•  ilmu 
bahan 
bangnan 
Guru Membagi  siswa 
kedalam kelompok- 


















• Guru memberikan 
tugas kepada siswa 
untuk dikerjakan 





















• Meminta satu atau 
dua kelompok untuk 
melaporkan hasil 
























Penutup • Memberikan 
kesempatan 
bertanya  kepada 
siswa. 
• Menyimpulkan isi 
pertemuan 
• Evaluasi : lisan dan 
tertulis 





•  Mencatat apa 
yang telah 
diterangkan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN (RPP) 
SMK NEGERI 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL 
Mata Pelajaran    : Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Kelas/Semester   :  II / I 
Pertemun Ke-  :  5
Alokasi Waktu     :  4 x 45 menit
Standar Kompetensi            : Menyusun rencana anggaran biaya (RAB) kontruksi  
Kode Kompetensi   : 003/KK/03 
Kompetensi Dasar               : Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) Konstruksi  
      gedung 
Indikator                                : 
1. Volume beton sloof dapat dihitung. 
2. Volume kolom  dapat dihitung 
3. Volume ring balk dapat dihitung 
4. Volume beton under dapat dihitung 
5. Voleme beton spruit dapat dihitung 
Life Skill : 
1. Tidak panic dalam situasi tertekan 
2. Mempertimbangkan biaya dan manfaat dalam mengambil keputusan.
3. Anggaran pendapatan dan biaya di susun dengan sistematis.
4. Dapat mengambil keputusan dalam situasi darurat dengan tepat.
5. Masalah diidebtifikasi menurut konterksnya
6. Suka bekerja sama saling menghargai dan menghormati.
I. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat menghitung Volume beton sloof. 
2. Siswa dapat menghitunga Volume kolom   
3. Siswa dapat menghitung Volume ring balk  
4. Siswa dapat menghitung  Volume beton under  
5. Siswa dapat mengitung Voleme beton spruit . 
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II . Materi Pelajaran   : 
PENGERTIAN UMUM 
Beton Bertulang
Beton Bertulang adalah satuan lingkup pekerjaan. Yang termasuk dalam pekerjaan ini 
yaitu sloof, kolom, ring balok, balok dan plat beton.  
• Sloof adalah beton bertulang yang diletakkan secara horizontal di atas pondasi. 
Gunanya ialah untuk meratakan beban yang diterima kolom menuju pondasi. 
Sehingga setiap beban yang diterima suatu kolom, akan tersebar merata pada seluruh 
pondasi. Selain itu, sloof berfungsi sebagai pengikat antara dinding pondasi dengan 
kolom. 
• Kolom beton (tiang beton) adalah beton bertulang yang diletakkan dengan posisi 
vertikal. Kolom berfungsi sebagai pengikat pasangan dindng bata dan penerus beban 
dari atas menuju sloof yang kemudian diterima oleh pondasi. 
• Ring balnk adalah merupakan beton bertulang yang terletak di atas pasangan bata. 
Berfungsi sebagai tumpuan konstruksi atap dan pengikat pasangan bata bagian atas 
agar pasangan bata tidak runtuh. 
• Selanjutnya yaitu balok. Balok merupakan bagian struktur yang digunakan sebagai 
dudukan lantai dan pengikat kolom lantai atas.  
Fungsinya adalah sebagai rangka penguat horizontal bangunan yang akan beban-
beban. 
Untuk Mencari volume sloof adalah: 
Keteranagn : 
V : Volume sloof beton bangunaan 
b  : lebar penampang sloof beton  
h : tinggi penampang sloof betto 
p : panjang pondasi 










Untuk mencari volume kolom adalah : 
Keteranagn : 
V : Volume kolom beton bangunaan 
b  : lebar penampang kolom beton  
h : tinggi penampang kolom beton 
t : tinggi kolom beton  
k : jumlah kolom 
   
Untuk mencari volume ring balk : 
Keteranagn : 
V : Volume ring balk beton bangunaan 
b  : lebar penampang ring balk beton  
h : tinggi penampang ring balk beton 
p : panjang ring balk 











Untuk mencari volume beton spruit : 
Keteranagn : 
V : Volume beton spruit beton bangunaan 
b  : lebar penampang beton spruit 
h : tinggi penampang beton spruit 
  p : panjang beton spruit
Untuk mencari volume beton ander: 
V : Volume ring beton ander bangunaan 
b  : lebar penampang beton ander  
h : tinggi penampang beton ander 






V = b x h x p 













• Guru Membuka 
pelajaran dengan do’a. 
• Guru mengabsensi 
siswa 
•  Guru Menjelaskan 
tentang isi materi yang 
akan dipresentasikan 
oleh kelompok yang 
akan presentasin 
• Menjelaskan manfaat 
mempelajari materi 
pertemuan ini. 
• Apersepsi /Prasarat 
Pengetahuan 










materi  tentang : 
• Cara menghitung 
Volume beton sloof. 
• Cara menghitung 
Volume kolom beton 
. 
• Cara menghitung 
Volume ring balk. 
• Cara menghitung 
Volume beton spruit. 
• Cara menghitung 
Volume beton ander. 
•  Mendengarkan 
dan 
memperhatikan 





























• Guru Membagi  siswa 
kedalam kelompok- 
kelompok kecil  
• mendengarkan 
intrusi guru  










• Guru memberikan 
tugas kepada siswa 
untuk dikerjakan 
secara kelompok ( 
Group Investigation) 





• siswa boleh 
bertanya jika 










• Meminta satu atau 
dua kelompok untuk 
melaporkan hasil 



























kesempatan bertanya  
kepada siswa. 
• Menyimpulkan isi 
pertemuan 
• Evaluasi : lisan dan 
tertulis 





•  Mencatat apa 
yang telah 
diterangkan  




















IV. Penilaian  
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Lampiran 11 : Soal  Pre -Test 
SOAL 
Sebuah pasangan dinding  1PC : 5 PP serta detail kusen seperti terlihat dibawah ini 
sebagai berikut : 
1. 
164 
Diketahui pasangan ½ batu bata  dengan campuran 1:5 seperti gambar 
diatas, adapun Daftar-daftar koefesien volume bahan , upah dan daftar 
harga bahan , upah dapat dilihat dibawah ini. 
1. DAFTAR KOEFESIEN VOLUME BAHAN DAN UPAH 1M2
Uraian Koefesien 
a. Bata merah    
b. Semen PC     
c. Pasir pasang   
d. Pembantu tukang   
e. Tukang batu 
f. Kepala tukang batu  








Sumber: SNI 2007 
165 
2. DAFTAR HARGA BAHAN DAN UPAH PEKERJA 
Uraian Harga upah 
pekerja dan material 
satuan Harga satuan dan upah 
(Rupiah) 
a. Bata merah 
b. Semen PC 
c. Pasir pasang 
d. Pembantu tukang 
e. Tukang batu 
















Sumber : Harga bahan dan upah pekerja 2008 DIY 
Hitunglah! 
a. Volume pasangan Batu bata pada gambar di atas?  
( skor maksimal 40 ) 
b. Harga satuan pekerjaan pasangan batu bata pada gambar di atas? 
( skor maksimal 30 ) 
c. Rencana anggaran biaya pasangan batu bata pada gambar di atas?
( skor maksimal 30 ) 
166 
Kunci Jawaban Soal Pre Test
1a. Hitunglah volume pasangan batu bata 1 PC : 5 PP  pada gambar diatas ? 
     V :  h x p – L kusen 
 :  6 x 3,5 – ( 2,5 x 0,92 ) + ( 1.38 x 1,76 ) 
 : 21 – (2,3 + 2,43) 
 : 21 – 4,73 
 : 16,27 m2 
1b.  Hitunglah harga satuan pekerjaan pasangan batu bata 1 PC : 5 PP pada gambar 
diatas ? 
 Bata merah  :  Rp 300 x 70 buah  : Rp 21.000. 
 Semen PC  :  Rp 1.100 x 4,500 kg : Rp 4.950 
 Pasir pasang  :  Rp 165.000 x 0,05 m3 : Rp 8.250 
 Pembantu tukang  :  Rp 35.000 x 0.32 OH : Rp 11.200 
 Tukang batu  :  Rp 45.000 x 0,10 OH : Rp 4.500 
 Kepala tukang batu :  Rp 40.000 x 0,01 OH : Rp 400
 Mandor   :  Rp 40.000 x 0,015 OH : Rp 600         +
           Rp 50.900 
1c. Hitunglah Rencana anggran biaya Pasangan batu bata 1 PC : 5 PP pada gambar 
diatas. 
 RAB : Volume pasangan batu bata x harga satuan pekerjaan 
      : 16,27 m2 x Rp 50.900 
      : Rp 828.143 
167 
Lampiran 12 : Soal Post – test 
SOAL 
Sebuah pasangan batu bata  1 PC:3 KP :10 PP serta detail kusen seperti terlihat 
dibawah ini sebagai berikut :
1. 
168 
Diketahui pasangan ½ batu bata  dengan campuran 1 PC : 3 KP : 10 PP
seperti gambar diatas, adapun Daftar-daftar koefesien volume bahan , upah 
dan daftar harga bahan , upah dapat dilihat dibawah ini. 
1. DAFTAR KOEFESIEN VOLUME BAHAN DAN UPAH 1M2
Uraian Koefesien 
a. Bata merah    
b. Semen PC     
c. Pasir pasang 
d. Kapur pasang   
e. Pembantu tukang   
f. Tukang batu 
g. Kepala tukang batu  









Sumber: SNI 2007 
2. DAFTAR HARGA BAHAN DAN UPAH PEKERJA 
Uraian Harga upah 
pekerja dan material 
satuan Harga satuan dan upah 
(Rupiah) 
a. Bata merah 
b. Semen PC 
c. Pasir pasang 
d. Kapur pasang  
e. Pembantu tukang 
f. Tukang batu 


















Sumber : Harga bahan dan upah pekerja 2008 DIY 
Hitunglah! 
a. Volume pasangan Batu bata pada gambar di atas?  
( skor maksimal 40 ) 
b. Harga satuan pekerjaan pasangan batu bata pada gambar di atas? 
( skor maksimal 30 ) 
c. Rencana anggaran biaya pasangan batu bata pada gambar di atas?
( skor maksimal 30 ) 
169 
Kunci Jawaban Soal Post Test
1a. Hitunglah volume pasangan batu bata 1 PC : 5 PP  pada gambar diatas ? 
     V :  h x p – L kusen 
 :  6,5 x 3 – ( 2,5 x 0,92 ) + ( 1.38 x 1,76 ) 
 : 19,5 – (2,3 + 2,43) 
 : 19,5 – 4,73 
 : 14,77 m2 
1b.  Hitunglah harga satuan pekerjaan pasangan batu bata 1 PC : 5 PP pada gambar 
diatas ? 
 Bata merah  :  Rp 300 x 70 buah  : Rp 21.000. 
 Semen PC  :  Rp 1.100 x 4,500 kg : Rp 4.950. 
 Pasir pasang  :  Rp 165.000 x 0,05 m3 : Rp 8.250. 
 Kapur pasang  :  Rp 244.500 x 0,015 m3 : Rp 3667 
 Pembantu tukang  :  Rp 35.000 x 0.32 OH : Rp 11.200. 
 Tukang batu  :  Rp 45.000 x 0,10 OH : Rp 4.500. 
 Kepala tukang batu :  Rp 40.000 x 0,01 OH : Rp 400. 
 Mandor   :  Rp 40.000 x 0,015 OH : Rp 600.         +
           Rp 54.567 
1c. Hitunglah Rencana anggran biaya Pasangan batu bata 1 PC : 5 PP pada gambar 
diatas. 
 RAB : Volume pasangan batu bata x harga satuan pekerjaan 
      : 14,77 m2 x Rp 54.567 
      : Rp 805.954 


Lampiran 13 : Soal Test 
SOAL 

Sebuah denah Pondasi rumah tinggal sederhana serta detail pondasi dapat dilihat 
dibawah ini. 
Diketahui sebuah denah Pondasi dan detail pondasi batu kali seperti gambar  diatas, 




KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 KELOMPOK 3 
A 6  meter 6,5 meter 7  meter 






1. Volume galian pondasi pada gambar diatas? ( Skor Maksimal 20 )
2. Urugan kembali galian pada gambar diatas? ( Skor Maksimal 10 )
3. Volume urugan pasir pada gambar diatas? ( Skor Maksimal 20 )  
4. Volume batu anstamping/ batu kosong pada gambar diatas ? ( Skor Maksimal 20 )
5. Volume pasangan pondasi batu kali  pada gambar diatas? (Skor Maksimal 30)
Jika waktu anda masih cukup kerjakan soal dibawah ini : 




Kunci Jawaban Soal test
Kelompok 1 





    : 


x 1 x 32 m 
   : 35,2 m3
2. Hitung lah Volume urugan kembali galian  pada gambar diatas? 
V : ¼ x Galian 
    : ¼ x 35,2 m3
    : 8,8 m3
3. Hitung lah Volume urugan pasir pada gambar diatas? 
V : h x b x p 
    : 0,05 x 0,90 x 32 
    : 1,44 m3
4. Hitung lah Volume batu kosong pada gambar diatas ? 
V : h x b x p 
    : 0,9 x 0,15 x 32 
    : 4,32 m3 





    : 


x 0,8 x 32 m 
    : 12,8 m3


Kunci Jawaban soal bonus
Satuan pekerjaan pondasi 1PC : 3KP : 10 PP  per 1 m3
Batu belah 15 cm/20cm :  Rp 81.200 x 1,2 m3  : Rp 97.440
 Semen PC  :  Rp 1.100 x 61,00 kg : Rp 67.100 
 Pasir pasang  :  Rp 165.000 x 0,492 m3 : Rp 81.880 
 Kapur pasang  :  Rp 244.500 x 0,147 m3 : Rp 35.941 
 Pembantu tukang  :  Rp 35.000 x 1,5  OH : Rp 52.500 
 Tukang batu  :  Rp 45.000 x 0,6 OH  : Rp 27.000 
 Kepala tukang batu :  Rp 40.000 x 0,06 OH : Rp 2.400. 
 Mandor   :  Rp 40.000 x 0,075 OH : Rp 3.000         +
           Rp 367.261 


Kunci Jawaban Soal test
Kelompok 2 





    : 


x 1 x 35,5 m 
   : 39,05 m3
2. Hitung lah Volume urugan kembali galian  pada gambar diatas? 
V : ¼ x Galian 
    : ¼ x 39,05 m3
    : 9,762 m3
3. Hitung lah Volume urugan pasir pada gambar diatas? 
V : h x b x p 
    : 0,05 x 0,90 x 35,5 
    : 1,59 m3
4. Hitung lah Volume batu kosong pada gambar diatas ? 
V : h x b x p 
    : 0,9 x 0,15 x 35,5 
    : 4,79 m3 





    : 


x 0,8 x 35,5 m 
    : 14,2 m3


Kunci Jawaban Soal test
Kelompok 2 





    : 


x 1 x 35,5 m 
   : 39,05 m3
2. Hitung lah Volume urugan kembali galian  pada gambar diatas? 
V : ¼ x Galian 
    : ¼ x 39,05 m3
    : 9,762 m3
3. Hitung lah Volume urugan pasir pada gambar diatas? 
V : h x b x p 
    : 0,05 x 0,90 x 35,5 
    : 1,59 m3
4. Hitung lah Volume batu kosong pada gambar diatas ? 
V : h x b x p 
    : 0,9 x 0,15 x 35,5 
    : 4,79 m3 





    : 


x 0,8 x 35,5 m 
    : 14,2 m3
	

Kunci Jawaban Soal test
Kelompok 3 





    : 


x 1 x 39 m 
   : 42.9 m3
2. Hitung lah Volume urugan kembali galian  pada gambar diatas? 
V : ¼ x Galian 
    : ¼ x 42.9 m3
    : 10,725 m3
3. Hitung lah Volume urugan pasir pada gambar diatas? 
V : h x b x p 
    : 0,05 x 0,90 x 39 
    : 1,75 m3
4. Hitung lah Volume batu kosong pada gambar diatas ? 
V : h x b x p 
    : 0,9 x 0,15 x 39 
    : 5,26 m3 





    : 


x 0,8 x 39 m 





Sebuah gambar  detail pintu dan jendela  dapat dilihat dibawah ini. 
Diketahui detail pintu dan jendela seperti gambar diatas,  adapun jumlah daun 
pintu dan daun jendela pada gambar diatas masing-masing 2 buah. 
Hitunglah : 
1. Volume kusen pintu dan jendela pada gambar diatas?  (skor maksimal 40 )
2. Volume daun pintu pada gambar diatas? ( skor maksimal 30 )
3. Volume daun jendela pada gambar diatas? ( Skor maksimal 30 )
Jika waktu anda masih cukup kerjakan soal dibawah ini : 
Hitunglah  harga satuan pekerjaan Kusen Pintu Dan Kusen Jendela, Kayu Kelas 




Kunci Jawaban Sola Test

1. Volume kusen pintu dan jendela 
V : L x p 
   : b x h x p 
   : 0,12 x 0,06 x 15,56 m 
   : 0,112 m3
2. Volume daun pintu. 
V : h x l  p 
    : 2,00 x 0,80 x 2 
    : 3,2 m2 
3. Volume daun jendela. 
V: h x l x j 
   : 1,2 x 0,6 x 2 
   : 1,44 m2 
Kunci Jawaban Soal Bonus
Satuan pekerjaan Kusen pintu dan kusen jendela kayu jati kelas II  per 1 m3
Balok kayu (jati kls III) :  Rp 15.681.000 x 1,2 m3 : Rp 18.817.200
 Bahan paku 10 cm :  Rp 12.000 x 1,250 kg : Rp 15.000 
 Lem kayu   :  Rp 19.250 x 1,00 kg : Rp 19.250 
 Pembantu tukang  :  Rp 35.000 x 6,00 OH : Rp 210.000 
 Tukang kayu  :  Rp 47.500 x 18,00 OH : Rp 855.000 
 Kepala tukang kayu  :  Rp 40.000 x 2,00 OH : Rp 80.000 
 Mandor   :  Rp 40.000 x 0,300 OH : Rp 12.000         +




Satuan pekerjaan daun pintu dan  jendela kayu jati kelas II  per 1 m3
Papan kayu (Jati Kls II) :  Rp 23.522.400x 0,024 m3 : Rp 564.537,60
 Lem kayu   :  Rp 19.250 x 0,300 kg : Rp 5.775 
 Pembantu tukang  :  Rp 35.000 x 0,800 OH : Rp 28.000 
 Tukang kayu  :  Rp 47.500 x 2,400 OH : Rp 114.000 
 Kepala tukang kayu  :  Rp 40.000 x 0,240 OH : Rp 9.600 
 Mandor   :  Rp 40.000 x 0,040 OH : Rp 16.000   +




Kunci Jawaban LKS 3
1. Mencari volume kuda-kuda  menggunakaan cara skalatis dengan perbandingan skala 
1 : 20. 
• Panjang kaki kuda-kuda 8/12  = Ukuran KK pada gambar x skala 
      = 18,5 cm x 20 skala 
= 370 cm x 2 buah 
= 740 cm  7,4 m  
• Panjang balok tarik 8/12  = Ukuran Balok tarik pada gambar x skala 
 = 19,2 cm x 20 skala 
  = 384 cm x 2 buah 
  = 768 cm  7,68 m. 
• Panjang balok pengunci 8/12 = Ukuran Balok pengunci pada gambar x skala 
  = 5 cm x 20 skala 
  = 100 cm  1 m. 
• Panjang balok sokong 8/12 = Ukuran Balok sokong pada gambar x skala 
  = 8,3 cm x 20 Skala 
  = 166 cm x 2 buah 
  = 332 cm  3,32 m. 
• Panjang Balok ander 8/12 = Ukuran Balok ander pada gambar x skala 
  = 7,9 cm x 20 skala 
  =  158 cm  1,58 m. 
• Panjang Balok Gapit 6/12 = Ukuran Balok gapit pada gambar x skala 
        = 17,6 x 20 skala 
  = 352 x 2 buah 
  = 704 cm  7,04 m 
Jadi volume kuda-kuda buat gambar diatas: 
• Ukuran kayu 8/12 : 
2. Kaki kuda-kuda = 7,4 m 
3. Balok tarik  = 7,68 m 
4. Balok pengunci =  1 m  


5. Balok sokong  = 3,32 m 
6. Balok ander  = 1,58 m 
Total panjang kayu  = 20,98 m 
• Ukuran kayu 6/12 : 
• Balok gapit  = 7,04 
• Jadi uraian volumenya : 
o Kayu 8/12 : Vk = b x h x p 
      = 0,12 x 0,08 x 20,98 m 
      = 0,201 m3
o  Kayu 6/12  : Vgp = b x h x p 
                                = 0,12 x 0,06 x 7,04 m 
        = 0,05 m3
Volume total = Vk + Vgp x (jumlah kuda-kuda) 
         = 0,201 + 0,05 x ( 4buah ) 
         = 0.251 x 4 buah 
         = 1.004 m3
2.  jumlah batang kayu yang dibutuhkan untuk kuda-kuda diatas adalah  
     Bk = jumlah kselurahan panjang kayu x jumlah kuda kuda : panjang kayu di pasaran 
          = 28,02 m x 4 buah kuda-kuda : 4 meter 
          = 28,02 batang. 





Sebuah gambar  detail kusen  pintu dan jendela  dapat dilihat dibawah ini. 


Diketahui detail kusen  pintu dan jendela seperti gambar diatas,  adapun jumlah 
daun pintu dan daun jendela pada gambar diatas masing-masing 1 buah. 
Hitunglah : 
1. Volume pengecatan kusen pintu pada gambar diatas?  (skor maksimal 50 )
2. Volume pengecetan kusen jendela pada gambar diatas? ( skor maksimal 50 )
Jika waktu anda masih cukup kerjakan soal dibawah ini : 
Hitunglah  Volume pengecetan Daun pintu dan jendela  pada gambar diatas?  


Kunci Jawaban Soal test
1. Volume pengecetan kusen pintu 
• Volume panjang tiang kusen   : (b + h + b) x p 
  : ( 0,06 + 0,12 + 0,06) x 4,8 m 
       : 0,24 x 4,8 m 
  : 1,152 m2
• Volume sisi ambang atas kusen  : (b + h + b) x p 
 : ( 0,06 + 0,12 + 0,06) x 0,92 
 : 0,24 x 0,92 m 
 : 0,221 m2
• Volume sisi ambang bawah kusen   : (b + h + b + h) x p 
 : ( 0,06 + 0,12 + 0,06 + 0,12) x 0,8 
 : 0,36 x 0,8 m 
 : 0,288 m2
• Jadi volume pengecatan kusen pintu : 1,152 + 0,221 + 0,288 
    : 1,661 m2 
2. Volume pengecatan kusen jendela 
• Volume panjang tiang kusen   : (b + h + b) x p 
: ( 0,06 + 0,12 + 0,06) x 3,52 m 
: 0,24 x 3,52 m 
: 0,844 m2
•  Volume sisi ambang atas  kusen   : (b + h + b) x p
: ( 0,06 + 0,12 + 0,06) x 0,72 m 
: 0,24 x 0,72 
: 0,172 m2
• Volume sisi ambang bwah  kusen  : (b + h + b) x p 
: ( 0,06 + 0,12 + 0,06) x 0,72 m 
: 0,24 x 0,72 
: 0,172 m2
• Volume sisi ambang bawah kusen   : (b + h + b + h) x p 


 : ( 0,06 + 0,12 + 0,06 + 0,12) x 0,6 
 : 0,36 x 0,6 m 
 : 0,216 m2
• Jadi volume pengecatan kusen jendel : 0,844 + 0,172 + 0,172 + 0,216 










































































































































































































































































































1. Volume beton sloof : 
V = b x h x p  
   = 0,15 x 0,2 x 55 m 
  = 1,65 m3 
2. Volume Kolom beton : 
V = (b x h x t) x k 
    = (0,15 x 0,15 x 29,2) x 21 buah 
    = 1,37 m3 
3. Volume Ring balok : 
V = b x h x p 
    = 0,15 x 0,2 x 55 
    = 1,65 m3 
4. Volume beton ander : 
V = b x h x Ta 
    = 0,15 x 0,15 x 3.08 
    = 1,65 m3 
5. Volume beton sopi-sopi / spruit 
Mencari kemiringan sopi-sopi 
Cos 30 = 3.5 /r 
      r    = 3,5/cos 30 
            = 3,86 m 
V = b x h x p 
    = 0,15 x 0,15 x 3,86 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 16 : Dokumentasi 
  









Kelompok 1  mengerjakan soal-soal Test 
Kelompok 2   mengerjakan soal-soal Test 


Kelompok 3 Mengerjakan soal-soal Test  
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